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PROFIL DANA PENSIUN BINE

RIWAYAT SINGKAT

Sejarah penyelenggaraan Program Pensiun untuk Pegawai Bank

BNI, telah dimulai pada hari Rabu, tanggal 6 April 1960 ketika :

1. Mas Sardjono, Pemimpin Bagian Kepegawaian pada Kantor
Besar Bank Negara Indonesia;

2. Kemal Fachrudin, sementara pegawai staff pada bagian Tata
Usaha Pusat Kantor Besar Bank Negara Indonesia;

3. Meester Oei Hong San, pegawai staff pada Bagian Hukum
Kantor Besar Bank Negara Indonesia.

Menghadap Eliza Pondaag notaris di Jakarta, disertai dengan saksi-

saksi dari notaris, untuk mendirikan suatu Yayasan guna mengurus

dan memperhatikankepentingan-kepentingan para Pensiunan dan

Sumer: Bank BNI
pemberian sokongan kepada anggota Direksi dan para Pegawai Bank Negara Indonesia beserta Janda dan Anak

Yatim Piatunya. Yayasan dimaksud diberi nama Yayasan Dana Pensiun dan sokongan untuk Anggota Direksi dan
Pegawai Bank Negara Indonesia serta Janda dan Anak Yatim Piatunya. Waktu pendirian Yayasan dimulai pada saat
ditandatangani akte pendirian (06 April 1960)untuk waktu yang lamanya tidak ditentukan. Dalam anggaran
dasarnya itu, juga disebutkan maksud dan tujuan yayasan yaitu untuk menjamin pemberian dan pembayaran
pensiun dan sokongan kepada anggota Direksi dan pegawai-pegawai Bank Negara Indonesia yang diberhentikan
dan kepada janda-janda dan Anak Yatim Piatu anggota Direksi dan pegawai-pegawai Bank Negara Indonesia yang
meninggal dunia sebagai peserta, sesuai dengan Peraturan Pensiun yang ditetapkan oleh Direksi, yang isinya tidak
boleh bertentangan dengan anggaran dasar pendirian yayasan.

Dari anggaran dasar yayasan diketahui bahwa kekayaan yayasan terdiri dari :

a. Pangkal kekayaan pertama sejumlah Rp 100,- (Seratus Rupiah);

b. luran para Peserta;

c. Sumbangan dan bagian keuntungan dari Bank (sesuai dengan ketentuan yang berlaku);

d. Warisan-warisan, hibah-hibah wasiat dan hibah-hibah biasa;

e. Keuntungan-keuntungan yang diperoleh dari kekayaan yayasan;

f. Sokongan-sokongan dan/atau hasil-hasil usaha yang sah dan tidak mengikat.

Penanaman kekayaan (istilah saat itu belegging) dilakukan oleh badan pengurus atas petunjuk-petunjuk Direksi
Bank Negara Indonesia dengan mengindahkan undang-undang dan peraturan-peraturan Pemerintah mengenai
dana-dana (fondsen) yang sejenis, diatur juga tentang sisa likuiditas yang belum dipakai ditetapkan oleh Direksi
Bank Negara Indonesia.

Tahun 1987 Yayasan tidak lagi hanya membayarkan manfaat pensiun saja namun juga membayarkan Tunjangan
Hari Tua (THT). Hal ini dituangkan dalam Anggaran Dasar yang baru, dimana namanya berubah menjadi Yayasan
Dana Pensiun dan Tunjangan Hari Tua Untuk Anggota Direksi dan Pegawai Bank Negara Indonesia 1946 serta
Janda dan Anak Yatim Piatu atau disingkat Yayasan Dapenso BNI 1946.
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Pada tahun 1992, setelah Pemerintah Rl menetapkan Undang-undang No. 11 tentang Dana Pensiun tgl.20 April
1992 yang mengatur kelembagaan pengelola Dana Pensiun, maka Yayasan Dapenso BNI 1946 berubah menjadi
Dana Pensiun Bank Negara Indonesia (disingkat Dana Pensiun BNI). Perubahan Yayasan Dapenso BNI 1946
menjadi badan hukum Dana Pensiun BNI tersebut telah disahkan oleh Menteri Keuangan Rl pada tgl.24 Pebruari
1995. Dana Pensiun BNI merupakan Dana Pensiun Pemberi Kerja (DPPK) dengan Program Pensiun Manfaat Pasti
(PPMP).

Sumber pendanaan Dana Pensiun BNI sesuai dengan UU Dana Pensiun berasal dari iuran pegawai yang menjadi
Peserta, iuran Pendiri dan hasil pengembangan kekayaan yang ada. Sebagaimana diketahui program pensiun
bertujuan untuk menjamin dengan baik kesinambungan penghasilan bagi peserta pada masa tua, untuk itu maka
pengelolaan kekayaan Dana Pensiun harus dilakukan secara hati-hati dan terencana dengan baik sehingga
kekayaan vyang terhimpun jumlahnya terus meningkat, dan pembayaran manfaat pensiun terjamin
kelangsungannya.

Pada akhir Desember 2014 AsetNeto Dana Pensiun BNI telah mencapai Rp5.192,95miliar dengan jumlah peserta
aktif pegawai Bank BNI sebanyak 11.564 orang dan jumlah peserta pasif (pensiunan) sebanyak 9.197 orang, terdiri

dari:

e Pensiunan : 6.265 orang
e Janda/duda : 2.878 orang
e Anak : 54 orang

Adapun Pensiun ditunda sebanyak 808 orang.

Peraturan Dana Pensiun Bank Negara Indonesia telah mengalami beberapa kali perubahan dan perubahan terakhir
adalah dengan Surat Keputusan Direksi PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk Nomor : KP/480/DIR/R tanggal
30 Desember 2013. Peraturan tersebut telah mendapat pengesahan Keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa
Keuangan dengan Surat Keputusan Nomor : KEP-25/NB.1/2014 tanggal 12 Februari 2014 tentang Pengesahan atas
Peraturan Dana Pensiun dari Dana Pensiun Bank Negara Indonesia dan telah diumumkan dalam tambahan Berita
Negara Republik Indonesia No. 9/DP dan tambahan Berita Negara Republik Indonesia No. 19 tanggal 12 Februari
2014.
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PROFIL DEWAN PENGAWAS DAN PENGURUS

Susunan Dewan Pengawas dan Pengurus Dana Pensiun Bank Negara Indonesia, adalah sebagai berikut :

e Dewan Pengawas Dana Pensiun

Gatoet Gembiro Noegroho, SE, MM.
Ketua Dewan Pengawas, 49 tahun.”

Menjabat sebagai Ketua Dewan Pengawas sejak tanggal 27 Mei
2015 sebagai perwakilan dari Pendiri selaku Pemimpin Divisi
Human Capital Bank BNI.  Sebelumnya pada tahun 2013 sampai
dengan April 2015 menjabat sebagai Pemimpin Bank BNI Kantor
Wilayah Banjarmasin.

Pada tahun 2011 sampai tahun 2012 menjabat sebagai
Pemimpin Cabang Tokyo, dan sebelumnya di tahun 2010
sebagai Wakil Pemimpin Divisi Treasury, tahun 2008 sampai
2009 sebagai Wakil Pemimpin Divisi Treasury Bidang Global
Market, dan di tahun 2003 sebagai Dealer di BNI Cabang New
York.

Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Jurusan Manajemen dari
Universitas Gajah Mada tahun 1992 dan gelar Magister Agribisnis
dari Institut Pertanian Bogor tahun 2003.

*) Menunggu Hasil Fit & Proper di OJK

Drs. Darwin Suzandi, MBA
Ketua Pengganti Dewan Pengawas, 59 tahun.

Menjabat sebagai Ketua Pengganti Dewan Pengawas sejak
tanggal 01 September 2010 sebagai perwakilan dari
Pensiunan, setelah sebelumnya menjabat sebagai Direktur
Bank BNI dari tahun 2008 s.d. 2010.

Jabatan yang pernah dipegang di Bank BNI antara lain tahun
2008 sebagai Pemimpin Divisi jaringan & Layanan, Pemimpin
Divisi SDM pada tahun 2006 s.d. 2008, Pemimpin Divisi
Perencanaan Strategis pada tahun 2004 s.d. 2005, Pemimpin
Divisi Analisa Resiko Kredit pada tahun 2003 s.d. 2004.

Aktif di organisasi lainnya yaitu sebagai Direktur Program di
Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia (LPPI) sejak
2010 s.d. saat ini. Saat ini menjabat Wakil Rektor Universitas
Pancasila, Jakarta sejak tahun 2011.

Memperoleh gelar Sarjana Manajemen Keuangan dari
Universitas Kristen Indonesia tahun 1981 dan gelar MBA dari
University of Wisconsin, USA tahun 1991.
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Max Niode, SH, MH
Anggota Dewan Pengawas, 58 tahun.

Menjabat sebagai Anggota Dewan Pengawas sejak tanggal 01
September 2010 sebagai perwakilan dari Pendiri. Menjabat
sebagai Pemimpin Satuan Pengawasan Internal Bank BNI sejak
tahun 2011. Sebelumnya pada tahun 2004 s.d. 2011 menjabat
sebagai Pemimpin Divisi Hukum Bank BNI.

Gelar Sarjana Hukum Jurusan Perdata diperoleh dari Universitas
Hasanudin pada tahun 1983 dan gelar Magister Hukum dari
Universitas Indonesia tahun 1998.

Agus Setia Permana, SH, MP
Anggota Dewan Pengawas, 54 tahun.

Menjabat sebagai Anggota Dewan Pengawas sejak tanggal 01
September 2010 sebagai perwakilan dari Peserta (Pegawai Aktif)
dalam kapasitas sebagai Ketua Serikat Pekerja Pegawai Bank BNI.
Saat ini menjabat sebagai Pemimpin Kantor Cabang BNI
Pecenongan, Jakarta setelah sebelumnya menjabat sebagai
Pemimpin Kantor Cabang BNI Roa Malaka.

Halaman| 4



LAPORAN TAHUNAN | 2014

Pengurus Dana Pensiun

Drs. Pieter Siadari, MBA
Direktur Utama, 58 tahun.

Menjabat sebagai Direktur Utama sejak tanggal 01
September 2012.

Sebelumnya berkarir di Bank BNI, sebagai Pemimpin
Cabang New York pada tahun 2007 s.d. 2011. Sebagai
Pgs. Pemimpin Divisi International Bank BNI pada tahun
2006, sebagai Wakil Pemimpin Divisi Internasional Bank
BNI tahun 2005, dan sebagai Pemimpin Cabang di beberapa
Cabang Bank BNI Dalam Negeri

Berpengalaman menangani operasional cabang BNI di luar
negeri antara lain di Hong Kong dan London pada tahun
1994 dan terakhir sebagai Deputy General Manager
Operation Cabang London tahun 1998.

Memperoleh gelar Sarjana Manajemen Industri dari
Sekolah Tinggi Manajemen Industri, Jakarta tahun 1984 dan
gelar MBA dari University of America in London tahun
1996.

Drs. Hadi Sutaryo, MM
Direktur Investasi, 58 tahun.

Menjabat sebagai Direktur Investasi sejak tanggal 21
Oktober 2011.

Bertanggungjawab dan mensupervisi kegiatan investasi
di Pasar Modal, Pasar Uang, investasi Tanah &
Bangunan serta investasi pada Perusahaan Anak
(Penyertaan Langsung Pada Saham ).

Sebelumnya berkarir di Bank BNI hingga menjelang
purna tugas sebagai General Manager Cabang Singapore
tahun 2008 s.d. 2011, Wakil Pemimpin Divisi
Treasury BNI juga pernah dijabat pada tahun 2003
s.d. 2005. General Manager Tokyo tahun 2005 s.d.
2008, Deputy General Manager Operation Cabang
London pada tahun 2001, General Manager Cabang
Samarinda sejak tahun 1999.

Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas
Airlangga tahun 1984 dan gelar Magister Manajemen
dari Universitas Gajah Mada tahun 1996.
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Dra. Rudiana, MBA
Direktur Umum, Kepesertaan dan Resiko, 57 tahun.

Menjabat sebagai Direktur yang membawahi bagian
Umum dan Personalia, bagian Kepesertaan serta
Manajemen Resiko di Dana Pensiun BNI sejak tanggal
06 April 2015.

Sebelumnya berkarir di Bank BNI sebagai Pemimpin
Divisi Commercial Remedial & Recovery dari tahun
2010 sampai 2012.

Sebagai Wakil Pemimpin dan Pemimpin Divisi Kredit
Khusus dari tahun 2007 sampai 2010.

Selain itu juga memperoleh Sertifikasi sebagai Assesor
dibidang Management Risiko pada tahun 2013 dari
Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP).

Pada tahun 2003 menjabat sebagai Direktur BNI
Securities.

Sebagai Wakil Pemimpin Divisi Treasury pada tahun
2000, dan Wakil Pemimpin Divisi Hubungan Investor
pada tahun 1997 sampai 2000.

Pengalaman menangani operasional cabang diperoleh
pada saat memimpin BNI Cabang Tebet dan Cabang
Kramat pada tahun 1994 dan 1995.

Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi jurusan Akuntansi
dari Universitas Airlangga tahun 1985 dan gelar MBA
dari University of Wisconsin, USA pada tahun 1991.
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4 SYAWAL 149%

A

Direksi dan mantan Direksi DP BNI bersama Dewan Pengawas dan Pendiri

Direksi DP BNI bersama Pengurus Perusahaan Anak DP BNI
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STRUKTUR ORGANISASI DANA PENSIUN BNI

Untuk memenuhi

kebutuhan operasional

organisasi,

Dana Pensiun BNI

telah menerbitkan dan

mengimplementasikan Buku Pedoman Perusahaan (BPP) Intern saat ini berjumlah 25 jenis BPP yang
merupakan bagian tak terpisahkan dengan Pedoman Umum Tata Kelola Dana Pensiun BNI yang terus

dikembangkan dan disempurnakan sesuai perkembangan organisasi.Struktur organisasi Dana Pensiun BNI
tahun 2014 adalah sebagai berikut :

STRUKTUR ORGANISASI DANA PENSIUN BNI

‘ PENDIRI ‘

‘ DEWAN PENCAWAS ‘

DIREKTUR UTAMA

Lampiran

Putusan : DIREKSI
Nomor 1 KP3T2ZRTAR
Tanggal 1 03 Okrober 2014

INVESTMENT COMMITTEE
DIREKTUR INVESTASI DIREKTUR RISIKO DIREKTUR UMUM & KEPESERTAAN DAN
(INV) RIS SETTLEMENT
(RIS)
(UKS)
E— l
e DIVISI DIVIST
DIVISI DIVIST SATUAN IV UMT
INVESTASI DIRECT PENGAWASAN BEA,TERNOLOGT UNIT DIVISL UMM & BACK UP
PASAR MODAL INVESTMENT INTERN 1:\;};3&}[1::1 ; MANAJEMEN KEPESERTAAN SUMBER DAYA OFFICE
A AR TANC T AKUNIAN! RISIKO MANTSIA
& PASAR UANG & PROPERTY (SPT) (RTA) (ST s .
(PMTU) (DIF) (RIS) (BUO)
- Auditor Madya 2 - Amalis
Sub Divisi L Sub Divist - Anditor Sub Divisi - Analis Four Eyes Sub Divisi Sub Divisi Umem, - Asisten Opr.
[  PasarModal . Direct - Yuuior Auditor Bencans Kera & —|  Eeugelslane Eomunikensi &
mvestment Anggaran Peacim Hekem
- Dealer - Analis - Amalic - Arizren Opr - Sekretariz
Pasar Medal - Asisten Opr - Asictes Adm - Auisien Opr.
Sub Divisi - Avizten Adm.
D [ Telmologi Sub Divist - Pagamai Dazar
Pengelolaan Lilz & — Braperty Informasi — K«ps;_-_;;n&
. y Tavea E -
Tuv. Pasar Usag rrmment - Analic ~ Acizten Opr.
- Apaliz - Amzten Adm
- Dealer
Pasar Usng - Asisten Opr Sub Divisi TAmb
g Aualiz
Akuntansi e 0
! - Asicten Opr
:““‘F"_ s - Asisten Opr. - Asizeen Adm.
dministrasi
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Visi, Misi, Budaya Kerja dan Perilaku Utama Dana Pensiun BNI

Visi

Menjadi Dana Pensiun Kebangaan Nasional yang Unggul dalam Pelayanan dan Kinerja guna

meningkatkan kesejahteraan Peserta.

Misi

a. Mengelola dana sebagai fungsi tata kelola Dana pensiun yang baik (GPFG)

Menjaga dan berupaya meningkatkan nilai kekayaan Dana Pensiun BNI secara optimal dalam upaya :

e Meningkatkan tingkat kesejahteraan Peserta

e Menjamin kesinambungan penyelenggaraan program pensiun.

e Melaksanakan pembayaran Manfaat Pensiun tepat waktu

c. Memberikan pelayanan sebaik-baiknya kepada Peserta Dana Pensiun BNI.

Mendidik dan mengembangkan pegawai Dana Pensiun BNI menjadi tenaga profesional dan

memberikan imbalan yang memadai.

5 Nilai Budaya Kerja dan 8 Perilaku Utama Insan Dana Pensiun BNI

5 Nilai Budaya Kerja

ProfesionalismeMemiliki kompetensi handal dan
berkomitmen memberikan hasil

Integritas Berkomitmen untuk selalu konsisten antara
pikiran, perkataan, dan perbuatan yang dilandasi oleh
kata hati

Sinergi & KerjasamaMengutamakan kebersamaan
dengan dilandasi sikap saling menghargai dan
hubungan kemitraan yang sinergis

Dinamis
Senantiasa mencari peluang dan solusi untuk
meningkatkan layanan dan kinerja yang melampaui
harapan pegawai dan peserta

Orientasi kepada Peserta
Mengutamakan kepentingan peserta secara konsisten

8 Perilaku Utama

Meningkatkan Kompetensi
Memberikan Hasil Terbaik

Berakhlak
Beretika

Kebersamaan yang unggul dan
harmonis

Siap menghadapi perubahan
Selalu melakukan perbaikan

Memberikan layanan terbaik
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SUMBER DAYA MANUSIA

Sampai dengan akhir tahun 2014 jumlah karyawan sebanyak 47 orang, dengan komposisi
berdasarkan tingkat pendidikan sebagai berikut :

Je.ni.s LllEly 12,8% 14,9%
Pendidikan Karyawan
2013 2014 2014
SLTA & Diploma 8 7
Sarjana 33 34 B SLTA & Diploma
Pasca Sarjana 7 6 W Sarjana
Jumlah Pasca Sarjana
Karyawan 48 47

Sepanjang tahun 2014 telah diikutsertakan beberapa karyawan untuk mengikuti pelatihan, seminar
dan sosialisasi yang terkait dengan regulasi, investasi, perpajakan dan pengelolaan resiko.

Hubungan Industrial Karyawan

Sebagai sarana untuk membina hubungan berkesinambungan antara Dana Pensiun BNI selaku
perusahaan dengan pihak karyawan serta mengakomodir kepentingan karyawan dalam hubungan
industrial, telah dibentuk Serikat Pekerja Karyawan Dana Pensiun BNI (SP DP BNI). Hubungan
kerjasama didasarkan pada Perjanjian Kerja Bersama (PKB) yang telah diperbaharui tanggal 12
Mei 2014 dan terdaftar di Disnaker DKI Jakarta No. 8802 tahun 2014.

Direksi beserta segenap pegawal Dana Pensiun BNI

Halaman| 10



LAPORAN TAHUNAN | 2014

INFORMASI DAN TEKNOLOGI

Untuk mendukung keberhasilan Dana Pensiun BNI dalam mencapai sasarannya diperlukan kecepatan,
keakuratan dan kelengkapan sarana informasi. Kebutuhan teknologi system informasi Dana Pensiun BNI
baik prasarana (software) maupun sarana (hardware) IT terus ditingkatkan untuk menunjang aktivitas.
Peningkatan sistem IT Dana Pensiun BNI dilakukan secara terus menerus antara lain telah digunakannya
sistem aplikasi OPICS untuk sarana penyusunan pelaporan keuangan , laporan ALMA dan laporan lainnya,
aplikasi PKDP untuk operasional kepesertaan dan Website DPBNI yang digunakan untuk memberikan
informasi atau berita kepada para Pensiunan.

Untuk sarana transaksi Pasar Uang dan Pasar Modal telah digunakan dan dikembangkan Dealing Room
dengan sarana teknologi informasi yang baik dan handal antara lain Bloomberg dan RTI yang dimanfaatkan
untuk akses data keuangan / pasar global dan real time transaksi saham / obligasi di Bursa Efek Indonesia.
Beberapa aplikasi teknologi dari regulator secara mandatory juga sudah digunakan yakni Data Digital Dana
Pensiun (D3P) dari Biro Dana Pensiun Bapepam LK untuk penyampaian pelaporan data elektronik DP BNI
dan e-SPT untuk pelaporan perpajakan Dana Pensiun BNI.
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Dengan sejarah yang kaya, kondisi financial yang kuat, sumber daya manusia yang unggul dan teknologi yang
| andal, BNI yakin telah berada di jalur yang tepat untuk menjadi bank nasional yang berkemampuan global.

Didirikan pada tanggal 5 Juli 1946, PT Bank Negara Indonesia (persero) Tbk atau BNI menjadi bank pertama
| milik negara yang lahir setelah kemerdekaan Indonesia. Lahir pada masa perjuangan kemerdekaan Republik
I Indonesia, BNI sempat berfungsi sebagai bank sentral dan bank umum sebagaimana tertuang dalam Peraturan

Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 2/1946, sebelum akhirnya beroperasi sebagai bank komersial sejak
| tahun 1955. Oeang Republik Indonesia atau ORI sebagai alat pembayaran resmi pertama yang dikeluarkan
Pemerintah Indonesia pada tanggal 30 Oktober 1946 dicetak dan diedarkan oleh Bank Negara Indonesia.

I Menyusul penunjukan De Javache Bank yang merupakan warisan dari Pemerintah Belanda sebagai bank sentral

pada tahun 1949, Pemerintah membatasi peran BNI sebagai bank sentral. BNI lalu ditetapkan sebagai bank
I pembangunan dan diberikan hak untuk bertindak sebagai bank devisa pada tahun 1950 dengan akses langsung
I untuk transaksi luar negeri. Kantor cabang BNI pertama di luar negeri dibuka di Singapura pada tahun 1955.

| Peranan BNI untuk mendukung perekonomian Indonesia semakin strategis dengan munculnya inisiatif untuk
I melayani seluruh lapisan masyarakat dari Sabang sampai Merauke pada tahun 1960-an dengan
memperkenalkan berbagai layanan perbankan seperti Bank Terapung, Bank Keliling, Bank Bocah dan Bank
| sarinah. Tujuan utama dari pembentukan Bank Terapung adalah untuk melayani masyarakat yang tinggal di
kepulauan seperti di Kepulauan Riau atau daerah yang sulit dijangkau dengan transportasi darat seperti
I Kalimantan. BNI juga meluncurkan Bank Keliling, yaitu jasa layanan perbankan di mobil keliling sebagai upaya
| proaktif untuk mendorong masyarakat menabung.
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INFORMASI ANAK PERUSAHAAN (DIRECT PLACEMENT)

= PT Tri Handayani Utama
m PT Swadh. Propertindo
®m PT Swadh. Griya Satya
= PT Damai Indah Golf Tbk
m 0.62%

= PT Swadh. Duta Data
= PT Asuransi Tripakarta

= PT Pondok Indah Padang Golf Thk

W 0.29%

Nama Perusahaan /
Badan Usaha

Bidang
Usaha

PT Tri Handayani Utama

Ruko Fatmawati Mas, Blok Il No. 223 - 224
JI RS Fatmawati No. 20 JKT - 12430

Ph. 7590-1280, Fax :7591-1014

- Holding Company
- Pompa Bensin (SPBU)

PT Swadh. Duta Data
JI. Dewi Sartika No. 262, Jakarta Timur
Telp : 29373636, Fax :29373827

Distributor & Sole Agent

Hardware & Software Supplier,

PT Swadh. Propertindo
JI. KH. Muhasyim IV No. 30, Jakarta Selatan
Telp : 75911625/26, Fax :7513738

- Building Mgt
- Contractor

- Cleaning Service

PT Asuransi Tripakarta
JIn. Falatehan I/8, Jakarta Selatan
Telp : 7222717, Fax :7394748

Asuransi Kerugian

PT Swadh. Griya Satya
Gd. BNI Lantai B-1, 25, JI. Jend. Sudirman Kav.1
Jakarta 10220, Telp : 5701246, Fax :5702911

Building Mgt
Cleaning Service

PT Pondok Indah Padang Golf Tbk
JI. Metro Pondok Indah, Jakarta 12310
Telp : 7694906, Fax : 7502602

Golf Course

PT Damai Indah Golf Tbk
JI. Bukit Golf I, Sektor VI, Serpong; Tanggerang

Golf Course

Halaman| 13



LAPORAN TAHUNAN | 2014

Profil Penempatan Langsung Pada Saham (Penyertaan di Perusahaan Anak)

DP BNI dan PT THU
30 Juni 2015

PENYERTAAN DPBN
PADA ANAK-ANAK

PERUSAHAAM

1
|
1
]
1
] I ]
1
PENYERTAAMN DFEMI PENYERTAAN DFBHI I PENYERTAAN DFENI
BERSAMA-SAMA PADA PT. THU | TAMPA KEIKUTSERTAAN
PT TRI HANDAYANI UTAMA | THU ) 99.97% = PT THU
1
|
1
]
]
DEEN IHU 1.PT. Pndk Indah Pd. Golf 0.62%

1. PT. Swadharma Duta Data (5DD) TP.78% 23.37% 2.PT. Damai Indah Golf 0.29%

2. PT. Asuransi Tripakarta 66,00%  9,00% PENYERTAAN

3. PT. Swadharma Griya Satya 35.20% 64.80% PT. THU

4. PT. Swadh. Propertindo 35.09% 27.6%

PENYERTAAN
PT SDD

1. PT Reka Piranti Prakarsa
2. PT Pantarhai Technology

99.00%
99.00%

Lembaga / Jasa Penunjang

Kantor Akuntan Publik

Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan
Cyber 2 Tower 21st floor Unit F
JIn. H.R. Rasuna Said Blok X-5

Jakarta 12950

Kustodian

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk

Divisi Operasional

Gedung Landmark Tower A Lantai 19
JIn. Jend. Sudirman No. 1 Setiabudi

Jakarta Selatan 12190

T337

Swadharma Kerry Satya
Swadharma Prima Utama
Swadh. Sarana Informatika
. Citanduy Perkasa

40.00%
34.09%
29.00%
30.00%
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o Aktuaris
Bestama Aktuaria
Graha Elnusa Lt. 4
JIn. TB Simatupang Kav. 1B
Jakarta 12560

e Manajer Investasi
PT Schroder Investment Management Indonesia
Gedung Bursa Efek Indonesia
Tower 2, Lantai 31
JIn. Jend. Sudirman Kav. 52 — 53
Jakarta 12190

PT BNP Paribas Investment Partners
Gedung World Trade Center Lantai 5
JIn. Jend. Sudirman Kav. 29 — 31
Jakarta 12920

e Jasa Penilai
Tanah Bangunan
KJPP Muttagin Bambang Purwanto Rozak Uswatun & Rekan (KJPP MBPRU)
Gedung Kindo Lantai 2 Suite D203
JIn. Duren Tiga Raya No. 101
Jakarta Selatan 12760

Perusahaan Anak

KIPP Firman Suryantoro Sugeng Suzy Hartomo & Rekan (KJIPP FAST)
JIn. Kendal No. 19

Menteng

Jakarta 10310

Data Kontak

Nama : Dana Pensiun BNI

Alamat . JIn. Raden Saleh No. 10, Jakarta Pusat — 10430
No. Telepon : (62-21) 31909369 (sentral)

Fax : (62-21) 31902187 — 31902502

Email : dapenbni@indosat.net.id

Homepage . http://www.dapenbni.co.id
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PENGHARGAAN DANA PENSIUN BNI

Tahun 2004 Tahun 2005
-- @
Hiagam Penghargaan Piagam Penghargaan
ASOSIASI DANA PENSIUN INDONESIA ARDESAEE DARA FSETING INOONESA
Mambershan Ponghorgacn Hapods Dbwrikan Kepoza
DANA PENSIUN BANK NEGARA INDONESIA DANA PENSIUN BANK NEGARA INDONESIA
Sebagai Dana Pensiun Terbaik Kedua Tahun 2004 g Qe Remsiun Cerbatk Kadua Tidhuan 2005
Apiapc dmal A > K5 S0 SOur Kaagor! Tt Abtins Bersh > Rp | Tripaon
Jakarta, 30 Agustus 2005 |
s | i
WY — | —
B.Eddy Praptonc 1 =y
. e B.Eady Pragtane |
Tahun 2006 : Tahun 2007
é%..c e ,@
Hiagam Penghurgaan Fiagerm Penghurrgaam
ASOSIASI DANA PENSIUN INDONESIA ESEEASE DARA FESIN INOONIIA
Diferian Kepuda Diberikan Kepada
DANA PENSIUN BANK NEGARA INDONESIA DANA PENSIUN BANK NEGARA INDONESIA
fhihgat Shons oo Tirhak Redar T 2006 Sebogai Dana Pensiun Dengan Kinrja Terbaik Prtama Tahun 2007
Ratagort Tetd Abtine Bk > Rp | Ty ' Kategori Total Aktiva Bersih Diatas Rp. 3 Trilyun
izl s
e R ¥
i e

S EEEEEEE

ASOSIASI DANA PENSIUN INDONESIA

==

)

Diberikan Kepada

DANA PENSIUN BANK BNI

Sebagai Dana Pensiun PPMP Kinerja Terbaik Kedua Tahun 2013
Kategori Total Aktiva Bersih lebih dari Rp 1 Trilyun

sUss)

i

)

Sakarta. 23 eptember 201%

DD D DD DD
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LAPORAN DEVIAIN PENGAIAS

Segenap Insan Dana Pensiun BNI yang berbahagia,

Periode tahun 2014 telah kita lewati. Kita patut bersyukur, ditengah
situasi perekonomian yang kurang menggembirakan, Dana Pensiun
BNI masih dapat berkinerja baik untuk kesejahteraan seluruh
pesertanya.

Kinerja keuangan Dana Pensiun BNI tahun 2014 membukukan hasil
usaha bersih sebesar Rp350,27 milyar, Rasio Kecukupan Dana (RKD)
masih funded (dhi. 103,27%) dengan tingkat Return On Investment
(ROI) + 11%. Total aktiva Dana Pensiun BNI tahun 2014 mencapai
Rp5.192 milyar, meningkat 3,3% dari Total Aktiva pada akhir tahun
2013 sebesar Rp5.019 milyar.

Disamping itu, pada tahun 2014 Dana Pensiun BNI juga menorehkan
prestasi yang membanggakan dengan memperoleh Award dari Asosiasi Dana Pensiun Indonesia (ADPI)
sebagai Dana Pensiun Terbaik Klasifikasi Aset diatas Rp 1 triliun untuk kinerja tahun 2013.

Memasuki tahun 2015 tentunya akan banyak tantangan dan juga terdapat berbagai peluang dan
kesempatan yang terbentang yang harus dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin agar kinerja tahun 2015
menjadi semakin lebih baik lagi dari tahun-tahun sebelumnya.

Oleh karena itu marilah kita manfaatkan berbagai peluang dan tantangan tersebut dengan terus
meningkatkan koordinasi, sinergi dan kolaborasi segenap insan Dana Pensiun BNI beserta Perusahaan
Anak, sehingga dapat menghasilkan kinerja yang lebih baik lagi.

Sebagai penutup kami menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Pengurus dan segenap
jajaran pegawai Dana Pensiun BNI atas semua pencapaian usaha yang diraih Dana Pensiun BNI selama
tahun 2014, teriring harapan agar terus mencari peluang-peluang investasi yang dapat memberikan
pendapatan yang optimal serta tetap menjalankan aktivitas bisnis secara prudent, menjunjung tinggi etika
bisnis dan asas-asas good corporate governance.

Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa memberikan kekuatan dan petunjuk kepada kita dalam
melaksanakan tugas dan kewajiban dengan sebaik-baiknya.

Terima kasih.

DEWAN PENGAWAS
DANA PENSIUN BNI

GATOET GEMBIRO NOEGROHO

JKETUA
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LAPORAN PENGURUS

Salam sejahtera bagi kita semua,

Tahun 2014 merupakan tahun yang penuh tantangan bagi Dana Pensiun
BNI.Kondisi ekonomi internasional membawa tantangan bagi Indonesia,
dengan proyeksi pertumbuhan direvisi turun serta harga komoditas yang
masih tertekan. Diantara negara ekonomi besar, aktivitas ekonomi di
Amerika Serikat mulai pulih, tetapi terjadi pelambatan di kawasan Eropa
dan Jepang. Proses rebalancing ekonomi Cina masih berlanjut, yang
mengakibatkan laju pertumbuhan melambat.Harga komoditas masih
terus melemah, terutama minyak mentah yang turun sekitar
sepertiga sejak bulan Juni. Karena impor minyak Indonesia lebih
besar dari pada ekspor, hal ini berdampak positif pada perdagangan,
tetapi pengaruh utama pada ekonomi akan juga tergantung pada
dampak dan tanggapan di sektor fiskal dan energi.

Kondisi indikator makro ekonomi Indonesia seperti: tingkat inflasi sebesar 8,36%, Bl rate sebesar 7,75%,
pertumbuhan ekonomi 5.02% , menunjukkan kondisi yang cukup kondusif sehingga tentunya sangat
mempengaruhi kinerja Dana Pensiun BNI selama tahun 2014.

Dalam menyikapi kondisi tersebut, Pengurus Dana Pensiun diharuskanuntuk lebih kreatif dan inovatif untuk
mencari peluang-peluang investasi yang memberikan imbal hasil yang tinggi namun dengan tetap
memperhatikan prinsip tata kelola dan pengelolaan risiko yang baik.

Secara umum pencapaian selama tahun 2014 cukup baik yang ditandai dengan hal — hal sebagai berikut:

e Terlampauinya Aset Neto akhir tahun sebesar 101,65% dari anggaran
e ROl total sebesar 11,18%.
e Rasio Kecukupan Dana yang berada pada tingkat | yaitu sebesar 103,27.

Dapat kami sampaikan bahwa saat ini alokasi asset investasi pada fixed Asset khususnya pada
Tanah/Bangunan memiliki karekteristik likiditas yang kurang optimal, disamping fleksibilitas dan
portabilitasnya yang terbatas untuk membiayai kewajiban Manfaat Pensiun dan THT, sehingga kami
berencana untuk mengurangi porsi investasi pada Tanah/Bangunan dan menambah porsi investasi di pasar
modal dan atau pasar uang. Hal ini semata untuk menyeimbangkan Asset & Liability Management Dana
Pensiun BNI yang bermanfaat dan berkeadilan untuk seluruh Stakeholders-nya

Selain fokus pada pencapaian target bisnis dan investasi, Dana Pensiun BNI juga tetap mengupayakan
kualitas peningkatan layanan kepada pensiunan dalam bentuk kenaikan manfaat pensiun dan pemberian
BHR (3% + 3% + 1,5 juta).

Kedepannya kami senantiasa berupaya memberikan yang terbaik kepada seluruh stakeholder Dana Pensiun
BNI dalam hal optimalisasi asset dengan tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian serta tata kelola
perusahaan yang baik.
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Kami akhiri laporan tahunan ini dengan mengucapkan terima kasih kepada semua pihak, terutama para
pegawai dengan bimbingan Dewan Pengawas dan Pendiri, atas segala usaha, upaya dan bantuan yang telah
diberikan sehingga kita dapat mencapai prestasi yang baik pada tahun 2014.

Mari kita sambut tahun 2015 dengan penuh semangat dan optimisme untuk senantiasa dapat memberikan
yang terbaik bagi peningkatan kesejahteraan pensiunan Bank BNI.

DANA PENSIUN
BANK NEGARA INDONESIA,

PIETER SIADARI
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TANGGUNGIAWAB PELAPORAN TARUNAN

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa seluruh informasi dalam Laporan
Tahunan 2014 Dana Pensiun BNI telah dimuat secara lengkap dan bertanggung jawab atas
kebenaran isi laporan Tahunan ini.

Jakarta, 26 Juni 2015

DEWAN PENGAWAS

{1

Drs. Darwin Suzandi, MBA
Ketua Pengganti

Max Niode, SH, MH Agus Setia Permana, SH, MH
Anggota Anggota
PENGURUS

W
Drs. Pieter Siadari, MBA
Direktur Utama

/%@//
Drs. Hadi Sutaryo, MM
Direktur
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Juta Rp.
2010 2011 2012 2013 2014
URAIAN 31 DES 31 DES 31 DES 31 DES 31 DES
AUDITED | AUDITED AUDITED AUDITED AUDITED

A. KEKAYAAN DAN RKD
1 Total Aset 4,293,150 | 4,375,590 4,582,365 5,107,914 5,227,928
2 Aset Neto 4,228,077 | 4,356,950 4,517,489 5,019,896 5,192,949
3 Kekayaan Pendanaan 4,168,427 | 4,293,799 4,454,090 4,954,364 5,184,629
4 Nilai Kini Aktuarial 3,786,950 | 4,216,301 4,413,090 4,621,972 5,020,680
5 Rasio Kecukupan Dana (3:4) 110.07% 101.84% 100.93%) 107.19% 103.27%
B. PERKEMBANGAN INVESTASI
6 Investasi Nilai Wajar 4,088,798 | 4,221,075 4,414,549 4,914,059 5,141,033
7 Pendapatan Investasi 481,938 478,417 539,747 457,715 496,786
8 Beban Investasi 39,064 47,905 48,486 56,248 62,487
9 Hasil Usaha Investasi (7-8) 442,875 430,513 491,261 401,467 434,300
10 Beban Operasional 14,556 8,305 18,395 18,850 22,493
11 Pendapatan (Beban) lain-lain 19,952 30,476 2,000 3,201 (56,657)
12 Hasil Usaha Sebelum Pajak (9-10+11) 448,270 452,684 474,866 385,818 355,150
13 PPh (6,334) (14,110) (16,793) (7,456) (4,873)
14 Hasil Usaha Bersih (12-13) 441,936 438,574 458,072 378,362 350,277
15 Return On Investment (R.O.l) / thn. :

- Realized 11.11% 11.08% 11.42% 8.67% 8.64%

- Realized + unrealized 13.28% 9.61% 10.59% 18.40% 11.19%
16 Bunga Aktuaria 11.00% 11.00% 11.00% 11.00% 11.00%
C. KEPESERTAAN
17 luran Yang Diterima 86,631 89,526 90,311 92,346 92,962
18 Pembayaran Manfaat Pensiun & THT : (399,936) (338,074) (352,017) (422,311) (397,993)

- MP (301,943) (301,872) (315,721) (323,318) (342,932)

- MPS (49,905) (17,913) (20,896) (82,160) (35,870)

- THT (48,088) (18,289) (15,399) (16,833) (19,191)
19 (Defisit) / Surplus luran

terhadap Pembayaran pensiun (313,305) (248,548) (261,706) (329,965) (305,031)
20 Hasil Usaha Bersih 441,936 438,574 458,072 378,362 350,277
21 (Defisit) / Surplus Hasil usaha

terhadap iuran & manfaat pensiun (20 - 21) 128,630 190,026 196,367 48,398 45,246
22 Jumlah Peserta (orang) 23,506 23,265 22,820 22,052 21,569

- aktif 13,163 12,795 12,378 11,942 11,564

- pasif 9,740 9,774 9,708 9,272 9,197

- ditunda 603 696 734 838 808
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Pertumbuhan Aset Neto 5 Tahun Terakhir Pertumbuhan Total Aset 5 Tahun
(Rp.triliun) Terakhir (Rp.triliun)
I22,7%> v
v

2010 2011 2012 2013 2014

2010 2011 2012 2013 2014

Porsi Pengelola Investasi Tahun
2014

12.62%

9.28%
[] swakelola  [EE] Penyertaan Langsung [_] Manajer Investasi
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PROFIL KEUANGAN DANA PENSIUN BNI

Berdasarkan Laporan Auditor Independen Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan dinyatakan bahwa laporan

keuangan DP BNI telah menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material. aset bersih dan posisi

keuangan tanggal 31 Desember 2014 dan hasil usaha serta arus kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal

tersebut sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.

A. Aset Neto
LAPORAN ASET NETO
PERIODE 2012 - 2014
Rp.
KETERANGAN 2012 2013 2014 +/- %

ASET
INVESTASI (NILAI WAJAR)
Deposito on call 92,400,000,000 58,850,000,000 28,050,000,000 (30,800,000,000)] -52.34%
Deposito Berjangka 168,245,835,400 102,679,050,370 397,678,690,400 294,999,640,030 | 287.30%
Saham 620,806,229,860 577,376,049,111 752,951,971,815 175,575,922,704 30.41%|
Obligasi 1,152,331,980,413 | 1,170,529,252,887 1,029,785,610,087 | (140,743,642,800)] -12.02%
Unit Penyertaan Reksadana 1,249,626,261 10,846,388,076 149,928,004 (10,696,460,072)] -98.62%
Surat Berharga Negara 1,461,893,578,897 1,452,530,239,547 1,377,638,660,341 (74,891,579,206) -5.16%,
Penempatan Langsung 295,755,524,000 474,229,240,000 474,229,240,000 - 0.00%
Tanah dan Bangunan 621,866,087,764 | 1,067,019,200,508 1,080,549,046,212 13,529,845,704 1.27%,
TOTAL INVESTASI 4,414,548,862,595 | 4,914,059,420,499 5,141,033,146,859 226,973,726,360 4.62%
Aset Lancar Diluar Investasi 89,913,270,289 114,685,908,873 66,373,777,685 (48,312,131,188)] -42.13%
Aset Operasional 14,550,592,918 13,664,901,249 12,213,659,850 (1,451,241,399)] -10.62%
Aset Lain-Lain 63,352,088,796 65,503,271,923 8,307,681,130 (57,195,590,793)] -87.32%
Total Aset Non Investasi 167,815,952,003 193,854,082,045 86,895,118,665 | (106,958,963,380)] -55.17%
TOTAL ASET 4,582,364,814,598 | 5,107,913,502,544 5,227,928,265,524 120,014,762,980 2.35%)
Liabilitas di Luar Nilai Kini Aktuarial 64,875,996,419 88,017,177,239 34,979,090,513 (53,038,086,726)] -60.26%
ASET NETO 4,517,488,818,179 | 5,019,896,325,305 5,192,949,175,011 173,052,849,706 3.45%)

Aset Neto DP BNI per 31 Desember 2014 adalah sebesar Rp5.192.949.175.011,- terdiri atas Investasi (Nilai
Wajar sebesar Rp5.141.033.146.859, Aset Non Investasi sebesar Rp86.895.118.665,- dikurangi dengan
Liabilitas Diluar Nilai Kini Aktuarial sebesar Rp34.979.090.513,-. Aset Neto mengalami kenaikan sebesar
Rp173.052.849.706,- atau 3,45% dari tahun 2013 sebesar Rp5.019.896.325.305,-

Perubahan nilai aset neto terjadi pada kelompok dan liabilitas yaitu :

e Total investasi meningkat Rp226.973.726.360,- peningkatan terjadi pada Deposito Berjangka, Saham,

dan Tanah dan Bangunan. Penurunan nilai investasi terjadi pada Deposito On Call, Obligasi, Unit

Penyertaan Reksadana, dan Surat Berharga Negara. Penurunan nilai investasi pada Obligasi dan Surat

Berharga Negara (SBP) terjadi karena adanya Obligasi dan SBP yang jatuh tempo, penurunan pada
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reksadana terkait aktivitas trading (profit taking) dan penurunan pada DOCdipengaruhi oleh

menurunnya kebutuhan likuiditas jangka pendek (a.l. penurunan permohonan MPS).

e Aset non investasi (terdiri dari Aset Lancar Diluar Investasi, Aset Operasional dan Asel Lain-lain)

menurun Rp106.958.963.380,- terutama disebabkan karena menurunnya Piutang Surat Berharga atas
penjualan Saham di Bursa Efek pada akhir Desember 2014 dibandingkan dengan akhir tahun 2013.

e Liabilitas (selain Liabilitas Aktuaria) menurun Rp53.038.086.726,- terjadi pada pos Utang Investasi

sebagai akibat dari adanya penurunan pembelian Saham di Bursa Efek pada akhir Desember 2014

dibandingkan dengan akhir Desember 2013 (penyelesaian pembayarannya dilakukan pada awal

Januari 2015).

B. Perubahan Aset Neto

Perubahan pada unsur-unsur keuangan yang mempengaruhi posisi Aset Neto DP BNI terangkum dalam

Laporan Perubahan Aset Neto seperti yang disajikan sebagai berikut :

PERUBAHAN ASET NETO
Periode 2012 - 2014

Rp.
2012 2013 2014 +/-

PENAMBAHAN

Pendapatan Investasi 539,746,687,983 457,715,199,847 496,786,410,822 39,071,210,975
Peningkatan (Penurunan) Nilai Investasi (SPI) -35,827,579,829 454,009,950,968 127,806,457,043 -326,203,493,925
luran Normal Pemberi Kerja 65,681,889,007 67,225,980,706 67,408,196,052 182,215,346
luran Normal Peserta 24,628,749,147 25,120,334,497 25,553,747,947 433,413,450
luran Tambahan 0 0 0 0
Pendapatan di luar Investasi 2,050,320,401 3,250,205,805 525,982,211 -2,724,223,594
Jumlah Penambahan 596,280,066,709 1,007,321,671,823 718,080,794,075 -289,240,877,748
PENGURANGAN 0
Beban Investasi 48,485,714,189 56,248,183,892 62,486,889,511 6,238,705,619

Beban Operasional

Beban di luar Investasi & Operasional
Manfaat Pensiun

Pajak Penghasilan

Pengalihan Dana ke Dana Pensiun lain

18,395,249,211
50,449,267
350,202,807,003
16,793,112,217
1,813,800,707

18,849,909,269
48,884,549
419,595,762,127
7,456,047,217
2,715,377,643

22,492,793,461
57,182,716,758
396,386,227,698
4,872,930,266
1,606,386,675

3,642,884,192
57,133,832,209
-23,209,534,429
-2,583,116,951
-1,108,990,968

Jumlah Pengurangan 435,741,132,594 504,914,164,697 545,027,944,369 40,113,779,672
Kenaikan/penurunan Aktiva Bersih 160,538,934,115 502,407,507,126 173,052,849,706 -329,354,657,420
Aset Neto Awal Tahun 4,356,949,884,064 4,517,488,818,179 5,019,896,325,305 502,407,507,126
ASET NETO AKHIR TAHUN 4,517,488,818,179 5,019,896,325,305 5,192,949,175,011 173,052,849,706

Dari Laporan Perubahan Aset Neto pada tahun 2014 dibandingkan dengan tahun 2013 menunjukkan
adanya peningkatan Aset Neto sebesar Rp173.052.849.706,-. Namun demikian jika dibandingkan dengan
peningkatan Aset Neto di tahun 2013 sebesar Rp502.407.507.126,-, peningkatan Aset Neto tahun 2014
lebih kecil jika dibandingkan tahun 2013. Hal ini disebabkan karena menurunnya peningkatan/penurunan

nilai investasi karena pengaruh pelaksanaan appraisal investasi Penyertaan Langsung dan investasi Tanah

dan Bangunan pada tahun 2013 (tahun 2014 tidak dilaksanakan appraisal terhadap kedua jenis investasi

tersebut).

Halaman| 24




LAPORAN TAHUNAN | 2014

Disisi lain Pendapatan Investasi, luran Normal Pemberi Kerja dan luran Normal Peserta mengalami
peningkatan dibanding posisi yang sama tahun lalu dengan penjelasan sebagai berikut:

e Pendapatan Investasi meningkat karena laba pelepasan investasi Saham di Bursa Efek dan laba
pelepasan investasi unit Penyertaan Reksadana yang mengalami kenaikan.

e luran Normal Pemberi Kerja dan luran Normal Peserta meningkat dari tahun sebelumnya, karena
adanya peningkatan Penghasilan Dasar Pensiun (PhDP)) peserta aktif sebagai dasar pembayaran luran
Program Pensiun.

Dari Pos Beban Pengurang Aset Neto DPBNI tahun 2014 dapat dijelaskan sebagai berikut:

e Bebanlnvestasimengalami peningkatan sebesar Rp6.238.705.619,- terutama disebabkan karena
meningkatnya beban pemeliharaan gedung JI. Jend. Sudirman Kav. 1 Jakarta dan selain itu juga adanya
kenaikan biaya rutin (a.l. listrik & air).

e Beban diluar Investasi dan Operasional meningkat sebesar Rp57.133.832.209,- dipengaruhi oleh
pelaksanaan impairment (penurunan nilai) aset lain-lain yang pemulihan manfaat ekonominya oleh
Auditor Kantor Akuntan Publik dinilai nihil

e Manfaat Pensiun menurunsebesar Rp23.209.534.429,- dipengaruhi oleh penurunan Pembayaran
Manfaat Pensiun Sekaligus bagi Pensiunan atau Janda / Duda atau Anak dengan jumlah Manfaat
Pensiun per bulan sama dengan atau lebih kecil dari Rp1.500.000,- (aturan sebelumnya sama dengan
atau lebih kecil dari Rp750.000,-).

C. Neraca
NERACA
Periode 2012 - 2014
Rp.
2012 2013 2014 +/-

AKTIVA
Investasi (Nilai Perolehan) 3,736,763,529,429 3,782,264,136,365 3,881,431,405,682 99,167,269,317
Selisih Penilaian Investasi 677,785,333,166 1,131,795,284,134 1,259,601,741,177 127,806,457,043
Aktiva Lancar di Luar Investasi 89,913,270,289 114,685,908,873 66,373,777,685 -48,312,131,188
Aktiva Operasional 14,550,592,918 13,664,901,249 12,213,659,850 -1,451,241,399
Aktiva Lain-lain 63,352,088,796 65,503,271,923 8,307,681,130 -57,195,590,793
JUMLAH AKTIVA 4,582,364,814,598 5,107,913,502,544 5,227,928,265,524 120,014,762,980
KEWAJIBAN 0
Nilai Kini Aktuaria 4,413,089,562,000 4,621,971,957,000 5,020,680,480,786 398,708,523,786
Selisih Nilai Kini Aktuaria 104,399,256,179 397,924,368,305 172,268,694,225 -225,655,674,080
Kewajiban diluar Aktuaria 64,875,996,419 88,017,177,239 34,979,090,513 -53,038,086,726
JUMLAH KEWAIJIBAN 4,582,364,814,598 5,107,913,502,544 5,227,928,265,524 120,014,762,980
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Neraca per 31 Desember 2014 yang dicatat berdasarkan nilai historis (nilai perolehan) mengalami
kenaikan sebesar Rp120.014.762.980,- atau 2,35% dari tahun 2013.

Pada Neraca terdapat saldo Selisih Penilaian Investasi (SPI) per 31 Desember 2014 sebesar
Rp1.259.601.741.177,- yang merupakan selisih antara Nilai Wajar Investasi dengan Nilai Perolehan
Investasi, yang menunjukkan bahwa Nilai Pasar Total Investasi yang dimiliki masih berada diatas Nilai
Perolehan Total Investasi.

Pada sisi Pasiva/liabilitas lebih tinggi Rp120.014.762.980,- dari tahun se-belumnya, karena adanya
kenaikan Nilai Kini Aktuarial dari Rp4.621.971.957.000,- pada akhir 2014 menjadi Rp5.020.680.480.786,-
atau sebesar Rp398.708.523.786,-. Hal ini dipengaruhi oleh adanya komitmen peningkatan Manfaat
Pensiun berupa kenaikanrutin per tahun yakni kenaikan eskalasi 3%, ditambah 3% dan BHR (Manfaat
Lain Rp1.500.000,- / penerima pensiunan) untuk setiap pensiunan yang dibayarkan pada saat hari raya
keagamaan dari masing-masing pensiunan. Selain itu Selisih Nilai Kini Aktuarial mengalami peningkatan
terutama karena pengaruh peningkatan Selisih Penilaian Investasi pada kelompok Aset.

Selisih Nilai Kini Aktuarial tahun 2014 sebesar Rp172.268.694.225,- atau menurun Rp225.655.674.080,-
dari tahun sebelumnya yang berjumlah Rp397.924.368.305,-. Selisih Nilai Kini Aktuarial dalam Dana
Pensiun PPMP dapat digunakan sebagai alat ukur nilai sisa / residu dari Aset Neto terhadap seluruh
kewajiban Manfaat pensiun yang akan dibayarkan kepada seluruh Peserta Dana Pensiun. Adapun
perbandingan selisih Nilai Kini Aktuarial Dana Pensiun BNI pada akhir tahun 2014 dan 2013 adalah:

Rp.

2012 2013 2014

Selisih Nilai Kini Aktuarial — awal tahun

140.648.868.064

104.399.256.179

397,924,368,305

Ditambah (dikurangi) :

-Hasil usaha bersih tahun berjalan
-Kenaikan (Penurunan SPI)
-luran Normal Pemberi
berjalan

-luran Normal Peserta tahun berjalan
-Manfaat Pensiun tahun berjalan

Kerja tahun

-Pengalihan dana ke Dana Pensiun lain
tahun berjalan
-Koreksi / Penyesuaian Nilai Kini Aktuarial
tahun berjalan

458,072,483,500
(35,827,579,829)

65,681,889,007
24,628,749,147

(350,202,807,003)
(1,813,800,707)

(196,788,546,000)

378.362.380.725
454.009.950.968
67.225.980.706

25.120.334.497

419.595.762.127
-2.715.377.643

245.132.006.885

350,277,063,037
127,806,457,043
65,408,196,052

25,553,747,947
(396,386,227,698)

(1,606,386,675)

(398,708,523,786)

Total Selisih Nilai Kini Aktuarial

104,399,256,179

397.924.368.305

172,268,694,225
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RASIO KEUANGAN

Rasio Keuangan Dana Pensiun BNI selama 3 tahun terakhir adalah sebagai berikut:

RASIO KEUANGAN
TAHUN 2012 s/d 2014

140% m2012
120% m2013
100% 02014
80%
60%
40%
20%
0%
Rasio Rasio Return On Return On Return On
Kecukupan Kecukupan Investment Investment Asset
Dana Solvabilitas (Realized) (Un-Realized)

Berdasarkan Laporan Akuntan Independen dari KAP Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan dinyatakan bahwa
sehubungan dengan pelaksanaan investasi Dana Pensiun BNI untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2014, Pernyataan / Asersi Pengurus yang menyatakan bahwa portofolio investasi Dana Pensiun BNI
telah sesuai dengan Undang-Undang No. 11 tahun 1992 tentang Dana Pensiun dan Peraturan Pelaksanaannya
dan Keputusan Pendiri Nomor KP/510/DIR/R tanggal 12 Nopember 2013 tentang Arahan Investasi Dana
Pensiun BNI, disajikan secara wajar, dalam semua hal yang material.

Portofolio Investasi DP BNI per 31 Desember 2014 adalah sebesar Rp5.141.033 juta (yang disusun sesuai
Peraturan Ketua Bapepam-LK No. : PER-01/BL/2010 tentang Isi Dan Susunan Laporan Investasi Tahunan Dana
Pensiun dan PER-05/BL/2012 tentang Penyusunan Laporan Keuangan dan Dasar Penilaian Investasi Bagi Dana
Pensiun) komposisi investasi tahun 2014 berdasarkan porsi investasinya adalah Surat Berharga Negara 26,80%,
Obligasi 20,03%, Tanah dan Bangunan 21,02%, Saham 14,65%, Penempatan Langsung pada Saham 9,22%, Unit
Penyertaan Reksadana 0,00%, Deposito Berjangka 7,74% dan Deposito on Call 0,55%. Berikut ini disajikan
komposisi portofolio investasi Dana Pensiun BNI dan Analisis Kesesuaian Per Jenis Investasinya :
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PORTOFOLIO INVESTASI PER JENIS INVESTASI

Periode 2012 - 2014

X . Per 31 Desember 2012 Per 31 Desember 2013 Per 31 Desember 2014
Jenis Investasi
(Rp Juta) % (Rp Juta) % (Rp Juta) %
Surat Berharga Negara 1,461,893,578,897 33.12% 1,452,530,239,547 29.56% 1,377,638,660,341 26.80%
Tabungan - 0.00% - 0.00% - 0.00%
Deposito On Call 92,400,000,000 2.09% 58,850,000,000 1.20% 28,050,000,000 0.55%
Deposito Berjangka 168,245,835,400 3.81% 102,679,050,370 2.09% 397,678,690,400 7.74%
Saham 620,806,229,860 14.06% 577,376,049,111 11.75% 752,951,971,815 14.65%
Obligasi 1,152,331,980,413 26.10% 1,170,529,252,887 23.82% 1,029,785,610,087 20.03%
Unit Penyertaan Reksadana 1,249,626,261 0.03% 10,846,388,076 0.22% 149,928,004 0.00%
Penempatan Langsung pada Saha 295,755,524,000 6.70% 474,229,240,000 9.65% 474,229,240,000 9.22%
Tanah dan Bangunan 621,866,087,764 14.09% 1,067,019,200,508 21.71% 1,080,549,046,212 21.02%
Total Investasi (Nilai Wajar) 4,414,548,862,595 | 100.00% 4,914,059,420,499 | 100.00% 5,141,033,146,859 | 100.00%
PORTOFOLIO INVESTASI PER JENIS INVESTASI
31 DESEMBER 2014
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RASIO PENDANAAN

RASIO KECUKUPAN DANA DAN RASIO SOLVABILITAS DP BNI

2010-2014
250.00% — —
¢ o * N —e

200.00%
& 150.00% —e— Solvabilitas (%)
c
$ 100.00% - > . —— . —e—RKD (%)
)
& 50.00%

0.00%
2010 2011 2012 2013 2014
Tahun

KEPESERTAAN, IURAN DAN MANFAAT PENSIUN

A. Kepesertaan

Peserta DP BNI terdiri dari Peserta Aktif, Pensiunan dan Mantan Pekerja / Pensiun Ditunda. Peserta Aktif
adalah Pekerja pada Pendiri yang menjadi Peserta DP BNI sampai dengan per 01 September 2005.
Pensiunan adalah Peserta yang telah berhenti bekerja dan mendapat Manfaat Pensiun secara bulanan
dari DP BNI. Sedangkan Mantan Pekerja adalah Peserta yang berhenti bekerja dengan Masa Kerja
sekurang-kurangnya 3 (tiga) tahun serta tidak mengalihkan haknya ke Dana Pensiun Lain, yang ditunda
Pembayaran Manfaat Pensiunnya sampai pada saat Peserta mencapai usia sekurang-kurangnya 10 tahun
sebelum usia 55 tahun.

PERKEMBANGAN JUMLAH PESERTA AKTIF DAN PENERIMA MP
TAHUN 2010-2014

25,000
20,000
15000 BPESERTA AKTIF
’ BPENERIMA MP
10,000 EDITUNDA
mTOTAL

5,000

2010 2011 2012 2013 2014

Jumlah Penerima Manfaat Pensiun setiap tahunnya mengalami peningkatan rata-rata 4.37% dalam 5
tahun terakhir dan untuk tahun 2014 terjadi penurunan sebesar 0.81% atau 75 orang dibanding tahun
2013, antara lain dikarenakan pengambilan MP secara Sekaligus dan berakhirnya pembayaran pensiun
(karena sebab meninggal dunia atau pensiun habis).
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Peserta Aktif berkurang setiap tahunnya rata-rata sebesar 5.81% per tahundalam 5 tahun terakhir
karenatidak ada penambahan Peserta baru dari Pendiri Sejak 01 September 2005 dan karena adanya
peserta aktif yang pensiun. Adapun Distribusi Usia Peserta Aktif dan Peserta Pasif adalah :

DISTRIBUSI PESERTA AKTIF
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‘Jumlah Peserta‘

26-30 31-35 36-40 41-45 46-50 51-55 >
Usia Peserta

DISTRIBUSI PESERTA PASIF
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RANGE MANFAAT PENSIUN
TAHUN 2010 - 2014
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Dari distribusi Usia Peserta Pasif diatas, dan data range besarnya penerimaan manfaat pensiun yang
kami kelompokkan menjadi 5 kelompok besaran jumlah penerima manfaat pensiun yakni dari penerima

MP terendah (Rp 1,5

juta kebawah atau sama dengan)

dan 4 kelompok penerima MP diatasnya

menunjukkan penerima MP Rp2 juta kebawah semakin kecil porsinya, sedangkan penerima manfaat
pensiun kelompok diatasnya porsinya semakin besar, hal ini sesuai dengan tujuan Dana Pensiun BNI

yang mendambakan semakin sejahteranya para pensiunan BNI.

1. luran Dana Pensiun

Dalam tahun 2014, dasar penerimaan iuran pensiun Dana Pensiun BNI adalah :

luran Dana Pensiun Dan Manfaat Pensiun

e Laporan Aktuaris per 30 September 2013 dari Bestama digunakan untuk penerimaan iuran

pensiun mulai Januari 2014 .
Adapun persentasi iuran normal periode Juli 2011 s.d. Desember 2013(atas dasar perhitungan
Aktuaris Eldrige Consulting) adalah sbb. :

Tingkat luran Normal Bulanan (% dari PhDP)

Program Pensiun THT
Peserta 7,50% 1,50%
Pemberi Kerja 19,20% 7,70%
Total 26,70% 9,20%

Sedangkan presentasi iuran normal periode Januari 2014 s.d. Desember 2016 (atas dasar

perhitungan Aktuaris Bestama Aktuaria) adalah :

Tingkat luran Normal Bulanan (% dari PhDP)

Program Pensiun

THT

Peserta
Pemberi Kerja
Total

7,50%
19,90%
27,40%

1,50%
7,60%
9,10%

Realisasi penerimaan iuran Dana Pensiun adalah sbb. :

luran Normal Peserta
luran Normal Pemberi Kerja
Jumlah luran

Rp25.120.334.497,-
Rp67.225.980.706,-

2. Manfaat Pensiun

Rp92.346.315.203,-

Dalam tahun 2014, manfaat pensiun yang telah dibayarkan adalah :

e Manfaat Pensiun

e Pensiun Sekaligus

e Manfaat THT
Jumlah

Rp342.932.059.766,-
Rp 35.869.638.304,-
Rp 19.190.916.303,-

Rp397.992.614.373,-
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C. Laporan Aktuaris Dan Kondisi Pendanaan
Dasar dan Asumsi yang digunakan pada Perhitungan Aktuaria pada valuasi terakhir (30 September 2013)
yang dilakukan oleh PT. Bestama Aktaruria) adalah :

Tingkat Kenaikan Manfaat Pensiun berkala sebesar 3,0% per tahun dan ada Tambahan kenaikan

Tingkat Kematian mengikuti The Commisioner’s Standard Ordinary Table 1980 (CSO’80) untuk
peserta Aktif dan The Group Annuity Mortality 1971 (GAM’71) untuk Pensiunan ;
Tingkat Pengunduran Diri sebesar 10,0% per tahun sampai usia 20 kemudian menurun linier

a. Tingkat Bunga Teknis sebesar 11,0 % per tahun ;
b. Tingkat Kenaikan Penghasilan Dasar Pensiun sebesar 9,0% per tahun ;
c. Tingkat Inflasi Jangka Panjang sebesar 6,0% per tahun ;
d
Manfaat Pensiun sebesar 3,0% per tahun ;
e. Semua Peserta segera pensiun pada Usia Pensiun Normal (55 thn) ;
f.
g.
menjadi 0 di usia 45 thn;
h.

Kemungkinan peserta Pensiun pada usia Pensiun Dipercepat adalah 1,0% per tahun dari usia 45

tahun s/d usia 54 tahun ;

i. Tingkat Kecacatan sebesar 10,0% dari CSO’80 ;
j- Biaya pengelolaan program diasumsikan 5,0% dari PhDP untuk program Pensiun dan THT ;

k. Manfaat Pensiun Janda/Duda/Anak adalah 80,0% dari Manfaat Pensiun Peserta ;

I.  Pajak diasumsikan rata-rata sebesar 5,0% dari Manfaat Pensiun dan 5,0% dari Manfaat THT.

Berikut adalah Realisasi Kondisi Pendanaan DP BNI Per 31 Desember 2014 dibandingkan dengan
proyeksi aktuaris per 31 Desember 2014 dan realisasi per 31 Desember 2013 :

KONDISI PENDANAAN DP BNI

VALUASI AKTUARIA PER 31 DESEMBER 2014

Realisasi Proyeksi Aktuaris Realisasi
KETERANGAN 31-Des-14 31-Des-14 31-Des-13
(Rp.) (Rp.) (Rp.)
Kewajiban Solvabilitas 4.344.788.832.825 4.344.788.832.825 3.984.692.940.000
Kewajiban Aktuaria 5.020.680.480.786 5.020.680.480.786 4.621.971.957.000
Kekayaan Untuk Pendanaan 5.184.871.183.108 5.355.595.988.000 4.954.363.779.638

Jumlah Surplus (Defisit) Pendanaan

164.190.702.322

334.915.507.214

332.391.822.638

Jumlah Kelebihan (Kekurangan) Solvabilitas

840.082.350.283

1.010.807.155.175

969.670.839.638

luran Normal Peserta

25.553.747.947

66.738.352.065

25.120.334.497

luran Normal Pemberi Kerja

67.408.196.052

21.703.672.935

67.225.980.706

Rasio Solvabilitas 119,34% 123,26% 124,33%
Rasio Pendanaan 103,27% 106,67% 107,19%
Kualitas Pendanaan Tingkat | Tingkat | Tingkat |

Dengan demikian, per 31 Desember 2014 Pendanaan DP BNI dalam Kondisi Kualitas Pendanaan Tingkat |
dan Rasio Solvabilitasnya 124,33% yang mencerminkan kemampuan Dana Pensiun BNI untuk

menyelesaikan semua kewajiban jangka menengah dan jangka panjangnya kepada seluruh pesertanya.
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ANAALIGA ATAS KOINERIA DIANA PENSIUN

TINJAUAN OPERASIONAL DANA PENSIUN

A.

Pengelolaan Investasi

Pengelolaan investasi
organizing, actuating dan controlling.

Dana Pensiun dilakukan oleh Pengurus melalui

Langkah planning pengelolaan investasi dilakukan melalui :
e Corporate Plan V, Periode Tahun 2014 — 2019, yang merupakan rencana jangka menengah bagi

seluruh aktifitas Dana Pensiun BNI (5 Tahunan)

langkah-langkah planning,

e Rencana Bisnis Dana Pensiun (RBDP Tahun 2014), yang merupakan rencana jangka pendek bagi

seluruh aktifitas Dana Pensiun BNI (1 Tahunan)

e Rencana Investasi Tahun 2014, yang merupakan rencana jangka pendek khusus untuk aktifitas

investasi Dana Pensiun BNI (1 Tahunan)

Ketiga media planning/perencanaan diatas juga ditunjang oleh illustrasi roadmap Dana Pensiun BNI yang
memiliki durasi jangka panjang (sisa umur pelayanan DPBNI kepada Peserta) yang menggambarkan
proyeksi ketersediaan asset sampai dengan selesainya seluruh kewajiban Dana Pensiun BNI kepada
seluruh peserta (dengan estimasi pembayaran Manfaat Pensiun Terakhir akan terjadi pada tahun 2060

mendatang).

Langkah organizing pengelolaan investasi dilakukan melalui :

e Pembentukan Organisasi Pelaksana Investasi
e Pembentukan Organisasi Risiko
e Pembentukan Investment Committee
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Langkah Actuating pengelolaan investasi dilakukan dengan berpedoman pada standart operation
procedure yang dibakukan dalam Buku Pedoman sebagai berikut :

e Buku Pedoman Investasi Pasar Uang, dengan content/kandungan pengaturan mengenai :

Pengertian Umum Transaksi Pasar Uang
Istilah — Istilah Transaksi Pasar Uang
Ketentuan Bersifat Umum Investasi Pasar Uang

Ketentuan Bersifat Khusus Perusahaan berdasarkan Undang-Undang dan Peraturan Menteri

Keuangan
Ketentuan Produk Pasar Uang
Jenis alat — alat Likid

Pengaturan mengenai besarnya alat-alat likid maupun posisi likiditas

Maksimal surplus cashflow yang harus tersedia.

Prosedur pengelolaan likiditas

Mengelola penempatan dana / investasi sesuai arahan investasi

Pengertian Umum Transaksi Forex
Ketentuan Umum Transaksi Forex
Ketentuan Pelaksanaan Transaksi Forex

Pengertian Kolektibility Portofolio Investasi Di Pasar Uang
Tujuan Penggolongan Kolektibility Portofolio Investasi Di Pasar Uang

Portofolio Investasi Di Pasar Uang

Penggolongan Kolektibility Portofolio Investasi Di Pasar Uang

e Buku Pedoman Investasi Pasar Modal, dengan content/kandungan pengaturan mengenai :

Pengertian dan Ketentuan Umum
Investasi Pada Saham

Investasi Pada Obligasi/Surat Utang
Investasi Pada Reksadana

Pengalihan Pengelolaan Investasi Kepada Manajer Investasi

Kolektibility Portofolio Investasi di Pasar Modal

e Buku Pedoman Investasi Penyertaan Langsung, dengan content/kandungan pengaturan mengenai :

Lingkup Investasi

Tujuan Investasi

Pembatasan menurut Perundang-undangan
Kriteria dan Kebijakan Investasi

Hasil Investasi

Usulan Investasi

Langkah Investasi

Wewenang Investasi

Penetapan Pengurus Perusahaan Anak ( PA)
Pengertian pemantauan

Tujuan pemantauan

Sarana Pengukur Pemantauan

Standarisasi Sarana Penilai Pemantauan
Tujuan Pelepasan

Tata cara pelepasan Penempatan Langsung
Penetapan limit harga pelepasan

Kebijakan Akuntansi

Prosedur Akuntansi
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e Buku Pedoman Investasi Tanah & Bangunan, dengan content/kandungan pengaturan mengenai :

- Ruang lingkup kegiatan investasi

- Tujuan Investasi

- Pembatasan Menurut Perundang-Undangan

- Kebijakan Investasi

- Jenis-jenis investasi pada tanah, bangunan, tanah & bangunan

- Proses Penetapan Investasi Tanah, Bangunan, atau Tanah & Bangunan

-  Wewenang memutus investasi

- Pengelolaan Investasi Tanah, Bangunan, atau Tanah & Bangunan

- Prosedur pembelian tanah, bangunan, tanah & bangunan

- Prosedur investasi berupa penyelesaian pembangunan gedung dan renovasi yang akan atau telah
dieksploitasikan

- Prosedur investasi berupa pengadaan/pemasangan peralatan bangunan dan perabotan

- Penyewaan tanah, bangunan, tanah & bangunan dan atau aktiva tetap lainnya yang dikelola
sendiri oleh DP BNI maupun bekerja sama dengan pihak ketiga

- Eksploitasi tanah, bangunan, tanah & bangunan dan aktiva tetap lainnya untuk kegiatan usaha
tertentu

- Pengertian Pemantauan

- Kegiatan Pemantauan

- Pengertian Pemeliharaan

- Prosedur pelaksanaan Pemeliharaan

-  Wewenang memutus pelaksanaan pemeliharaan

- Pengertian Pelepasan

- Tujuan Pelepasan Tanah, Bangunan, atau Tanah & Bangunan

- Cara-cara Pelepasan Investasi, Tanah, Bangunan, atau Tanah & Bangunan

- Penentuan Limit Harga Pelepasan

- Pembelian tanah, bangunan, tanah & bangunan

- Penyelesaian bangunan

- Renovasi bangunan

- Penyusutan nilai bangunan

- Penutupan asuransi bangunan

- Pengadaan peralatan bangunan & perabotan

- Hasil penilaian tanah, bangunan, tanah & bangunan oleh penilai independen

- Eksploitasi tanah, bangunan, tanah & bangunan

- Pemeliharaan tanah, bangunan, tanah & bangunan, peralatan bangunan dan perabotan

Langkah Controlling pengelolaan investasi dilakukan dengan berpedoman pada standart operation
procedure yang dibakukan dalam Buku Pedoman sebagai berikut :

e Buku Pedoman Pemeriksaan Intern, dengan content/kandungan pengaturan mengenai :
- Kebijakan Umum Pemeriksaan Intern
- Kedudukan, Wewenang dan Tanggung Jawab Pemeriksaan Intern
- Jenis-jenis Pemeriksaan Intern
- Laporan Kepada Dewan Pengawas
- Perencanaan Pemeriksaan
- Persiapan Pemeriksaan
- Pelaksanaan Pemeriksaan
- Kertas Kerja Pemeriksaan
- Menyusun Temuan Pemeriksaan
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- Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan
- Administrasi dan Dokumen Pemeriksaan

B. Pelayanan Kepesertaan

Pengelolaan Pelayanan Kepesertaan Dana Pensiun dilakukan oleh Pengurus dengan berpedoman pada
salah satu misi Dana Pensiun yaitu “Memberi Layanan Terbaik Kepada Peserta” dan dilaksanakan dengan
memedomani standart operating procedure/Buku Pedoman Perilaku, Kode Etik dan Budaya Kerja (Code
Of Cunduct/COC). Buku Pedoman ini berisikan :

e Pengertian Perilaku

e |si Tuntunan Perlaku Pegawai Dana Pensiun BNI

e Tanggungjawab Pegawai Dana Pensiun BNI

e Penjelasan Tuntunan Perlaku Pegawai

e Ketaatan dan pelaporan Pelanggaran Code Of Conduct

e Sejarah Budaya Kerja

e Visi dan Misi

e Budaya Kerja Baru

e Peran Aktif dan Dukungan Pimpinan Dalam Implementasi Budaya Kerja

Dalam pelaksanaan pelayanan kepada Peserta, segenap Pengurus dan Pegawai Dana Pensiun BNI
disamping melaksanakan misi “Memberi Layanan Terbaik Kepada Peserta” dan dengan bekal Buku
Pedoman COC maka penguasaan aspek teknis yang terkait dengan kepertaan, baik yang menyangkut hak
Peserta ataupun kewajiban Peserta menjadi sangat dibutuhkan.

Layanan Aspek Teknis Kepesertaan Dana Pensiun, yang menyangkut hak atau kewajiban peserta, sudah
dibakukan dalam Buku Pedoman Kepesertaan. Buku Pedoman ini adalah panduan bagi Pengurus dan
Pegawai Dana Pensiun BNI yang menangani/melayani kepesertaan, dengan pokok-pokok pengaturan
sebagai berikut :
o Ketentuan Mengenai Kepesertaan Dana Pensiun
e Prosedur Administrasi Kepesertaan Dana Pensiun :
- Peserta Baru
- Perubahan Penunjukan Pihak Yang Berhak Atas Manfaat Pensiun
- Berakhirnya Kepesertaan
e Ketentuan Mengenai luran Dana Pensiun :
- luran Peserta
- luran Pemberi Kerja
- Kewajiban Menyertorkan luran
e Prosedur Administrasi luran Peserta Dana Pensiun
- Peserta Baru
- Peserta yang Sudah Tercatat pada Daftar Potongan Gaji yang Diterbitkan Pemberi Kerja
e Ketentuan Mengenai Hak Peserta Dana Pensiun
- Usia Pensiun
- Hak Peserta
- Manfaat Pensiun Normal
- Manfaat Pensiun Dipercepat
- Manfaat Pensiun Cacat
- Manfaat Pensiun Ditunda
- Penghasilan Dasar Pensiun
- Nilai Sekarang
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- Manfaat Pensiun Janda/Duda dan Anak

- Besarnya Manfaat Pensiun Janda/Duda dan Anak

- Pembayaran Manfaat Pensiun Secara Sekaligus

- Kenaikan Manfaat Pensiun

- Mulai dan Berakhirnya Pembayaran Manfaat Pensiun

- Manfaat Pensiun Janda/Duda

- Manfaat Pensiun Anak

- Pembayaran Manfaat Pensiun

- Manfaat Lain

- Penetapan Usia dan Tanggal Lahir

- Pengalihan/Pemindahan Hak Atas Manfaat Pensiun

- Tatacara Penunjukkan dan Penggantian Pihak yang Berhak Atas Manfaat Pensiun

- Prosedur Pembayaran Hak Peserta Dana Pensiun

- Peserta yang Berhenti Bekerja dan Memiliki Masa Kepesertaan Kurang Dari 3 (tiga) Tahun

- Peserta yang Berhenti Bekerja dan Belum Mencapai Usia Pensiun Dipercepat dan Telah Memiliki
Masa Kepesertaan Sekurang-kurangnya 3 (tiga) Tahun

- Peserta yang Berhenti Bekerja Karena Cacat

- Peserta yang Berhenti Bekerja dan Telah Mencapai Usia Pensiun Dipercepat Tetapi Belum
Mencapai Usia Pensiun Normal

- Peserta yang Berhenti Bekerja Pada Saat Mencapai Usia Pensiun Normal

- Peserta Meninggal Dunia

- Pembayaran Manfaat Pensiun Sekaligus Kepada Pensiunan yang Telah Menerima Manfaat
Pensiun

- Kenaikan Manfaat Pensiun

- Pensiunan Meninggal Dunia

- Tatacara Pembayaran Manfaat Pensiun

- Tatacara Pembayaran Manfaat Lain

- Kewajiban Pensiunan Atau Janda/Duda dan Anak

- Komunikasi dengan Peserta

- Ketentuan Mengenai Komunikasi Dengan Peserta

- Prosedur Komunikasi dan Penyajian Informasi Kepada Peserta

C. Sumber Daya Manusia

Pengelolaan Sumber Daya Manusia Dana Pensiun BNI dilakukan oleh Pengurus dengan berpedoman
pada Buku Pedoman (BP) Kepegawaian dan BP tersebut telah disepakati sebagai bagian dari Perjanjian
Kerja Bersama dengan Serikat Pekerja Dana Pensiun BNI. Buku Pedoman tersebut berisikan :
e Pendahuluan:

- Pengertian

- Pegawai Dana Pensiun BNI

- Keluarga Pegawai Dana Pensiun BNI
e Penerimaan, Seleksi, Pendidikan & Pengembangan :

- Penerimaan Pegawai Tetap

- Penerimaan Pegawai Tetap Khusus Pemimpin Divisi/SPI

- Penerimaan Pegawai Diperbantukan

- Penerimaan Pegawai PKWT ( Perjanjian Kerja Waktu Tertentu)

- Penerimaan Pegawai Magang

- Pendidikan dan Pengembangan
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e Kinerja Pegawai :
- Tata Tertib dan Disiplin Pegawai
- Penilaian Kinerja Pegawai
- Pejabat Sementara (Pjs)
Pengganti Sementara (Pgs)
e Penghargaandan Sanksi :
- Penghargaan
- Sanksi Administratip
e Penghasilan dan Fasilitas :
- Ketentuan Umum
- Penghasilan dan Fasilitas Pegawai
- Penghasilan dan Fasilitas Direksi
- Penghasilan dan Fasilitas Dewan Pengawas
- Prosedur & Ketentuan Pemberian Uang Muka Gaji Pegawai
e Pengunduran Diri, Exit Policy, Masa Persiapan Pensiun (MPP) dan Pensiun :
- Pengunduran Diri Pegawai
Program Exit Policy
- Masa Persiapan Pensiun (MPP)
Program Pensiun Pegawai DPBNI

. Teknologi Informasi

Pengelolaan Teknologi Informasi Dana Pensiun BNI dilakukan oleh Pengurus dengan berpedoman pada
Buku Pedoman (BP) Sistem Informasi, yang mengatur hal-hal sebagai berikut:
e Pendahuluan
- Sistem Informasi
- Buku Pedoman Sistem Informasi
- Dasar Pedoman
e Sistem Informasi Kepesertaan
Program Kepesertaan Dana Pensiun (PKDP)
Informasi Mengenai Peserta Aktif dan Peserta Pasif
Modul Aktif
Modul Pasif
e Sistem Informasi Investasi
- Sistem Informasi Dana Pensiun BNI
- Investasi Dana Pensiun
- Crystal Report
e Sistem Informasi Keuangan dan Umum
- Bentuk dan Susunan Laporan Keuangan
- Perangkat Lunak Untuk Membuat Laporan Keuangan
- Penyajian Laporan Keuangan Dana Pensiun
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KINERJA KEUANGAN DANA PENSIUN

A. Retun On Investment (ROI)
Dari laporan hasil investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, DP BNI
membukukan realisasi hasil investasi bersih Rp434.543.031.469,- dan peningkatan selisih nilai investasi
Rp127.806.457.043- sehingga pencapaian Return On Investment (ROI) berdasarkan regulasi 11,19%, tingkat
ROl ini diatas tingkat bunga teknis aktuaria 11%.

Sasaran Hasil Investasi (Return On Investment) ditetapkan secara tahunan oleh Dewan Pengawas dalam
Rencana Kerja dan Anggaran Penerimaan & Pengeluaran (RKAP). Berdasarkan RKAP tahun 2014, sasaran
hasil investasi yang harus dicapai oleh Pengurus adalah sebesar 8,26% dan realisasinya 11,19% dengan
menggunakan pendapatan investasi yang telah direalisasi dan perubahan nilai selisih penilaian investasi.
Sedangkan jika menggunakan hanya pendapatan investasi yang telah direalisasi sasaran investasi yang
harus di capai adalah 8,56%, realisasi yang dicapai adalah 8,64%. Komposisi dan Kinerja Portofolio Investasi
Dana Pensiun dalam pelaksanaannya didukung oleh perangkat manajemen risiko yang melakukan evaluasi
rutin secara mingguan, bulanan dan perangkat Investment Committee (ICE) yang mengadakan pertemuan
rutin triwulanan.

Adapun Tingkat Hasil Investasi (Return On Investment) dan kontribusi ROI ditahun 2014 adalah:
1. Return On Investment (ROI)
Realized (Berdasarkan Surat ADPI tanggal 25 Januari 2012)

Hasil Investasi Bersih = 562,349,488,512
Rata-rata Nilai Wajar Investasi 5,027,546,283,679
ROI _ 562,349,488,512 Xx100%
5,027,546,283,679
= 11.19%

2. Return On Investment (ROI)
(Berdasarkan Peraturan Bapepam LK No. PER-01/BL/2010 Tanggal 04-02-2010)

Hasil Investasi Bersih = 434,543,031,469
Rata-rata Nilai Wajar Investasi 5,027,546,283,679
RO _ 434,543,031,469 x100%
5,027,546,283,679
= 8.64%
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Kontribusi ROl dari masing-masing jenis adalah sebagai berikut :

Nilai Wajar Investasi Realisasi Pendapatan Hasil

Beban Hasil Selisih Investasi Rol

Jenis Realisasi Ratal Inv. AL = Investasi il Ll

nvestsi Dec-14 Des3- Destd Bunga Dividen Gain Sewa Invst. Total Unrealized

A Lainnya B ( D=8-C £ F=D+E
Deposito/DOC/SBI 415,728,690 293,628,870 15,976,455 130,061 26,106,516 58,330 26,048,186 (42,968) 26,005,219 |  8.86%
Saham di Bursa TSI 665,164,010 10,046,611 | 70,594,048 ol 8,640,458 445,99 214468 102,306,135 18452050 | 27745
0bligasi 109785610 1,100,157,431 | 121,268,835 2,384,619) 118,884,216 1,579,058 117,305,159 660,476 1796563 | 10.72%
Reksadana 149928 5,498,158 537,866 537,866 86| 1,9046% 2440501 | 4441
Surat Berharga Pemerintah (SBN) 137768,660| 1415084450 | 149,037,753 (289,151) 148,748,601 UBT48.601 | 14,600,576 16330,178| 11545
Penyertaan Lgsg. Pd. Saham (PLPS) 47410940 47420940 10,825,151 488,000 23,313,257 38,100 3,275,151 BABA5T| 491%
Tanah, Tangh & Bangunan 1,00540,046 | 1,073,784123 9,685,346 13660| 9,799,006 | 5638541 WAB54| 8374 “I05| 4175
5,141,033,146 | 5,027,546,283 | 296,283,043 | 38,871,878 | 68,458,144 | 92,685346 |  731510| 497009921 | 62,486,890 £45401 | 127,806,456 562,349,488 | 11.19%

B. Perhitungan Hasil Usaha
LAPORAN HASIL USAHA
Periode 2012 - 2014
Rp.
2012 2013 2014 +/-
Pendapatan Investasi

Bunga 288,055,535,400 | 294,286,585,393| 296,283,043,239 1,996,457,846

Deviden 52,303,283,700 45,899,123,491 38,871,877,744 -7,027,245,747

Sewa 90,893,712,712 92,047,970,040 92,685,345,964 637,375,924

Laba/Rugi pelepasan investasi 108,146,753,393 25,112,020,923 68,458,143,923| 43,346,123,000

Pendapatan investasi lain 347,402,778 369,500,000 487,999,952 118,499,952

Total Pendapatan Investasi 539,746,687,983 | 457,715,199,847( 496,786,410,822| 39,071,210,975

Beban Investasi 48,485,714,189 56,248,183,892 62,486,889,511 6,238,705,619

Hasil Usaha Investasi 491,260,973,794| 401,467,015,955| 434,299,521,311| 32,832,505,356

Beban Operasional 18,395,249,211 18,849,909,269 22,492,793,461 3,642,884,192

Pendapatan dan Beban Lain-lain 1,999,871,134 3,201,321,256| -57,182,716,758| -60,384,038,014

Hasil Usaha Sebelum Pajak 474,865,595,717 | 385,818,427,942| 412,277,687,007| 26,459,259,065

Beban Pajak Penghasilan (16,793,112,217) -7,456,047,217 -4,872,930,266 2,583,116,951

Hasil Usaha Bersih 458,072,483,500 | 378,362,380,725| 350,277,063,037| -28,085,317,688

Hasil Usaha Setelah Pajak per 31 Desember 2014 tercatat sebesar Rp350.277.063.037,- menurun

Rp28.085.317.688,- dibanding posisi yang sama tahun lalu. Hasil usaha ini

bersumber dari Pendapatan

Investasi yang terealisasi sampai dengan 31 Desember 2014 sebesar Rp496.786.410.822,- dikurangi
dengan Beban Investasi sebesar Rp62.486.889.511,- dan Beban Operasional sebesar Rp22.492.793.461,-

serta pajak penghasilan sebesar Rp4.872.930.266,-.
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KEMAMPUAN MEMBAYAR MANFAAT PENSIUN

Untuk tahun 2014 DP BNI menerima luran sebesar Rp92.961.943.999,- sedangkan jumlah Manfaat Pensiun
dibayarkan adalah sebesar Rp397.992.614.373,- atau defisit Rp305.030.670.374,-. Defisit tersebut masih dapat
ditutupi oleh pencapaian Hasil Usaha Bersih yang mencapai Rp350.277.063.037-. Data perkembangan dan
trend pembayaran manfaat pensiun dikaitkan dengan penerimaan iuran dan pencapaian Hasil Usaha Bersih
adalah sebagai berikut:

Tahun

2010
2011
2012
2013
2014

PENERIMAAN IURAN DAN PEMBAYARAN MANFAAT PENSIUN
2010 - 2014

Peserta

24,513
24,315
24,629
25,12

25,554

luran (Juta Rupiah)

Pemberi Kerja

62,118
65,211
65,682
67,226

67,408

Normal

86,631
89,526
90,311
92,346

92,962

Tambahan

Jumlah

86,631
89,526
90,311
92,346

92,962

Manfaat

Pensiun

(Juta
Rupiah)
399,936
338,074
352,017
422,311

397,993

Rasio
MP

Terhadap

luran

4.62 kali
3.78 kali
3.90 kali
4.57 kali

4.26 kali

Data diatas menunjukkan dalam 5 tahun terakhir terdapat defisit penerimaan iuran terhadap pembayaran

manfaat pensiun, secara grafis dapat digambarkan seperti dibawah ini :

PERKEMBANGAN IURAN DAN MANFAAT PENSIUN

450,000
400,000
350,000
300,000
250,000
200,000
150,000
100,000

50,000

TAHUN 2010 s.d. 2014

2010

2011

2012

2013

2014

BIURAN (Rp.Jt)

86,630

89,525

90,311

92,346

92,962

B MANFAAT PENSIUN & THT (Rp.Jt)

399,936

338,074

352,017

422,311

397,993
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PERKEMBANGAN HASIL USAHA BERSIH, MANFAAT PENSIUN
& THT DAN IURAN

TAHUN 2010 s/d 2014
4
y

500,000 -

400,000

300,000 -

200,000 -

100,000 A

T 2010 2011 2012 2014
2013

OHASIL USAHA BERSIH (Rp.Jt) 441,936 438,574 458,072 378,362 350,277
BIURAN (Rp.Jt) 86,630 89,525 90,311 92,346 92,962
DOMANFAAT PENSIUN & THT (Rp.Jt) | 399,936 338,074 352,017 422,311 397,993

Trend Penerimaan luran yang cenderung mengalami penurunan seiring dengan penghentian peserta baru
sejak 2005 sedangkan trend pembayaran Manfaat Pensiun mengalami peningkatan seiring dengan
meningkatnya jumlah penerima pensiun dan peningkatan / eskalasi perhitungan manfaat pensiun, sehingga
diperlukan upaya optimal DP BNI untuk dapat menjaga kelangsungan Pembayaran Manfaat Pensiun. Saat ini
pengelolaan Asset & Liability Management (ALMA) di Dana pensiun telah memiliki pedoman penyusunanya
dari regulator, pedoman yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan ini akan membantu pola pengelolaan
pembayaran Manfaat Pensiun yang akan Jatuh Tempo. Sejauh ini untuk kurun waktu pendek dan menengah
kondisi keuangan Dana Pensiun BNI menunjukkan adanya Surplus Asset terhadap kewajiban dalam jumlah
yang lebih dari cukup.

Kolektibilitas Dana Pensiun BNI

Ketentuan dalam Undang-undang No. 11 tahun 1992 tentang Dana Pensiun juga menegaskan, bahwa dana
atau kekayaan guna pemenuhan kewajiban Dana Pensiun harus dihimpun dan dikelola berdasarkan asas
Pemisahan Kekayaan (dipisahkan) dari kekayaan Pendiri.

Selanjutnya, Pendiri bertanggung jawab tehadap kecukupan jumlah dana tersebut sejalan dengan bertambah
dan berubahnya jumlah kewajiban yang harus dipenuhi sehubungan dengan adanya peningkatan Manfaat
Pensiun maupun adanya penambahan jumlah Peserta. Dengan demikian, terdapat sejumlah dana atau
kekayaan yang harus dihimpun dan dikelola secara terpisah guna penyelenggaraan program pensiun tersebut,
sehingga terwujud suatu proses pembentukan dana yang terus menerus berkembang melalui proses
pengumpulan dan pengelolaan dana. Himpunan dana itulah yang disebut sebagai Kekayaan Dana Pensiun.

Produktivitas kekayaan Dana Pensiun diukur dengan mengklasifikasikan kolektibilitas per jenis investasi.
Adapun kolektibilitas investasi per 31 Desember 2014 adalah sbb.:
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GOLONGANKLASIFIKASI INVESTASI BERDASARKAN KUALITAS
ATAS DASAR HNILAI WAJAR
Per 31 Desember 2014

GOL. | GOL. I GOL. m GOL v NILAI WAJAR
INVESTASI
Rp. Jt % Rp. Jt 5 Rp. Jt [ Rp. Jt % Rp. Jt 5
Deposito Berjangka 397,679 T.74 - - - - - - - - 39T ETY T.74
Depaosit On Call 28,050 055 = = - - - - - - mosn| o
Saham 317,000 10,06 233,952 4.39% - 0.00%y - - - = T52.852 14.
Obligasi 1.024,738 19.93 = = = = 2,000 0.10°%] - = 1,029,786 20.03%
Unit Penyertaan Reksadana 130 0.00 - - - - - - - - 130 0.00%
Surat Berharga Negara 1,377,639 2680 - - - - - - - - 1377628 26.80%
Penyertaan Langsung pada Saham 288,610 o261 115,764 2.23% - - 69,835 1.36%] - - AT4 229 9.22%]
=} : Tanah & B: - 000 1,077,528 20.96% 3.0 0.06%] - - - - 1,080,549 21.02%
3,633,913 T0.68% 1,428,244 27.80% 3,021 0.06% 74,835 1.46% - 10.00% 3,141,033 100.00%
NOPEMEER 2014 3,361,237 B3.77 % 1,670,698 32.89% 3480 0.07%y T4.835 1.46%] - 10.00% 5,110,265 | 100.00%
DESEMEER 2013 4,526,934 52.04% 180,011 3.68% 13,0839 0.27% 120,312 2.45% 78,307 1.59% 4918602 | 100.00%
DESEMEER 2012 4,095,416 S2TT% 216,580 4.92%) 27,136 0.69% T5.018 1.70% - 0.00% 4414545 | 100.00%
DESEMEER 2011 3,866,253 91.54% 279,452 6.55%) 4,443 0.19% 54,582 1.30% 278 0.01% 4,205,048 | 100.00%

A. Sumber Pendanaan ( Komponen Kekayaan DP BNI )
Dana tersebut dihimpun dari sumber-sumber sebagai berikut :
1. Dana Awal
2. luran Pensiun, terdiri dari :
- luran Pensiun dari Peserta,
- luran Pensiun dari Pemberi Kerja (PT BNI (Persero) Tbk).
3. Hasil pengembangan kekayaan
Pelimpahan dana dari Dana Pensiun lain (apabila ada).

B. Dana Awal

Sebagaimana diketahui Dana Pensiun BNI merupakan kelanjutan dari Yayasan Dapenso BNI yang telah
berdiri sejak tahun 1964 kemudian melakukan penyesuaian menjadi Dana Pensiun Bank Negara
Indonesia, sesuai Undang-undang tentang Dana Pensiun, dan telah disyahkan Menteri Keuangan Republik
Indonesia pada tanggal 24 Februari 1995.

Dana Awal tersebut sesuai kebijakan Pendiri pada waktu itu berasal dari sejumlah dana yang disetorkan
oleh Pendiri dalam bentuk dotasi disamping luran Peserta sesuai dengan peraturan yang berlaku pada saat
itu, serta pengembangannya.

Mengingat Dana Pensiun BNI sudah lama berdiri dan merupakan kelanjutan dari Yayasan Dapenso BNI

serta penyesuaian dengan Undang-undang Dana Pensiun, maka Dana Awal ini tidak lagi tercatat
jumlahnya.

Halaman| 43



LAPORAN TAHUNAN |2014

C. luran Pensiun
luran Pensiun merupakan komponen pokok sumber Kekayaan Pendanaan Dana Pensiun. luran Pensiun

terdiri dari luran Normal (Normal Cost) dan luran Tambahan.

1.

luran Normal

luran Normal adalah luran yang dibayarkan dan disetorkan, serta menjadi beban dari Peserta
maupun Pemberi Kerja (PT BNI (Persero) Tbk). luran beban Peserta dipotong dari pembayaran gaiji
(upah) Peserta setiap bulan, bersama dengan luran beban Pemberi Kerja (PT BNI (Persero) Thk).
Besarnya luran Normal beban Pekerja : 7,5% (tujuh koma lima per seratus) dari Penghasilan Dasar
Pensiun. Besarnya luran Normal beban Pemberi Kerja (PT BNI (Persero) Tbk) : sebesar jumlah dan
Prosentase tertentu dari Penghasilan Dasar Pensiun masing-masing Peserta, sesuai perhitungan
Aktuaris. Pemberi Kerja (PT BNI (Persero) Tbk) bertanggung jawab terhadap pemungutan luran
Normal Peserta dan menyetorkannya ke Dana Pensiun BNI bersama-sama luran Normal Pemberi Kerja
(PT BNI (Persero) Tbk) selambat-lambatnya pada tanggal 15 (lima belas) bulan berikutnya. Pendiri
wajib membayar bunga atas hutang iuran yang belum disetor setelah melewati jangka waktu 2,5 (dua
koma lima) bulan sejak tanggal jatuh tempo iuran.

Penyetoran Iuran Normal dilakukan oleh Pemberi Kerja (PT BNI (Persero) Tbk) secara sekaligus oleh
Kantor Besar Bank BNI Divisi Sumber Daya Manusia, melaui pelimpahan ke rekening Dana Pensiun BNI
di Bank BNI Kantor Cabang Menteng khusus luran Pensiun, sedangkan untuk luran THT di Bank BNI
Kantor Cabang Roa Malaka.

luran Tambahan

luran Tambahan adalah iuran yang dibayar oleh dan atas beban Pendiri untuk menutup kekurangan
Pendanaan Dana Pensiun BNI (apabila Ratio Pendanaan < 100%).

Seperti ditegaskan dalam Undang-undang Dana Pensiun, Pendiri bertanggung jawab terhadap
kecukupan Pendanaan Program Pensiun dan oleh karena itu apabila jumlah Kekayaan Dana Pensiun
lebih kecil dari jumlah Kewajiban Dana Pensiun atau terjadi Defisit, Pendiri harus menutup jumlah
kekurangan (Defisit) tersebut dengan melakukan penyetoran secara angsuran, seperti ditetapkan
didalam Laporan Valuasi Aktuaria oleh Aktuaris.

luran normal dan tambahan diakui pada saat jatuh tempo. luran yang telah jatuh tempo tetapi

belum diterima, dicatat sebagai piutang iuran.

luran Dana Pensiun Bank Negara Indonesia ditetapkan sebagai berikut:

Peserta wajib membayar iuran setiap bulannya sebesar 7,5% dari Penghasilan Dasar Pensiun.

luran Peserta dimulai pada bulan karyawan terdaftar sebagai Peserta dan berakhir pada saat Peserta
berhenti bekerja atau pensiun atau meninggal dunia

Pemberi Kerja wajib membayar iuran yang besarnya ditetapkan berdasarkan perhitungan aktuaria
luran Pemberi Kerja terdiri dari iuran normal dan iuran tambahan

Besarnya iuran tambahan serta lamanya angsuran ditetapkan berdasarkan perhitungan aktuaria
dan berpedoman pada ketentuan tentang pendanaan dan solvabilitas yang ditetapkan oleh Menteri.
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Adapun perkembangan penghimpunan iuran pensiun dalam 3 tahun terakhir adalah :

Tahun 2012 Tahun 2013 Tahun 2014
Jenis luran

(Rp.) (Rp.) (Rp)
Program Pensiun :
- luran Peserta 24.629 25.120 25.554
- luran Pemberi Kerja 65.682 67.226 67.408
- luran Tambahan - - -
Program Tunjangan
Hari Tua (THT) :
- luran Peserta 992 909 806
- luran Pemberi Kerja 4.893 4.507 3.768
- luran Tambahan - - -
Jumlah 96.196 97.762 97.536

Saldo Piutang luran per 31 Desember 2014 adalah nihil.

D. Hasil Pengembangan Dana ( Hasil Investasi )
Hasil Pengembangan Dana atau Hasil Investasi merupakan dana tambahan terhadap Kekayaan Dana
Pensiun BNI yang diperoleh sebagai hasil pengembangan himpunan Dana atau Kekayaan yang dilakukan
oleh Dana Pensiun BNI.
Dana Pensiun BNI harus selalu mengupayakan agar dicapai Hasil Investasi yang semaksimal mungkin,
sehingga dapat dicapai tingkat pengembangan yang optimal dari Kekayaan Dana Pensiun BNI.
Hal ini pada hakekatnya mengandung pengertian bahwa Investasi Dana Pensiun BNI tidak saja harus
memperoleh hasil yang maksimal, tetapi juga harus aman dan terhindar dari resiko kerugian, atau
bahkan berkurangnya Kekayaan.
Mengingat pentingnya arti Hasil Investasi sebagai komponen sumber Kekayaan Dana Pensiun, besarnya
target atau sasaran Hasil Investasi ditetapkan oleh pendiri dalam Arahan Investasi dan harus dicapai oleh
Pengurus Dana Pensiun, bila mungkin hasil investasi diatas Arahan Investasi.

Adapun tingkat hasil pegembangan dana dalam 3 tahun terakhir adalah :

Return On Investment Tahun 2012 Tahun 2013 Tahun 2014
Realized 11,42% 8,67% 8,64%
Realized + Unrealized 10,59% 18,40% 11,19%

Sebagai informasi pembanding, disajikan tingkat pengembangan dana dalam industry sejenis :
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RETURN ON INVESTMENTDP BNI vs DP LAINNYA
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Pelimpahan Dana Dari Dana Pensiun Lain

Dana Pensiun BNI juga dapat memperoleh tambahan Kekayaan dari sumber yang lain berupa Pelimpahan
Dana dari Dana Pensiun yang lain, walaupun sangat kecil kemungkinan terjadinya.

Pelimpahan Dana ini dapat terjadi apabila ada Peserta yang semula menjadi Peserta pada Dana Pensiun
lain, kemudian bekerja pada Pendiri dan menjadi Peserta pada Dana Pensiun BNI. Dalam 3 tahun terakhir
tidak terdapat pelimpahan dana dari Dana Pensiun Lain, karena kebijakan Pendiri yang menghentikan
peserta baru Dana Pensiun BNI sejak tahun 2005.

Kekayaan Untuk Pendanaan

Kekayaan Untuk Pendanaan sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan No.

113/PMK.05/2005 tanggal 18 Nopember 2005 tentang Perubahan Keputusan Menteri Keuangan No.

510/KMK.06/ 2002 tanggal 04 Desember 2002 tentang Pendanaan dan Solvabilitas Dana Pensiun Pemberi

Kerja Pasal 6, sebagai berikut :

Dalam rangka penetapan kualitas pendanaan, aktuaris harus menetapkan besar Kekayaan Untuk

Pendanaan. Kekayaan Untuk Pendanaan dihitung dari Aset Neto dikurangi dengan :

a. Kekayaan dalam sengketa di pengadilan, atau yang dikuasai atau disita oleh pihak yang berwenang;

b. luran, baik sebagian atau seluruhnya, yang pada tanggal perhitungan aktuaria belum disetor ke Dana
Pensiun lebih dari 3 (tiga) bulan sejak tanggal jatuh temponya;

c. Kekayaan yang ditempatkan diluar negeri;
Jenis kekayaan yang dikategorikan sebagai piutang lain-lain dan aktiva lain-lain.

e. Selisih lebih nilai investasi dari batasan per pihak sebagaimana ditetapkan dalam Keputusan Menteri
Keuangan tentang Investasi Dana Pensiun; dan atau

f. Selisih lebih nilai investasi dari batasan per jenis untuk tanah, bangunan, tanah dan bangunan
sebagaimana ditetapkan dalam Keputusan Menteri Keuangan No. 199/PMK.010/2008 tentang
Investasi Dana Pensiun.
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Adapun perkembangan Kekayaan Pendanaan dalam 3 tahun terakhir adalah :

untuk tanah, bangunan, tanah dan bangunan
sebagaimana ditetapkan dalam Keputusan
No. 199/PMK.010/2008
tentang Investasi Dana Pensiun

Menteri Keuangan

Jenis Aset Tahun 2012 Tahun 2013 Tahun 2014
(Rp. Ribu) (Rp. Ribu) (Rp. Ribu)
Aset Neto 4.517.488.818 | 5.019.896.325 | 5.192.949.176
Dikurangi dengan :
a. Kekayaan dalam sengketa di pengadilan, atau 0 0 0
yang dikuasai atau disita oleh pihak yang
berwenang;
b. luran, baik sebagian atau seluruhnya, yang pada 0 0 0
tanggal perhitungan aktuaria belum disetor ke
Dana Pensiun lebih dari 3 (tiga) bulan sejak
tanggal jatuh temponya;
c. Kekayaan yang ditempatkan diluar negeri; 0 0 0
d. Jenis kekayaan yang dikategorikan sebagai 63.399.206 65.532.546 8.320.068
piutang lain-lain dan aktiva lain-lain.
e. Selisih lebih nilai investasi dari batasan per 0 0 0
pihak sebagaimana ditetapkan dalam Keputusan
Menteri Keuangan tentang Investasi Dana
Pensiun; dan atau
f.  Selisih lebih nilai investasi dari batasan per jenis 0 0 0

Jumlah Kekayaan Untuk Pendanaan

4.454.089.612

4.954363.779

5.184.629.108

PENCAPAIAN TARGET TAHUN 2014

Strategi pengelolaan perusahaan pada tahun 2014 yang dilaksanakan dengan mempedomani arahan Dewan

Pengawas maupun Arahan Investasi Pendiri telah memberikan hasil yang cukup baik dengan pelampauan

pencapaian hasil dari sasaran yang telah ditargetkan.

Hal terpenting dalam pengelolaan Dana Pensiun Program Pensiun Manfaat Pasti adalah menjaga

keseimbangan Rasio Kecukupan Dana (RKD) pada level aset neto untuk pendanaan mencukupi kewajiban

aktuarianya. Pada akhir tahun 2014, Rasio Kecukupan Dana dari Dana Pensiun BNI adalah sebesar 103,27%

(RKD Tingkat 1) hal ini dipengaruhi oleh Aset Neto yang mencapai Rp5.192,95 miliar (target anggarannya

Rp5.164,86 miliar). Adapun rincian kinerja pada tahun 2014 terhadap anggarannya nampak sebagaimana tabel

sebagai berikut :
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Komponen

- Hasil Usaha Bersih

- Pby. Manfaat pensiun

- luran Pensiun

- Peningkatan/(Penurunan) Nilai investasi

Surplus/(defisit)

Aset Neto bersih awal tahun

ASET NETO AKHIR PERIODE

Kekayaan Pendanaan

Nilai Kini Aktuarial

Rasio Kecukupan Dana

R O I (Return On Investment) dari Hasil Investasi
Bersih dengan memperhatikan perubahan

Selisih Penilaian Investasi

R O I (Return On Investment) dari Hasil Investasi Bersih

(miliar rupiah)

o Pencapaian
Anggaran Realisasi
Anggaran
2014 2014
2014
398,17 350,28 102,32%
(421,18) (397,99) 94,49%
87,73 92,96 105,96%
(15,00) 127,81 -951,56%
64,73 45,25 158,20%
5.116,19 5.019,90 -1,88%
5.164,86 5.192,95 101,65%
5.100,97 5.184,83 101,64%
4.768,95 5.020,68 105,28%
106,96% 103,27%
8,56% 8,64%
8,26% 11,19%
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KEBIJAKAN PENTING TERKAIT DANA PENSIUN

A. Kebijakan Penilaian Investasi

Dasar penilaian kekayaan Dana Pensiun Bank Negara Indonesia mengikuti Peraturan Bapepam
Lembaga Keuangan tentang dasar penilaian jenis-jenis investasi Dana Pensiun No. PER-05/BL/2012
tanggal 17 Oktober 2012, sebagai berikut :

1. Surat Berharga Negara berdasarkan:

a) Nilai pasar yang ditetapkan oleh lembaga penilai harga efek yang telah memperoleh izin dari
Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan atau lembaga penilaian harga efek yang
telah diakui secara international; atau

b) Nilai penebusan akhir, yaitu dalam hal surat berharga negara memiliki nilai penebusan tetap
(fixed redemption value) dan diperoleh untuk dipadukan dengan kewajiban pembayaran
manfaat pensiun, atau bagian spesifik dari program pensiun

2. Depositoberjangka dan atau deposito on call pada bank berdasar nilai nominal;
3. Sertifikat deposito pada bank dan atau Sertifikat Bank Indonesia berdasar nilai tunai

4. Saham yang tercatat di Bursa Efek Indonesia berdasar nilai pasar dengan menggunakan informasi
harga penutupan terakhir di bursa efek;

5. Obligasi dan atau Sukuk yang tercatat di Bursa Efek Indonesia berdasar:

a) Nilai pasar yang ditetapkan oleh lembaga penilai harga efek yang telah memperoleh izin dari
Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan atau lembaga penilaian harga efek yang
telah diakui secara international; atau

b) Nilai penebusan akhir, yaitu dalam hal surat berharga negara memiliki nilai penebusan tetap
(fixed redemption value) dan diperoleh untuk dipadukan dengan kewajiban pembayaran
manfaat pensiun, atau bagian spesifik dari program pensiun

6. Unit penyertaan reksa dana:

Reksa dana yang unit penyertaannya diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia berdasar nilai pasar
dengan menggunakan informasi harga penutupan terakhir di Bursa Efek

7. Efek Beragunan Aset dari Kontrak Investasi Kolektif Beragunan Aset dan atau Unit Penyertaan Dana
Investasi Real Estate Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif berdasar:

a) Nilai pasar yang ditetapkan oleh lembaga penilai harga efek yang telah memperoleh izin dari
Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan atau lembaga penilaian harga efek yang
telah diakui secara international, untuk efek utang yang tercatat di Bursa Efek Indonesia;

b) Nilai pasar dengan menggunakan informasi harga penutupan terakhir di bursa efek, untuk efek
ekuitas yang tercatat di Bursa Efek Indonesia;

c) Nilai nominal, untuk efek ekuitas yang tidak tercatat di Bursa Efek Indonesia

8. Kontrak Opsi Saham yang tercatat di Bursa Efek Indonesia berdasar nilai pasar dengan menggunakan
informasi harga penutupan terakhir di bursa efek

Halaman| 49



LAPORAN TAHUNAN |2014

9. Penempatan langsung pada saham berdasarkan nilai yang ditetapkan penilai independen yang
terdaftar pada Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan

10. Tanah dan atau Bangunan di Indonesia berdasar nilai yang ditetapkan penilai independen yang
terdaftar pada Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 199/PMK/010/2008 tanggal 5 Desember 2008
tentang Investasi Dana Pensiun dan Keputusan Direksi PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk No.
KP/1/510/DIR/R tanggal 12 Nopember 2012 yang diganti dengan Nomor : KP/1/650/DIR/R tanggal 29
Desember 2014 tentang Arahan Investasi Dana Pensiun Bank Negara Indonesia, ditetapkan kebijakan
investasi sebagai berikut:

Jenis Investasi dan Batas Maksimum

a. lJenis-jenis investasi dan batas maksimum yang diperkenankan dalam Arahan Investasi Dana Pensiun
Bank Negara Indonesia, sebagai berikut :

Tahun 2014 Tahun 2013

10% 10%

0;\
0%

5%
0%

mSuratBerhargalegara (% m Tabungan o SuratBerharga Negara % u Tabungan

1 Deposito Berjangka & DOC B Sertifikat Deposito u Deposito Berjangka & DOC u Sertifikat Deposito

B Sertifikat Bank Indonesia ¥ Saham u Sertifikat Bank Indonesia u Saham

B Obigasi B Sukuk B Obigasi B Sukuk

1 Reksadana B ReksadanaKIK Pernyataan Terbatas 1 Reksadana B Reksadana KIK Pernyataan Terbatas

& Efek Beragun Aset 1 Unit Penyertaan Dana Real Estate KIK B Efek Beragun Aset 1 Unit Penyertaan Dana Real Estate KIK
Kontrak Opsi Saham Penempatan Langsung pada Saham Kontrak Opsi Saham I Penempatan Langsung pada Saham
Tanah &/ Bangunan Tanah &/ Bangunan

b. Hasil Investasi
Hasil investasi Dana Pensiun dalam 1 (satu) tahun sekurang-kurangnya 11% (sebelas persen) dari total
investasi, setelah dikurangi biaya investasi.
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c. Pengguna Tenaga Ahli di Bidang Investasi
Penggunaan tenaga ahli dibidang investasi dalam periode berjalan, terdiri dari :

1)

2)

PT. Schroder Investment Management Indonesia dengan nilai wajar dana kelolaan
Rp 545.032.486.059 per 31 Desember 2014 dan Rp. 427.225.201.455 per 31 Desember 2013.

PT. BNP Paribas Investment Partners (d/h PT. Fortis Investments Management) dengan nilai
wajar dana kelolaan Rp90.894.012.070 per 31 Desember 2014 dan Rp70.727.877.773 per 31
Desember 2013.

Dalam pengelolaan Investasi Dana Pensiun melakukan beberapa perikatan penting dibidang investasi,

diantaranya:
1) Jasa Manajer Investasi (pengelola investasi)

PT BNP Paribas Investment Partners (d/h PT Fortis Investment)

Berlaku dari tanggal 26 Desember 2006 berikut addendumnya dengan jangka waktu satu tahun
dan diperpanjang secara otomatis kecuali diakhiri sesuai dengan ketentuan dalam perjanjian.
PT Schroders Investment Ml

Berlaku dari tanggal 8 Februari 1996 dan telah diperbaharui dengan Perjanjian Pengelolaan
Investasi tanggal 29 November 2004 berikut addemdum-addemdumnya. Perjanjian ini berlaku
sejak ditandatangani sampai diakhiri oleh salah satu pihak dengan memberikan pemberitahuan
tertulis paling cepat 1 (satu) bulan sebelumnya kepada salah satu pihak.

2) Jasa Kustodian
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk
Berlaku dari tanggal 31 Agustus 2004 yang telah diubah dengan Addendum pertama Perjanjian
Penitipan Surat Berharga (1) 09/VIII/PJC/2004 tanggal 13 Oktober 2005. Jangka waktu satu tahun
dan diperpanjang secara otomatis untuk jangka waktu yang sama.

Adapun komposisi Investasi dan hasil Investasi tahun 2014 adalah sebagai berikut :

RINCIAN PENDAPATAN & ROI
DARI' INVESTASI DANA PENSIUN BNI

DESEMBER 2014
(Ribu Rupiah)
Nilai Wajar Investasi Realisasi Pendapatan Hasil
Beban Hasil Selisih Investasi ROI
Jenis Realisasi Rata2 Inv. ez sz Investasi S et
(e Des-14 Des13 - Des14 Bunga Dividen Gain Sewa Invst. Total Unrealized
A Lainnya B C D=B-C E F=D+E
Deposito/DOC/SBI 425,728,690 293,628,870 25,976,455 . . . 130,061 26,106,516 58,330 26,048,186 (42,968)| 26,005,219 |  8.86%
Saham di Bursa 752,951,972 665,164,010 . 16,046,621 | 70,594,048 . @) 86,640,458 4,425,990 82,214,468 102,306,125 | 184,520,594 | 27.74%
Obligasi 1,029,785,610 1,100,157,431 121,268,835 . (2,384,619) . - 118,884,216 1,579,058 | 117,305,159 660,476 | 117,965,635 | 10.72%
Reksadana 149,928 5,498,158 . . 537,866 . - 537,866 . 537,866 1,904,635 2,442,501 | 44.42%
Surat Berharga Pemerintah (SBN) 1,377,638,660 1,415,084,450 | 149,037,753 . (289,151) . - 148,748,601 . 148,748,601 14,600,576 | 163,349,178 | 11.54%
Penyertaan Lgsg. Pd. Saham (PLPS) 474,229,240 474,229,240 . 22,825,257 . . 488,000 23,313,257 38,100 23,275,157 . 2,275,157 | 4.91%
Tanah, Tanah & Bangunan 1,080,549,046 1,073,784,123 . . . 92,685,346 113,660 92,799,006 56,385,412 36,413,504 8,377,611 44,791,205 | 417%
5,141,033,146 |  5,027,546,283 | 296,283,043 | 38,871,878 | 68,458,144 | 92,685,346 | 731,510 | 497,029,921 62,486,890 | 434,543,031 | 127,806,456 | 562,349,488 | 11.19%

Halaman| 51



LAPORAN TAHUNAN |2014

B. Kebijakan Kenaikan Manfaat Pensiun
Perkembangan kenaikan Manfaat Pensiun untuk Peserta Dana Pensiun sejak tahun 2001 sampai dengan
tahun 2014 adalah sebagai berikut:

TAHUN ESKALASI TAMBAHAN

2001 3% 2.50%

2002 3% Nominal Rp.50.000 s/d. Rp.125.000 (Level)
2003 s/d. 2005 3% 7%

2006 3% 0%

2007 3% Rp.50.000
2008 s/d 2010 3% 2%
2011 s/d 2013 3% 2% + Manfaat Lain Rp.1.000.000
2014 s/d 2016 3% 3% + Manfaat Lain Rp.1.500.000

Kenaikan Manfaat Pensiun periode Tahun 2014 s/d Tahun 2016 dilakukan berdasarkan Keputusan Direksi

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Nomor :

KP/480/DIR/R Tanggal 30 Desember 2013 tentang

Peraturan Dana Pensiun Dari Dana Pensiun Bank Negara Indonesia yang telah disahkan oleh Keputusan
KEP-25/NB.1/2014 tentang Pengesahan Atas
Peraturan Dana Pensiun Dari Dana Pensiun Bank Negara Indonesia, dan telah diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 19 Tahun 2014, Tambahan Berita Negara R.l. No. 9 Tanggal 07 Maret 2014.

Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan Nomor

GAMBARAN KENAIKKAN MANFAAT PENSIUN TAHUN 2014
rupiah
% RANGE MANFAAT MANFAAT |
JUMLAH JUMLAH |MANFAAT PENSIUN  PENSIUN 3% 3% MANFAAT | JUMLAH PENSIUN % (
PENSIUNAN | PENSIUNAN| DARI | SAMPAI SEMULA BERKALA | TAMBAHAN LAIN *) SETELAH KENAIKKAN [
KENAIKKAN
72 0,78%| > 500000 500.000 15.000 15.000 125.000 | 155.000 655.000 31,00%
430 4,64%| s500001| 1000000/ 1.000.000 30.000 30.000 125.000 | 185.000 1.185.000 18,50%
| 2.881 31,09%| 1000001| 2000000/ 2.000.000 60.000 60.000 125.000 | 245.000 2.245.000 12,25%
| 2.638 28,47%| 2000001| 3000000/ 3.000.000 90.000 90.000 125.000 | 305.000 3.305.000 10,17%
| 1.718 18,54%| 3000001/ 4000000/ 4.000.000 | 120.000 120.000 125.000 | 365.000 4.365.000 9,13%
: 791 8,54%| 4000001/ 5000000/ 5.000.000 | 150.000 150.000 125.000 | 425.000 5.425.000 8,50%
346 3,73%| 5000001| 6000000 6.000.000 | 180.000 180.000 125.000 | 485.000 6.485.000 8,08%
’ 246 2,65%| 6000001| 8000000 8.000.000 | 240.000 240.000 125.000 | 605.000 8.605.000 7,56%
\ 90 0,97%| 8000001 10000000, 10.000.000 | 300.000 300.000 125.000 | 725.000 | 10.725.000 7,25%
| 55 0,59%| > 11000000/ 11.000.000 [ 330.000 330.000 125.000 | 785.000 | 11.785.000 7,14%
| [ Rate-rata | 11,96%
9.267 100,00%
} *). Manfaat Lain : Rp.125.000,- adalah manfaat lain sebesar Rp.1.500.000,- di proporsionalkan per bulan
) Besar Inflasi Tahun 2011 = 3,79%, Tahun 2012 = 4,30% & 2013 = 8,38% Sumber BPS

C. Kelanjutan Program Pensiun
Kajian kelanjutan proram pensiun yang diselenggarakan oleh Dana Pensiun BNI dilakukan melalui

penyusunan “roadmap”, namun kajian ini masih terus akan kami sesuaikan terkait dengan asumsi-

asumsinya.

Sebagai kajian awal kami sajikan sebagai berikut :
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Asumsi :

luran Pensiun 27,4% x PhDP; luran THT = 9,1% PhDP

34 Manfaat Pensiun Meninkat 3% + Manfaat Lain Rp.1 juta
ROI = 9% (2014-2030); 8,5% (2031 dst)

Biaya Operasional+Biaya Lainnya = 0,5% x Aset Neto

7a
w
Z

Kepesertaan Dan Hak-hak atas Manfaat Pensiun

Kepesertaan Program Dana Pensiun Bank Negara Indonesia di atur dalam Peraturan Dana Pensiun Bank
Negara Indonesia berdasrkan Surat Keputusan Direksi PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk Nomor :
KP/480/DIR/R tanggal 30 Desember 2013 tentang Peraturan Dana Pensiun dari Dana Pensiun Bank Negara
Indonesia Peraturan Dana Pensiun Bank Negara Indonesia tersebut telah mendapat pengesahan Dewan
Komisioner Otoritas Jasa Keuangan Nomor : KEP-25/NB.1/2014 tanggal 12 Februari 2014.

1. Demografi Peserta

Peserta Program Pensiun adalah setiap karyawan tetap yang diangkat sebelum 1 September 2005.
Trainee, yang diterima sebagai pegawai trainee sebelum 1 September 2004 dan mempunyai masa
kerja sekurang- kurangnya 6 (enam) bulan, dan telah berusia 18 (delapan belas) tahun atau telah
menikah berhak menjadi Peserta Dana Pensiun. Peserta harus mengajukan permohonan secara
tertulis kepada Pendiri tentang keikutsertaannya dalam Dana Pensiun dengan disertai pernyataan
mengenai kesediaannya untuk dipotong penghasilannya

guna membayar iuran Dana Pensiun dan wajib mentaati Peraturan Dana Pensiun. Surat persetujuan
dari Pendiri disampaikan ke Pengurus Dana Pensiun. Kepesertaan ini dimulai sejak karyawan terdaftar
sebagai peserta dan berakhir pada saat Peserta meninggal dunia atau pensiun atau berhenti bekerja
dan telah mengalihkan haknya ke Dana Pensiun lain.

Peserta diberi bukti kepesertaan oleh Pengurus. Peserta tidak dapat mengundurkan diri apabila ia
masih memenubhi syarat kepesertaan atau tidak dapat menuntut haknya dari Dana Pensiun sebelum

memenuhi syarat untuk memperoleh dari manfaat pensiun.

Jumlah peserta Dana Pensiun pada tahun 2014 dan 2013 masing — masing berjumlah 21.569 orang
dan 22.052 orang dengan rincian sebagai berikut :
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Tahun 2013 Tahun 2014

838 308

® Peserta aktif ® Peserta aktif

® Pensiunan M Pensiunan

Ditunda

® Ditunda

Usia Pensiun

a)
b)
c)

Usia Pensiun Normal adalah 55 (lima puluh lima) tahun
Usia Pensiun Wajib adalah 58 (lima puluh delapan) tahun
Usia Pensiun Dipercepat adalah 45 (empat puluh lima) tahun

Pembayaran Manfaat Pensiun

b)

g)

Pembayaran Manfaat Pensiun dilakukan secara bulanan, kecuali pembayaran sebagaimana diatur
dalam pasal 37.

Pembayaran Manfaat Pensiun yang jatuh tempo harus dibayarkan kepada peserta/pensiunan atau
pihak yang berhak atas manfaat pensiun tepat pada waktunya.

Pembayaran Manfaat Pensiun dilakukan melalui Bank secara tunai atau pemindahbukukan ke
rekening peserta atau pihak yang berhak.

Pembayaran Manfaat Pensiun kepada Janda/Duda dari Pensiunan dilakukan atas permohonan
tertulis Janda/Duda kepada Dana Pensiun dengan disertai:

- Surat Keterangan Kematian yang dikeluarkan oleh Dokter atau Lurah

- Surat keterangan dari Lurah yang diketahui Camat yang menyatakan bahwa janda/duda
adalah benar sebagai suami/istri dari Peserta/Pensiunan yang meninggal dunia tersebut

- Foto copy Kartu Keluarga dan Kartu Tanda Penduduk janda/duda yang bersangkutan.

Pembayaran manfaat pensiun kepada anak dilakukan atas permohonan tertulis dari atau atas
nama anak yang berhak

Permohonan sebagaimana dimaksud pada nomor vi adalah:

- Surat Keterangan Kematian yang dikeluarkan oleh Dokter atau Lurah yang menerangkan
bahwa Janda/Duda pensiunan meninggal dunia atau Peserta/Pensiunan yang bersangkutan
(dalam hal tidak ada Janda/Duda yang menerima manfaat pensiun); atau

- Surat Keterangan dari Lurah yang diketahui Camat yang menyatakan bahwa Janda/Duda telah
menikah lagi (dalam hal pemberian manfaat pensiun kepada Anak karena Janda/Duda
menikah lagi)
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- Surat Keterangan dari Lurah yang diketahui Camat yang menyatakan bahwa anak tersebut
belum pernah menikah dan tidak mempunyai penghasilan sendiri, khusus bagi anak yang
telah berusia lebih dari 21 tahun

- Surat Keterangan penunjukan wali, bagi Anak yang berusia dibawah 18 tahun atau dibawah
pengampuan (curatele)

4. Perhitungan Manfaat Pensiun
a) Manfaat Pensiun Normal (MPN)
Besarnya Manfaat Pensiun Normal (MPN) sebulan dihitung dengan rumus:

MPN = 2,5% X Masa Kerja X Penghasilan Dasar Pensiun

Besarnya Manfaat Pensiun setinggi-tingginya 80% dari Penghasilan Dasar Pensiun

b) ManfaatPensiun Dipercepat (MPD)
Besarnya Manfaat Pensiun Dipercepat (MPD) sebulan dihitung dengan menggunakan rumus:

MPD = Nilai Sekarang x (2,5% x Masa Kerja x Penghasilan Dasar Pensiun)

Besarnya Manfaat Pensiun setinggi-tingginya 80% dari Penghasilan Dasar Pensiun

c) Pensiun Ditunda (PD)
Besarnya Pensiun Ditunda (PD) sebulan dihitung dengan menggunakan rumus:

PD = Nilai Sekarang X (2,5% X Masa Kerja X Penghasilan Dasar Pensiun)

Pensiun ditunda dibayar apabila Peserta telah mencapai usia pensiun dipercepat atau
setelahnya, berdasarkan pilihan peserta.

d) Manfaat Pensiun Cacat (MPC)
Besarnya Manfaat Pensiun Cacat (MPC) sebulan dihitung dengan menggunakan rumus:

MPC = 2,5% X Masa Kerja X Penghasilan Dasar Pensiun

Masa kerja dimaksud seolah-olah Peserta mencapai usia pensiun normal. Besarnya manfaat
pensiun setinggi-tingginya 80% dari Penghasilan Dasar Pensiun

e) Manfaat Pensiun Janda/Duda (MPJD)
e Dalam hal Peserta meninggal dunia sebelum mencapai UPD, maka Janda/Duda berhak atas
manfaat pensiun Janda/Duda (MPJD) yang besarnya adalah:

MPJD = 80% x Nilai sekarang x RMP

Masa Kerja dalam RMP dihitung seolah-olah Peserta telah mencapai UPN.
e Dalam hal Peserta meninggal dunia setelah mencapai UPD, maka Janda/Duda berhak atas
Manfaat Pensiun Janda/Duda (MPJD) yang besarnya adalah:

MPJD= 80%xNilaiSekarangxRMP
MasaKerjadalamRMPdihitungseolah-olahPesertatelahmencapaiUPN.

e Dalam hal Pensiunan meninggal dunia, maka Janda/Duda berhak atas Manfaat Pensiun
Janda/Duda (MPIJD) yang besarnya adalah:
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12 bulan pertama :
MPID = 100% x Manfaat Pensiun setiap bulannya

Bulan ke 13 dan seterusnya :
MPID = 80% x Manfaat Pensiunan setiap bulannya

f) Manfaat Pensiun Anak (MPA)

Dalam hal Peserta meninggal dunia sebelum mencapai UPD dana tidak ada Janda/Duda yang
sah, maka Anak berhak ata Manfaat Pensiun Anak (MPA) yang besarnya adalah:

MPA = 80% x Nilai Sekarang x RMP

Masa Kerja dalam RMP dihitung seolah-olah Peserta telah mencapai UPN

Dalam hal Peserta meninggal dunia setelah mencapai UPD tetapi belum mencapai UPN sera
tidak ada Janda/Duda yang sah, maka Anak berhak atas Manfaat Pensiun Anak (MPA)
yang besarnya adalah:

MPA = 80% x Nilai Sekarang x RMP

Masa Kerja dihitung sampai dengan Peserta mencapai UPN

Dalam hal Pensiunan meninggal dunia serta tidak ada Janda/Duda yang sah, maka Anak
berhak atas Manfaat Pensiun Anak (MPA) yang besarnya adalah:

12 bulan pertama:
MPA = 100% x Manfaat Pensiunan setiap bulannya

Bulan ke 13 dan seterusnya:

MPA = 80% x Manfaat Pensiunan Setiap bulannya

Pembayaran Manfaat Pensiun Anak berakhir saat Anak telah berusia 21 tahun. Jika Anak
belum menikah dan tidak mempunyai mata pencaharian dan masih sekolah/kuliah, maka
Manfaat Pensiun dapat dibayarkan hingga Anak berusia 25 tahun.

MPJD = 80% x Nilai Sekarang x RMP
Masa Kerja dalam RMP dihitung seolah-olah Peserta telah mencapai UPN
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SEKILAS 2015

A. Prospek 2015
Prospek perkembangan Dana Pensiun BNI di samping hasil dari upaya pengelolaan (internal) setidaknya

juga dipengaruhi oleh kondisi perekonomian nasional (eksternal). Sehingga penting bagi kami, Pengurus

Dana Pensiun BNI, untuk senantiasa mencermati perkembangan ekonomi nasional ditengah kancah

dinamika perkembangan ekonomi global.

Perekonomian Indonesia pada tahun 2014 yang lalu menunjukkan hal-hal penting sebagai berikut :

Kondisi ekonomi internasional saat ini membawa tantangan bagi Indonesia, dengan proyeksi
pertumbuhan direvisi turun serta harga komoditas yang masih tertekan. Diantara negara ekonomi
besar, aktivitas ekonomi di Amerika Serikat mulai pulih, tetapi terjadi pelambatan di kawasan Eropa
dan Jepang. Proses rebalancing ekonomi Cina masih berlanjut, yang mengakibatkan Ilaju
pertumbuhan melambat. Harga komoditas masih terus melemah, terutama minyak mentah yang
turun sekitar sepertiga sejak bulan Juni. Karena impor minyak Indonesia lebih besar dari pada ekspor,
hal ini berdampak positif pada perdagangan, tapi pengaruh utama pada ekonomi akan juga
tergantung pada dampak dan tanggapan di sektor fiskal dan energi.

Ekonomi Indonesia tumbuh lebih lambat dibandingkan beberapa tahun terakhir, terutama karena
tingkat pertumbuhan investasi dan ekspor yang sangat lemah.

Keputusan besar untuk mengurangi subsidi BBM efektif sejak 18 November 2014 adalah contoh
kebijakan sulit tapi perlu yang telah dilakukan pemerintah baru.

Di sektor fiskal, pertumbuhan penerimaan terus berada di bawah pertumbuhan nominal PDB
meksipun ada sedikit peningkatan dari yang penerimaan yang terkait dengan pelemahan Rupiah.
Setelah tumbuh sebanyak 2,6 persen pada 2014, ekonomi global diperkirakan akan tumbuh sebesar 3
persen tahun ini, 3,3 persen di tahun 2016 dan 3,2 persen di tahun 2017[1]. Negara-negara
berkembang akan tumbuh sekitar 4,4 persen pada 2014 dan bisa naik ke angka 4,8 persen pada 2015,
kemudian menguat ke angka 5,3 persen dan 5,4 persen pada 2016 dan 2017.

Dengan memperhatikan kinerja ekonomi pada tahun 2014 dan tahun — tahun sebelumnya dan beberapa
aspek sbb.:

Pengalihan subsidi BBM pada APBN Perubahan 2015

Penurunan pendapatan dari minyak dan gas akan menurunkan pendapatan pemerintah sehingga
peningkatan belanja pemerintah juga terkendala.

Laju peningkatan fixed investment akan ditopang oleh BUMN yang membiayai proyek infrastruktur,
masih perlu konfirmasi.

Pemulihan ekspor masih terkendala penurunan dan permintaan harga komoditi.

Tekanan kurs Rupiah terhadap US Dollar dan peningkatan harga-harga.

Prioritas pemerintah untuk menyederhanakan prosedur perijinan usaha untuk mempercepat laju
pertumbuhan.

Keringanan dan pengampunan fiscal.

GDP tahun 2015 diperkirakan tumbuh menjadi 5,61%, perkembangan pertumbuhan GDP dari tahun ke
tahun adalah sebagai berikut:
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Tahun
Pertumbuhan
% 6,1 6,5 6,2 5,8 5,0% 5,61

2010 2011 2012 2013 2014 2015

Dengan mencermati kondisi ekonomi eksternal tersebut diatas dan dengan memperhatikan portofolio
yang dikelola, maka pada tahun 2015 pertumbuhan Dana Pensiun BNI kami proyeksikan sbb.:

1. Aset Neto meningkat menjadi Rp5.573.223.780,- dengan pencapaian RKD minimal 103,63% (dengan
dasar nilai kewajiban aktuaria yang berlaku tahun 2013).
Nilai Wajar Investasi menjadi Rp5.414.663.479,-.
Mengupayakan Hasil Usaha Investasi menjadi Rp1.585.550.044,-.
Mengupayakan tingkat ROl minimal Realized + Unrealized sebesar 14.50%.
Mengupayakan Hasil Usaha Bersih mencapai Rp1.555.965.187,-.
Melaksanakan pembayaran tambahan manfaat pensiun sebesar 3%+3% +BHR Rp 1.5 juta (Manfaat
Lain).

o vk wnN

Untuk mencapai pertumbuhan tersebut kami akan lakukan :

e Mempertahankan nilai investasi pada jenis investasi di pasar modal dan pasar uang seperti tahun
sebelumnya dengan tetap memelihara likuiditas dalam jumlah yang lebih dari cukup untuk
pembayaran manfaat pensiun.

e Mengurangi asset yang imbal hasilnya rendah khususnya pada investasi Tanah dan Bangunan.

e Melakukan kajian dan valuasi aktuaria untuk mengetahui nilai kewajiban aktuaria yang sesuai dengan
kelompok umur jatuh temponya dan mempelajari kemungkinannya untuk meningkatkan manfaat
pensiun.

Dengan prospek 2015 seperti tersebut diatas, kami yakin proyeksi keuangan tahun 2015 akan dapat
tercapai dengan tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian dan risiko yang mungkin timbul.

Sekilas Rencana Divestasi Tanah Dan Bangunan Milik Dana Pensiun BNI.

Bank Negara Indonesia selaku Pendiri Dana Pensiun BNI, berkeinginan senantiasa menyejahterakan
Pensiunan dengan memberikan kenaikan Manfaat Pensiun Tambahan dan peningkatan Manfaat Lain
(BHR)diluar kenaikan Manfaat Pensiun Berkala setiap tahunnya.

Dengan kondisi pendanaan yang kuat, Dana Pensiun BNl akan mampu meningkatkan penerimaan
pensiunan bagi para pesertanya yakni dengan cara menaikkan Manfaat Pensiun Tambahan (diluar
kenaikan Berkala) dapat terlaksana. Dengan kondisi Pendanaan Dana Pensiun BNI yang kuat, juga
dimaksudkan untuk meringankan beban Pendiri (BNI) dari beban iuran Tambahan.

Dari hasil appraisal rutin yang dilakukan terhadap asset DP BNI berupa tanah & bangunan, diperoleh hasil

bahwa tanah dan bangunan milik Dana Pensiun BNI telah melampaui room investasi yang diperkenankan
(15%).
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Sesuai Arahan Investasi DP BNI No. KP/1/510/DIR/R tgl. 12 November 2012, kelebihan room investasi
tanah & bangunan dapat diselesaikan dengan cara menjual tanah & bangunan di dalam dan di luar negeri
kepada pihak lain atau kepada Pendiri dengan harga pasar yang berlaku.

Dewan Pengawas Dana Pensiun BNI menyatakan bahwa dengan memperhatikan bahwa Investasi yang
melampaui batas maksimal harus disesuaikan, maka Dewan Pengawas meminta DP BNI menyusun
langkah-langkah yang akan dilakukan beserta tahapan serta alternatif langkah kerja dan time plan-nya
untuk dapat dibahas dalam rapat Dewas berikutnya.

Mempertimbangkan hal-hal tersebut diatas, DP BNI mempertimbangkan untuk menjual 2 (dua) unit
tanah & bangunan di JIn. Jenderal Sudirman — Jakarta Pusat dan JIn. RS Fatmawati — Jakarta Selatan.
Penjualan kedua unit tanah dan bangunan ini memiliki dampak yang signifikan terhadap pertambahan
likuiditas serta penurunan room investasi tanah & bangunan Dana Pensiun BNI.

Disisi lain, Penjualan tanah dan bangunan akan memberikan tambahan likuiditas pada DP BNI dalam
rangka kenaikan rutin manfaat pensiun bagi peserta/pensiunan.

RINGKASAN PERUBAHAN PERATURAN DANA PENSIUN BNI

Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan Peserta Dana Pensiun BNI yang berkelanjutan khususnya untuk
penerima manfaat pensiun, untuk periode tahun 2014 sampai dengan tahun 2016 diberlakukan ketentuan
kenaikan Manfaat Pensiun dan Kenaikan Manfaat Lain (Manfaat Lain adalah pembayaran kepada penerima
Manfaat Pensiun yang dibayarkan setiap perayaan hari besar keagamaan dari masing-masing penerima
Manfaat Pensiun, dimaksudkan sebagai tunjangan hari raya). Berikut ini ringkasan perubahannya :

PERBANDINGAN ATAS PERUBAHAN PERATURAN DANA PENSIUN BNI

PASAL-PASAL PDP YANG | SK.DIR BNINOKP/227/DIR' RTGL. 07-07- 2011 | KOMPOSISI KENAIKAN | SK. DIR BNI NO.KP/480/DIR' R TGL. 30-12-2013
BERUBAH CFM. KEP-MEN R.I. NO. KEP-65&/KM.10/2011 MP Th-2014 dan MP CFM. KEP-DK OJK NO. KEP-25/NB.1/2014
TGL.12-08-2011 dengan TBN NO.46/DP/2011 dan LAIN SEBELUM TGL.12-02-2014, TERDAFTAR pada TEN
BN NO.75 tg1.29-09 2011 ADANYA NO.9/DP/2014 dan BN NO.19 tgl. 7-03-2014
(PDP LAMA - 2011 sd 2013 ) PERSETUJUAN *) (PDP BARU - 2014 sd 2018)
Pasal 38
ayat (1) Kenaikan Manfaat Pensiun berkala sebesar 3% Kenaikan Manfaat Pensiun berkala sebesar 3%
X {tiga perseratus) 3% (tiga perseratus)
Ayat (2) Tambahan kenaikan Manfaat Pensiun sebesar 2% Tambahan kenaikan Manfaat Pensiun ssbesar 3%
{dua per seratus) 0 (tiga per seratus)
Pasal 43 ayat (3) Manfaat Lain ssbesar Rp. 1.000.000 (Satu Juta Ro. 1.000.000.- Manfaat Lain sebesar Rp. 1.500.000 (Satu Juta
Rupiah) p LTS Lima Ratus Ribu Rupiah)

") Keterangan :

Keputusan Direksi BNI No. NO.KP/227/DIR/ R TGL. 07 -07- 2011 berakhir sd. Desember 2013, sehingga
Komposisi MP pada awal tahun 2014 adalah kenaikan MP berkala 3% dan Tambahan kenaikan MP = 0
Manfaat Lain sebesar Rp.1.000.000,-
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KEBIJAKAN AKUNTANSI

Laporan Keuangan Dana Pensiun BNI telah disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia
(SAK), yang mencakup Pernyataan dan Interpretasi yang dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan
Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK) dan Peraturan-peraturan serta Pedoman Penyajian dan Pengungkapan
Laporan Keuangan yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan.

Kebijakan akuntansi yang diterapkan oleh Dana Pensiun BNI telah konsisten dengan kebijakan akuntansi yang
diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan Dana Pensiun BNI untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2014.

Laporan arus kas disusun dengan menggunakan metode langsung dengan mengelompokkan arus kas ke dalam
aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.

Mata uang pelaporan yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan adalah Rupiah, yang merupakan
mata uang fungsional Dana Pensiun.

Penyajian laporan keuangan disesuaikan dengan bentuk dan susunan laporan keuangan sebagaimana diatur
dalam PSAK 18 (Revisi 2010) “Akuntansi dan Pelaporan Program Manfaat Purnakarya” serta Peraturan Ketua
Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan No. Per-05/BL/2012 tanggal 17 Oktober 2012 tentang
Pedoman Penyusunan Laporan Keuangan dan Dasar Penilaian Investasi Bagi Dana Pensiun.
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TAVA KELOLA DANA PENSIUN NI

DEWAN PENGAWAS DANA PENSIUN

1. KewajibanDewan Pengawas

a)

b)

c)

Dewan Pengawas wajib melakukan pengawasan atas pengelolaan Dana Pensiun yang dilakukan
Pengurus.

Dewan Pengawas wajib menyampaikan laporan tahunan secara tertulis atas hasil pengawasannya
kepada Pendiri selambat-lambatnya 3 (tiga) bulan setelah diterimanya laporan keuangan yang telah
diaudit oleh Akuntan Publik dan salinannya diumumkan kepada Peserta.

Dewan Pengawas bersama Pengurus wajib membicarakan secara berkala mengenai pendapat dan
saran dari Peserta atas perkembangan portofolio investasi dan hasilnya.

Dewan Pengawas mengevaluasi kinerja investasi Dana Pensiun sekurang-kurangnya sekali untuk satu
tahun buku yang didasarkan pada:

e lLaporan Investasi dan hasil pemeriksaan akuntan publik

e Saran dan pendapat peserta

2. Hak Dan Wewenang Dewan Pengawas

a)
b)

Dewan Pengawas menunjuk aktuaris dan akuntan publik

Anggota Dewan Pengawas, masing-masing atau bersama-sama berhak memasuki gedung-gedung,
kantor-kantor dan halaman — halaman yang dipergunakan oleh Dana Pensiun dan berhak memeriksa
buku-buku dan dokumen-dokumen serta kekayaan Dana Pensiun

Dewan Pengawas berhak meminta keterangan kepada Pengurus yang berkenan dengan Dana Pensiun

Dewas Pengawas mengesahkan program kerja dan rencana anggaran belanja dan pendapatan Dana
Pensiun termasuk rencana investasi tahunan.

Anggota Dewan Pengawas memperoleh honorarium serta fasilitas lain dan penghasilan lain yang
besarnya ditetapkan oleh Pendiri

3. Tanggungjawab Dewan Pengawas

a)

b)

Dalam melakukan pengawasan atas pengelolaan Dana Pensiun, Dewan Pengawas bertanggung jawab
kepada Pendiri.

Dewan Pengawas bertanggung jawab atas pengawasan pengelolaan Dana Pensiun sesuai Peraturan,
Undang-Undang Dana Pensiun dan peraturan pelaksanaannya.

4. Rapat Dewan Pengawas

a)
b)

Dewan Pengawas wajib mengadakan rapat sekurang-sekurangnya 3 (tiga) bulan sekali

Hasil rapat Dewan Pengawas harus dibuatkan suatu notulen yang wajib ditandatangani oleh
Pemimpin Rapat dan oleh seorang anggota Dewan Pengawas yang khusus ditunjuk oleh rapat untuk
keperluan dimaksud.
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c) Keputusan-keputusan Dewan Pengawas dapat pula diambil tanpa menyelenggarakan rapat Dewan
Pengawas dengan catatan semua anggota Dewan Pengawas telah diberitahukan secara tertulis
tentang usul yang bersangkutan dan lebih dari setengah jumlah anggota Dewan Pengawas
menyetujui usul tersebut secara tertulis.

Kehadiran Rapat Dewan Pengawas dan Pengurus Dana Pensiun BNI
Tanggal
Mama 24 Februari 2014 | 08 meizo1a] 06 Oktaber 201a] 07 Nopember 20148 17 Desember 2004
Anggoro Eko Cahyo W W W
Darwin Suzandi v W "
Max Miode v W "
Agus 5etia Pearmana v W "
Pieter Siadari v W " W
Hadi Sutaryo v W "
M. Yaman Bafiroes v W " W
Luida Intan v W " W
PENGURUS DANA PENSIUN

1. Kewajiban Pengurus.

a)

b)

c)

d)

e)
f)

g)

h)

Mengelola Dana Pensiun dengan mengutamakan kepentingan Peserta /Pensiunan dan Pihak
Yang Berhak.

Menginvestasikan kekayaan Dana Pensiun sesuai dengan arahan investasi yang ditetapkan
Pendiri dan ketentuan investasi yang ditetapkan ketentuan perundang-undangan di bidang
dana pensiun.

Memelihara buku, catatan dan dokumen yang diperlukan dalam rangka pengelolaan Dana
Pensiun.

Bertindak teliti, terampil, bijaksana dan cermat dalam melaksanakan tanggung jawabnya
mengelola Dana Pensiun.

Merahasiakan keterangan pribadi yang menyangkut masing-masing Peserta.

Menyampaikan laporan secara berkala kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menurut jenis,
bentuk, susunan dan waktu yang ditetapkan oleh ketentuan perundang-undangan di bidang
dana pensiun.

Menyampaikan laporan kepada Pendiri, baik secara berkala ataupun setiap saat apabila
diminta, berupa Laporan keuangan audited selambat-lambatnya 5 (lima) bulan setelah
tahun buku, Laporan portofoilio investasi dan hasilnya setiap 6 (enam) bulan sekali, Laporan
Tahunan Pengurus selambat-lambatnya 2 (dua) bulan setelah Laporan keuangan,
keteranagan lainnya tentang keadaan dan jalannya Dana Pensiun.

Menyampaikan keterangan kepada Peserta mengenai neraca, perhitungan hasil usaha, hal-
hal yang timbul dalam rangka kepesertaan, setiap perubahan Peraturan, ringkasaan laporan
investasi dan hasil pemeriksaan akuntan paling lambat 2 (dua) bulan setealh disampaikan
kepada OJK, dan ringkasan hasil evaluasi Dewan Pengawas.

Mengumumkan pengesahan OJK atas Peraturan dan perubahannya dengan menempatkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia.
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j)

k)

m)

n)

o)

p)

a)

Memberitahukan kepada OJK apabila Pendiri tidak membayar iurannya selama 3 (tiga)
bulan berturut-turut.

Menyampaikan program kerja dan rencana anggaran belanja dan pendapatan Dana Pensiun
selambat-lambatnya akhir bulan November, untuk mendapat persetujuan Dewan Pengawas.
Menyusun sistim akuntansi berdasarkan prinsip-prinsip Standar Akuntansi Keuangan Dana
Pensiun dan prinsip pengendalian intern, terutama pemisahan fungsi  pengurusan,
pencatatan, penyimpanan dan pengawasan.

Melaporkan perubahan-perubahan perjanjian penitipan kepada OJK selambat-lambatnya 30
(tiga puluh) hari kerja sebelum berlakunya perubahan.

Memperlihatkan buku, catatan, dan dokumen, serta memberikan keterangan yang diperlukan
kepada OJK, dalam rangka pemeriksaan langsung yang dilakukan terhadap Dana Pensiun.
Memberikan penjelasan tentang segala hal yang ditanya / diminta informasinya oleh Dewan
Pengawas.

Menyusun rencana investasi tahunan selambat-lambatnya setiap akhir November dan hanya
berlaku setelah disetujui Dewan Pengawas.

Melaporkan perkembangan portofolio investasi dan hasilnya kepada Peserta dan Dewan
Pengawas, sekurang-kurangnya 6 (enam) bulan sekali.

Menyusun tata cara bagi Peserta untuk menyampaikan pendapat dan saran mengenai
perkembangan portofolio investasi dan hasilnya kepada Pendiri, Dewan Pengawas dan
Pengurus.

Secara berkala bersama dengan Dewan Pengawas, membicarakan pendapat dan saran dari
Peserta atas perkembangan portofolio investasi dan hasilnya.

Hak dan wewenang Pengurus

a)

b)

d)

e)

f)

Dalam rangka pelaksanaan Peraturan, pengelolaan Dana Pensiun, pengelolaan investasi dan menjamin
keamanan kekayaan Dana Pensiun, Pengurus dapat mengadakan perjanjian dengan Pihak ketiga.
Pengurus mengadakan perjanjian penitipan kekayaan Dana Pensiun dengan Penerima Titipan.
Pengurus atau kuasanya yang diberi Surat Kuasa tertulis berhak dan berwenang menarik atau
mengalihkan kekayaan Dana Pensiun yang disimpan pada Penerima Titipan.

e Pihak-pihak yang dapat diberi kuasa oleh Pengurus, sebelumnya harus mendapatkan persetujuan

secaratertulis dari Pendiri.

Pengurus berwenang melakukan tindakan hukum untuk dan atas nama Dana Pensiun dan/atau
mewakili Dana Pensiun didalam atau diluar Pengadilan, termasuk membeli, menjual kekayaan Dana
Pensiun dalam rangka investasi/divestasi dan/atau pengelolaan Dana Pensiun.
Direktur Utama dan seorang Direktur dapat bertindak untuk dan atas nama Pengurus.
Dalam hal Direktur Utama berhalangan karena sebab apapun yang tidak perlu dibuktikan, maka salah
seorang Direktur yang ditunjuk oleh Direktur Utama atau seorang Direktur yang tertua dalam jabatan,
dalam hal Direktur Utama tidak melakukan penunjukan, bersama seorang Direktur lainnya bertindak

untuk dan atas nama Pengurus.
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g)

h)

i)

k)

Dalam hal terjadi kekosongan jabatan Direktur Utama, maka salah seorang Direktur yang tertua dalam
jabatan bersama seorang Direktur Lainnya berwenang bertindak untuk dan atas nama Pengurus.
Pengurus dapat memberi kuasa tertentu untuk mewakili Dana Pensiun di dalam dan di luar Pengadilan
kepada seorang anggota Pengurus yang khusus ditunjuk untuk itu atau kepada seorang atau beberapa
Karyawan Dana Pensiun baik sendiri maupun bersama-sama atau kepada pihak lain.

Pengurus menetapkan Peraturan kepegawaian Dana Pensiun, termasuk Penetapan gaji dan tunjangan
kesejahteraan.

Pengurus berhak meminta data dan keterangan mengenai kepesertaan kepada Pemberi Kerja dan
Peserta.

Anggota Pengurus memperoleh honorarium serta fasilitas dan penghasilan lain yang besarnya
ditetapkan oleh Pendiri.

Pengurus berwenang untuk menerbitkan Surat Keputusan Pensiun Janda/Duda dan Pensiun Anak serta
menerbitkan Surat keputusan Penghentian Pensiun, apabila Pensiunan Janda/Duda atau Anak

penerima Manfaat Pensiun meninggal dunia.

Tanggung Jawab Pengurus

a)
b)

c)

Pengurus bertanggung jawab kepada Pendiri.

Bertanggung-jawab atas pengelolaan Dana Pensiun sesuai Undang-Undang Dana Pensiun
beserta Peraturan Pelaksanaannya, peraturan dan arahan investasi dari Pendiri.

Bertanggung jawab atas segala kerugian yang timbul pada kekayaan Dana Pensiun akibat
tindakan Pengurus vyang melanggar atau melalaikan tugas dan/ atau kewajibannya
sebagaimana ditetapkan dalam Undang-Undang, Peraturan, serta wajib mengembalikan
kepada Dana Pensiun atas segala yang diperoleh dari kekayaan Dana Pensiun secara
melawan hukum.

Rapat Pengurus

a)
b)

c)

d)

e)

f)

g)

Pengurus wajib mengadakan rapat sekurang-kurangnya 1 (satu) kali dalam 1 (satu) bulan.

Waktu dan tempat rapat Pengurus ditentukan oleh Direktur Utama.

Rapat Pengurus dipimpin oleh Direktur Utama atau apabila Direktur Utama berhalangan hadir, maka
rapat dipimpin oleh Direktur yang ditunjuk oleh Direktur Utama.

Rapat Pengurus hanya sah apabila mencapai kuorum.

Rapat Pengurus mencapai kuorum apabila dihadiri minimal oleh lebih dari setengah jumlah anggota
Pengurus.

Hasil rapat Pengurus harus dibuatkan suatu notulen yang wajib ditandatangani oleh Pemimpin rapat
dan oleh seorang anggota Pengurus yang khusus ditunjuk oleh rapat untuk keperluan dimaksud.

Semua keputusan dalam rapat Pengurusn diambil dengan musyawarah untuk mufakat.
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h) Jika hal sebagaimana dimaksud pada ayat (7) di atas tidak dapat dilaksanakan, maka keputusan diambil
dengan suara terbanyak.
i) Setiap anggota Pengurus berhak untuk mengeluarkan satu suara.

j)  Apabila jumlah suara yang setuju dan tidak setuju sama banyaknya, maka Ketua Rapat yang

menentukan.
Kehadiran Rapat Direksi Dana Pensiun BMNI
Mama-nama Direksi DPBNI
Tl Pieter Siadari Hadi Sutaryo M. Yaman Bafiroes Luida Intan M.

23 Jlanuari 2014

14 Februari 2014
03 Maret 2014

OF April 2014

09 Mei 2014

11 funi 2014

03 Juli 2014

18 Agustu=s 2014

12 September 2014
16 Oktober 2014
032 Mopember 2014
19 Nopember 2014
16 Desember 2014

2
2
2

c e € g€ g€ g8 g
c e € g€ g€ g8 g
c e € g€ g€ g8 g
£ g f e g e £ &

PENGUKURAN KINERJA PENGURUS

Pengukuran kinerja bagi Pengurus didasarkan pada pencapaian sebagaimana yang ditetapkan dalam
rencana kerja dan anggaran Dana Pensiun sebagai berikut :

a. Rasio Kecukupan Dana (RKD) diatas 100%
b. Return On Investment (ROIl) : realized dan unrealized.
c. Pencapaian Hasil Usaha Setelah Pajak.

) pana PENILAIAN KINERJA PENGURUS DANA PENSIUN BANK NEGARA INDONESIA
N

—a BNI PERIODE TAHUN 2014

No Indikator Ukuran Target Realisasi Penilaian Keterangan

FINANCIAL

1. | Aktiva Bersih Rp juta 5.164.865 5.192.949 100,54% Meet -

2. | Kekayaan Pendanaan Rp juta 5.100.966 5.184.629 101,64% Meet -

3. | Hasil Usaha Bersih Rp juta 398.174 350.277 " 87,97% Meet *) Diluar nilai tersebut, terdapat hasil usaha
untuk pembayaran beban penyisihan
nilai penempatan langsung, surat
berharga dan pengakuan utang sebesar
+ Rp. 57 milyar, sehingga realisasi hasil
usaha sesungguhnya tercapai + 102%

4. | ROI Realized % 8,56% 8,64% 100,93% Meet ==

5. | ROI Realized + Unrealized % 8,26% 11,19% 135,47% Exceed Hasil re-appraisal investasi T/B

6. | Rasio Kecukupan Dana % 106,96% 103,27% 96,55% Meet Funded

OPERASIONAL

; Hasil audit KAP | Laporan keuangan | Opini KAP menyatakan o e
1. | Tingkat kepatuhan terhadap | Independen yang | disajkan  secara | pahwa Laporan keuangan 100% Meet mi ya;(?s::i\;‘rjjuth?giayaltar:::lZO;?a:;alag
pengendalian intern dituangkan  dalam | wajar, sesuai | thn 2014 disajikan secara Rekan
opini KAP Standar Akuntansi | wajar, sesuai Standar
Keuangan Akuntansi Keuangan
2. | Penyelesaian hasil temuan Penyelesaian Semua  temuan | 5 jtem Rekomendasi dan 5 100% Meet 2 item Rekomendasi yang masih perlu
pemeriksaan OJK temuan audit OJK | audit OJK telah | jlem Saran telah diselesai- tindaklanjut adalah mengenai arahan
sesuai batas waktu | diselesaikan sesuai | kan. Masih terdapat 2 item investasi dan Gedung BNI, dengan target
Daas vl Rekomendasi dengan penyelesaian di tahun 2015
target penyelesaian tahun
B | 2015.
' Memperoleh Award dari 9 Merupakan prestasi Dana Pensiun BNI
ASPEK LAINNYA *) Reward / Award Asosiasi Dana Pensiun >100% Exceed pada%eriodeplahun 2014
Reward / Award yang yang diperoleh dari Indonesia (ADPI) sebagai
diperoleh Dana Pensiun instansi yg kredibel Dana Pensiun  Terbaik
Klasifikasi Aset di atas Rp.
1 triliun

Y Merupakan aspek-aspek lain sebagai boom ;[au booster
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REMUNERASI PENGURUS

Remunerasi dan fasilitas bagi Pengurus dan Dewan Pengawas ditetapkan oleh Pendiri sebagaimana

mengacu pada Peraturan Dana Pensiun.

Berdasarkan keputusan dan disposisi Pendiri pada memo Divisi PKU

sejak tanggal 01 Juni 2012.

tanggal 21 Mei 2012, telah
ditetapkan besarnya honorarium serta fasilitas bagi Pengurus dan Dewan Pengawas yang berlaku

e Proporsi remunerasi anggota Direksi dan Dewan Pengawas terhadap Direktur Utama sebagai

berikut :
- Direktur Utama ... 100%
- Anggota Direksi  ......... 90% dari Direktur Utama
- Ketua Dewan Pengawas 40% dari Direktur Utama

- Anggota Dewan Pengawas 36% dari Direktur Utama

e Perincian remunerasi dalam setahun :

Jumlah Yang Diterima

Tahun 2014 Direksi Dalam 1 Tahun
Orang Rp. Juta

Honorarium (Gaji) 4 1,776

Tunjangan 4 444

Fasilitas Lain 4 44

Total 2,264

PENGUNGKAPAN HUBUNGAN AFILIASI

Hubungan Kekeluargaan | Hubungan Keuangan Dengan | Hubungan Bisnis dan Relasi
Nama - - =1 [eterangan
Pengawas | Pengurus | Pendiri | Pengawas | Pengurus | Pendiri | Pengawas | Pengurus | Pendiri

Drs. Pieter Siadari, MBA X X X X X X X X X

Drs. Hadi Sutaryo, MM X X X X X X X X X

Drs. M. Yaman Bafiroes, MM X X X X X X X X X

Luida Intan Marisi, SH, MH X X X X X X X X X

/= hAda

X = Tidak ada
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Suatu pihak dianggap berelasi dengan Dana Pensiun, jika:
1. langsung, atau tidak langsung yang melalui satu atau lebih perantara, suatu pihak:

a. mengendalikan, atau dikendalikan oleh, atau berada di bawah pengendalian bersama dengan, Dana
Pensiun;

b. memiliki kepentingan dalam Dana pensiun yang memberikan pengaruh signifikan atas Dana Pensiun;
atau

c. memiliki pengendalian bersama atas Dana Pensiun;

suatu pihak adalah entitas asosiasi Dana Pensiun;
suatu pihak adalahventura bersama dimana salah satu dari Dana Pensiun sebagai venturer;
suatu pihak adalahanggota dari personil manajemen kunci Grup;

suatu pihak adalah anggota keluarga dekat dari individu yang diuraikan dalam butir (a) atau (d);

o vk~ w NN

suatu pihak adalah entitas yang dikendalikan, dikendalikan bersama atau dipengaruhi signifikan oleh
atau di mana hak suara signifikan dimiliki oleh, langsung maupun tidak langsung, individu seperti
diuraikan dalam butir (d) atau (e); atau

7. suatu pihak adalah suatu program imbalan pasca kerja untuk imbalan kerja dari Dana Pensiun atau
entitas yang terkait dengan Dana Pensiun.

Transaksi ini dilakukan berdasarkan persyaratan yang disetujui oleh kedua belah pihak. Beberapa persyaratan
tersebut mungkin tidak sama dengan persyaratan yang dilakukan dengan pihak-pihak yang tidak berelasi.

Seluruh transaksi dan saldo dengan pihak-pihak berelasi diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan.

KOMITE INVESTASI

Untuk mewujudkan “Tata Kelola Dana Pensiun BNI” yang baik serta pelaksanaan prinsip kehati-hatian dalam
pengelolaan Dana Pensiun BNI dibentuk Investment Committee, dengan pedoman pelaksanaan sebagai
berikut :

A. Tugas Investment Committee :

1. Menyusun/merekomendasi pelaksanaan arahan investasi.
2. Menetapkan kebijakan dalam rangka melaksanakan arahan investasi yang telah ditetapkan :

e Mereview kondisi dan prospek ekonomi/bisnis sebagai dasar pelaksanaan arahan investasi.

e Menetapkan/merubah jenis instrumen dalam portfolio investasi guna memberikan return yang
optimal dengan memperhatikan kesesuaian dengan liabilitas aktuaria (Asset & Liability
Management).)

e Menetapkan/merubah besarnya dana pada setiap jenis instrumen investasi untuk mendapatkan
return yang optimal.

e Mereview strategi investasi atas dasar evaluasi kinerja investasi yang dilakukan oleh Staff
Supporting Group (SSG).
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B.

3. Menetapkan sistem dan prosedur masing-masing aktivitas dan masing-masing jenis investasi.

4. Menetapkan kewenangan untuk masing-masing jenis investasi.

Keanggotaan Investment Committee

1. Investment Committee ditunjuk dan ditetapkan oleh Direksi dengan surat keputusan Direksi.

2. Investment Committee berjumlah 8 (delapan) orang dengan susunan seorang Ketua, seorang

Ketua Pengganti, seorang Sekretaris merangkap anggota dan 5 (lima) orang anggota.

3. Investment Committee terdiri dari seluruh Direksi dan 4 (empat) orang Pemimpin Divisi dengan

susunan anggota antara lain sebagai berikut :

Ketua

Ketua Pengganti

Sekretaris merangkap anggota

Anggota

: Direktur Investasi.

: Direktur Utama.

: Divisi Rencana Kerja & Anggaran, Teknologi
Informasi dan Akuntansi.

: -Seluruh Direksi.

-Divisi Investasi Pasar Modal dan Pasar Uang.

-Divisi Direct Investment dan Property.

-Uni

t Risiko.

4. Investment Committee bersifat permanen dan keanggotaannya bersifat fungsional.

Investment Committee Tahun 2014 :

o

Luida Intan SH MM

Kepesertaan &Settlement)

N

(Direktur Umum

Drs. M. Yaman Bafiroes MM

~

Anggota ICE

AN

(Direktur Risiko)

Anggota ICE

J

Drs. Hadi Sutaryo MM

(Direktur Investasi)
Ketua ICE

N

-

Arutlah
(Pemp. Divisi Perencanaan-

Tl & Akuntansi)
Anggota ICE

AN

°
"

T. Rachmatsya

(Pemp. Unit

Manajemen Risiko)
Anggota ICE

<

/

\_
-

\_

Li'hda Palebangan
(Pemp. Divisi Pasar Uang &

Pasar Modal )
Anggota ICE

/
=

/

==

Drs. Pieter Siadari MBA
(Direktur Utama)

Ketua Pengganti ICE j

N

Hermanto
(Pemp. Divisi Direct Inv. &

Property)

Anggota ICE

- /
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C. Rapat Investment Committee

1.

2.

Ketentuan Rapat dan Kehadiran.

a.

Undangan rapat beserta bahan rapat disampaikan selambat-lambatnya 1 (satu) hari sebelum
rapat diselenggarakan.

Rapat dinyatakan sah apabila jumlah anggota yang hadir mencapai kourum minimal 51%
termasuk 2 (dua) Direksi dan 3 (tiga) Pemimpin Divisi.

Setiap rapat dibuatkan daftar hadir dan ditandatangani.

Apabila Direksi berhalangan hadir maka dapat ditunjuk penggantinya sebagai kuasa untuk hadir
didalam rapat committee dan tetap mempunyai voting right.

Rapat dipimpin oleh Ketua Investment Committee, apabila Ketua berhalangan hadir karena
sebab apapun yang tidak perlu dibuktikan, maka dapat digantikan oleh Ketua Pengganti dan
bila berhalangan pula, maka salah seorang anggota Investment Committee yang ditunjuk oleh
Ketua atau seorang Direktur tertua dalam jabatan, dalam hal Ketua tidak melakukan
penunjukan berwenang dan bertindak selaku pimpinan rapat.

Rapat diselenggarakan minimal 4 (empat) kali dalam 1 (satu) tahun.

Realisasi rapat ICE sebanyak 6 kali pada tahun 2014, sbb.:

12 Feb 2014 25 April 2014 04 Juli 2014 22 Ags 2014 26 Ags 2014 23 Des 2014

Pengambilan Keputusan

a.

Semua keputusan dalam rapat investment committee diambil dengan musyawarah untuk
mufakat.

Apabila tidak dapat dilaksanakan maka keputusan diambil dengan cara voting dengan suara
terbanyak dan setiap anggota mempunyai voting right satu (terkecuali sekretaris).

Apabila ternyata jumlah suara yang setuju dan tidak setuju sama banyaknya maka
permasalahannya diteruskan ke Dewan Pengawas.

Hasil rapat Investment Committee harus dibuatkan notulen yang wajib ditandatangani oleh
Sekretaris dan salah satu Direktur selaku anggota committee.

D. Peran / FungsiStaff Supporting Group (SSG) Dalam Investment Committee (ICE)

1.

Peran / fungsi SSG adalah mempersiapkan materi dan pembahasan awal atas usul perubahan

investasi dan kajian Aset dan Liabilitas Manajemen yang akan diputuskan dalam Investment

Committee.

KeanggotaanStaff Supporting Group (SSG) terdiri 9 (sembilan) orang dengan susunan seorang

koordinator merangkap anggota dan seorang sekretaris merangkap anggota serta 7 (tujuh) orang

anggota. Adapun susunan keanggotaan SSG sebagai berikut :

Koordinator :-PemimpinDivisi Rencana Kerja & Anggaran, Teknologi Informasi
danAkuntansi (RTA).

Sekretaris :-Pemimpin Sub Divisi Rencana Kerja dan Anggaran (RKA).

Anggota :-Pemimpin Pengelolaan Likiditas & Investasi Pasar Uang (PSU).

-Pemimpin Sub Divisi Pasar Modal (PMD).
-Pemimpin Sub Divisi Direct Investment (DIV).
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-Pemimpin Sub Divisi Property Investment (PIV).

-Pemimpin Sub Divisi Umum, Komunikasi dan Hukum (UKH).
-Pemimpin Sub Divisi Pengelolaan Data Pensiun (PDP).
-Pemimpin Unit Pengendalian Risiko (RIS).

3. KetentuanRapat SSG
a. Undangan rapat beserta bahan rapat disampaikan selambat-lambatnya 1 (satu) hari sebelum
rapat diselenggarakan.

b. Rapat dinyatakan sah apabila jumlah anggota yang hadir mencapai kourum minimal 51%.
Setiap rapat dibuatkan daftar hadir dan ditandatangani.

d. Rapat dipimpin oleh Koordinator, apabila Koordinator berhalangan hadir karena sebab apapun
yang tidak perlu dibuktikan, maka dapat digantikan oleh Sekretaris.

e. Semua keputusan dalam rapat Staff Supporting Group diambil dengan musyawarah untuk
mufakat.

f. Rapat diselenggarakan minimal 4 x dalam 1 tahun.

Staff Supporting Group — ICE Tahun 2014

- N N p

- e

T. Rachmatsyah Bachfuandi YB. Arutlah
(Pemp. Unit (Pemp. Sub Divisi RKA) (Pemp. Divisi Perencanaan-

Sekretaris SSG - ICE

Tl & Akuntansi)
Knrdinatar QQ C ICE

Manajemen Risiko)
Annnnta QR ICE

&

5 b/ .l ! l:‘
Zulnasri Tidar Pri = Perwi Bambang Supriyadi
(Pemp. Sub Divisi PRO) (PWH) (Pemp. Sub Divisi PDP)

k Anggota SSG - ICE j k Anegota 596 - ICE / k Anggota SSG - ICE /

\_ J J /
4 N N O N

4

; . ; Agus Sutrisnawati Guntur
Dika Mayangsari Agus sutnsnawatl
(Pemp. Sub Divisi DIV) (Pemp. Sub Divisi PMD) (Pemp. Pengelola PSU)

Anggota SSG - ICE

j k Anggota SSG - ICE /
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SATUAN PENGAWASAN INTERN ( SPI)

Budiman, SE, MM.
Pemimpin Satuan Pengawasan Intern, 59 tahun.

Menjabat sebagai Pemimpin Satuan Pengawasan Intern Dana Pensiun BNI sejak 01
Oktober 2012. Sebelumnya pada tahun 2009 sampai dengan bulan Agustus 2011
beliau menjabat sebagai Wakil Pemimpin Quality Assurance pada Divisi Kepatuhan
Bank BNI.

g Pada tahun 2009 beliau menjabat sebagai Pemimpin Kelompok Penunjang pada
-, Divisi Kepatuhan, tahun 1993 menjabat sebagai Pengelola pada Divisi Hukum.

Beliau memulai karir sebagai Auditor selama 12 tahun di Bank BNI.

Beliau memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari STIE Swadaya pada tahun 1994
dan gelar Magister Management dari Universitas Gajah Mada tahun 1997.

1. Misi :

Memastikan kegiatan operasional dan administrasi telah berjalan sesuai dengan kebijakan,

sistem, dan prosedur yang berlaku dalam rangka mewujudkan Dana Pensiun BNI yang sehat
dan berkembang secara optimal.

2. Organisasi SPI :

SPI bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama.

SPI dipimpin oleh seorang General Manager yang membawahi 1 (satu) Auditor Madya dan
1 (satu) Auditor.

Pemimpin SPI ditetapkan berdasarkan calon yang diajukan kepada Dewan Pengawas untuk
memperoleh persetujuan.

3. Fungsi —fungsi Pokok SPI :

a)

b)

Mengembangkan sistem pemeriksaan intern, termasuk sistem pemeriksaan komputer dengan bekerja
sama dengan unit-unit organisasi terkait.

Melaksanakan pemeriksaan intern berdasar-kan Sistem Pengawasan Berbasis Risiko (SANBERRIS) dan
Perusahaan Anak yang kepemilikannya mayoritas serta Perusahaan Anak lainnya atas dasar
penugasan Direksi DPBNI sesuai dengan Program Kerja Peme-riksaan Tahunan.

Melakukan pemeriksaan khusus pada kasus kecurangan.
Memantau pelaksanaan tindak lanjut/rekomendasi hasil pemeriksaan intern.
Mengelola laporan-laporan hasil pemerik-saan oleh pihak ekstern.

Berpartisipasi dengan unit organisasi lain dalam menyempurnakan sistem-sistem yang berkaitan
aspek pengawasan.

Menyusun laporan-laporan yang diperlukan pihak manajemen, unit terkait maupun pihak ekstern
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan pengawasan intern.

Membantu pelaksanaan tugas Direktur untuk memantau kesesuaian terhadap peraturan.
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i) Menghimpun data/informasi yang diperlukan dari Divisi/Satuan dan pihak ekstern terkait serta

menyiapkan surat menyurat yang diperlukan dalam

pemantauan kesesuaian terhadap peraturan.

rangka menunjang pelaksanaan tugas

i) Mengelola hubungan dengan lembaga pemeriksa/auditor ekstern dan auditor Bank BNI.

k) Melakukan pemantauan atas risiko-risiko yang ada di lingkungannya dan secara periodik di sampaikan

kepada Unit RIS :

e Setiap 6 bulan sekali (akhir Juni dan Desember) untuk seluruh jenis risiko.

e Setiap 3 bulan sekali (akhir Maret, Juni, September dan Desember) untuk operational risk.

AKUNTAN PUBLIK
Pelaksanaan audit oleh Akuntan Publik terhadap Dana Pensiun BNI untuk tahun audit 2014 dilakukan sebagai
berikut :
Jenis Laporan Nama Nama Fee Audit
Kantor Akuntan Publik
Akuntan Publik
1. Laporan Keuangan Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo | Drs. Ruchjat Kosasih, MM., | Besarnya Fee Audit

Tanggal 31 Desember
2014 Serta Tahun Yang
Berakhir Pada Tanggal
Tersebut Dan Laporan
Auditor Independen.

& Rekan.

Regitered Public
Accountants No.
630/KM.1/2009
(Head Office)
Member Crowe
Int’l

Alamat :

Cyber 2 Tower 21* floor Unit
F

JI. H.R. Rasuna Said Blok X-5
Jakarta 12950, Indonesia
+62(21)25539299
+62(21)25539298(Fax)
www.crowehorwath.co.id

Horwath

CPA.
Izin Akuntan
No. AP 0271

Publik

2. Laporan Investasi
Tahunan Dan Laporan
Akuntan Independen Yang
Berakhir Pada Tanggal 31
Desember 2014.

Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo
& Rekan.

Regitered Public
Accountants No.
630/KM.1/2009
(Head Office)
Member Crowe
Int’l

Alamat :

Cyber 2 Tower 21% floor Unit
F

JI. H.R. Rasuna Said Blok X-5
Jakarta 12950, Indonesia
+62(21)25539299
+62(21)25539298(Fax)
www.crowehorwath.co.id

Horwath

Drs. Ruchjat Kosasih, MM.,
CPA.

Izin Akuntan
No. AP 0271

Publik

untuk Laporan No. 1 +
No. 2 + No. 3 adalah
Rp.190 juta (belum
termasuk PPN).
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3. Laporan Kepatuhan
Terhadap Ketentuan
Perundangan Dan
Pengendalian Intern
Tanggal 31 Desember
2014.

Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo
& Rekan.

Regitered Public
Accountants No.
630/KM.1/2009
(Head Office)
Member Crowe
Int’l

Alamat :

Cyber 2 Tower 21% floor Unit
F

JI. H.R. Rasuna Said Blok X-5
Jakarta 12950, Indonesia
+62(21)25539299
+62(21)25539298(Fax)
www.crowehorwath.co.id

Horwath

Drs. Ruchjat Kosasih, MM.,
CPA.

Izin Akuntan
No. AP 0271

Publik

MANAJEMEN RISIKO DANA PENSIUN

Dalam kegiatan penyelenggaraan usaha, Dana Pensiun menghadapi berbagai risiko yang dapat mengakibatkan

tidak tercapainya tujuan Dana Pensiun.

Dana Pensiun perlu menerapkan manajemen

risiko untuk

meminimalkan risiko yang dihadapi. Salah satu bagian dari manajemen risiko adalah melakukan pengukuran

dan penilaian risiko. Tujuannya untuk menentukan probabilitas Dana Pensiun akan mengalami kegagalan yang

tercermin dalam tingkat risiko dan nilai risiko.
Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10/P0OJK.05/2014 tanggal 27 Agustus 2014 tentang
Penilaian Tingkat Risiko Lembaga Jasa Keuangan Non-Bank, Dana Pensiun wajib menyampaikan hasil penilaian

risiko Dana Pensiun kepada OJK paling kurang 1 (satu) kali dalam setahun.

A. Nilai Risiko dan Tingkat Risiko

Tingkat risiko dikelompokkan menjadi lima level yaitu: rendah, sedang-rendah, sedang-tinggi, tinggi dan

sangat tinggi. Nilai rentang risiko memiliki rentang nilai 0 s.d. 4. Semakin tinggi nilai risiko, maka semakin

besar kemungkinan Dana Pensiun akan mengalami kegagalan. Sebaliknya, apabila nilai risiko semakin

rendah maka kemungkinan Dana Pensiun mengalami kegagalan semakin kecil.

Nilai Risiko (NR)

Tingkat Risiko

D<NR <1

DP secara umum sehat dan memiliki
risiko kegagalan yang rendah

Rendah

T<MNR <15

dibiarkan akan
DP

DP secara umum sehat, namun
terdapat beberapa permasalahan
minor yang dihadapi DP dan bila

meningkatkan

risiko

Sedang Rendah

DF secara
namun

bensiko tingai

umum
terdapat
permasalahan yang cukup signifikan
yvang berpotensi

cukup sehat.
beberapa

menyebabkan DP

Sedang Tinggi

tinggi

memiliki risiko kegagalan yang sangat

2=MNR=3 DF secara umum kurang sehat dan Tinggi
memiliki risiko kegagalan yang tingai
3=MNR=4 DP secara umum tdak sehat dan Sangat Timggi
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B. Proses Perhitungan Tingkat Risiko
Perhitungan tingkat risiko didasarkan pada faktor-faktor sebagai berikut:
a. Risiko Bawaan, yaitu seluruh risiko yang melekat dalam setiap jenis kegiatan Dana Pensiun;
b. Manajemen dan Pengendalian, yaitu hal-hal yang dapat dilakukan oleh Direksi/Pengurus dan Dewan
Pengawas untuk meminimalisasi tingkat risiko bawaan;
c. Dukungan Dana, yaitu pendanaan atau permodalan yang tersedia yang menggambarkan kemampuan
Dana Pensiun untuk memenuhi kewajibannya dan mempertahankan usahanya.

Penilaian tingkat risiko Dana Pensiun dilakukan terhadap:
Risiko kepengurusan;

Risiko tata kelola;

Risiko strategi;

Risiko operasional;

Risiko aset dan liabilitas;

o U hs wWwN PR

Risiko dukungan dana.

Bobot untuk setiap jenis risiko:

No. Jenis Risiko Bobot (%)
PPMP

1 |Kepengurusan 15
2 |Tata Kelola 15
3 |Strategis 15
4 |Operasional 25
5 |Aset dan Liabilitas 30
Total 100

Bobot Risiko Dukungan Dana:

Mencerminkan kemampuan Dana Pensiun dalam memenuhi kewajibannya.

No. Komponen Bobot (%)
PPMP
1 |Kemampuan Fendanaan 50
2 |Sumber Penambahan Dana 50
Total 100

Bobot Risiko Keseluruhan:
Mencerminkan probabilitas kegagalan Dana Pensiun secara menyeluruh.

Mo. Komponen Bobot (%)
PPMP
1 |Total Nilai Risiko Bersih 50
2 |Nilai Risiko Dukungan Dana 50
Total 100
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C. Penilaian Tingkat Risiko Per Jenis Risiko
Jenis risiko yang terdapat pada Dana Pensiun adalah risiko kepengurusan, risiko tata kelola, risiko strategi,
risiko operasional, risiko aset dan liabilitas dan risiko dukungan dana.

Nao. Jenis Risiko Topik yang Dinilai

1 JRisiko Kepengurusan Penunjukan dan pemberhentian
Komposisi dan proporsi
Kompetensi dan integritas
Kepemimpinan
Pedoman Tata Kelcla
Keterbukaan (Transparansi)
Akuntabilitas
Responsibilitas
Independensi
Kewajaran dan Kesetaraan
T Manajemen Risiko
3 |Risiko Strategi Risiko Bawaan:

1 Kesesuaian strategi dengan kondisi
lingkungan bisnis

2 JRisiko Tata Kelola

[ N BT S U T Y [N S PN

2 Pasisi strategis Dana Pensiun

Manajemen dan Pengendalian:
1 Proses penyusunan dan penetapan

strategi
2 Penerapan rencana strategi
4 |Risiko Operasional Risiko Bawaan:

1 Kompleksitas Dana Pensiun

2 Sistem dan teknologi informasi

3 Kecurangan dan tuntutan hukum

4 Gangguan terhadap Dana Pensiun

Manajemen dan Pengendalian:
1 Kebijakan dan prosedur

2 Kegiatan administrasi

3 Pengelolaan sistemn  dan  teknologi
informasi

4 Pencegahan kecurangan dan gugatan

5 Manajemen sumber daya manusia

6 Manajemen penggunaan jasa pihak
ketiga

5 JRisiko Aset dan Liabilitas Risiko Bawaan:

1 Pengelolaan aset

2 Pengelolaan labilitas

3 Ketidaksesuaian antara aset dan
liabilitas

Manajemen dan Pengendalian:
1 Kepedulian dari Direksi/Pengurus

2 Pengelolaan risiko aset dan liabilitas
3 Pengelolaan risiko investasi
4

Pengendalian dalam melakukan valuasi
aset

Kemampuan Dana Pensiun
2 Sumber penambahan dana

5 |JRisiko Dukungan Dana

Halaman| 75



LAPORAN TAHUNAN

2014

Berdasarkan perhitungan tingkat risiko yang telah dilakukan, Dana Pensiun BNl mendapatkan nilai risiko 0,53

atau berada pada tingkat risiko Rendah, hal tersebut dipengaruhi karena:

a. Secara keseluruhan Nilai Risiko Bersih (adalah nilai risiko bawaan setelah memperhitungkan nilai

manajemen dan pengendalian) yang dilakukan Dana Pensiun cfm lampiran |l, berada pada tingkat risiko

Rendah dengan nilai risiko sebesar 0,55.

b. Pada Risiko Dukungan Dana berada pada tingkat risiko Rendah dengan nilai risiko sebesar 0,50 cfm

lampiran Il, hal tersebut dikarenakan RKD Dana Pensiun BNI cfm Neraca per Desember 2014 berada

pada level 103,27%. Perhitungan RKD tersebut telah memasukkan asumsi bahwa Dana Pensiun BNI
untuk tahun 2014, 2015 dan 2016 memberikan tambahan kenaikan pensiun sebesar 3% (diluar kenaikan
otomatis 3% per tahun), serta tambahan manfaat lainnya sebesar 1,5 juta per tahun sejak tahun 2014.

Penilaian Tingkat Risiko Per Jenis Risiko

Mo. Risiko Kepengurusan Tingkat Nilai
Risiko
T |Proses IE'enunqu-:an dan Pemberhentian R 0,5
2 |Komposisi dan Proporsi R 0.5
3 |Kompetensi dan kapabilitas R 0.5
4 |Kepemimpinan R 05
Total R 0,5
No. Risiko Tata Kelola Tingkat Nilai
Risiko Risiko
1 |Pedoman Tata Kelala R 0,5
2 |Keterbukaan (Transparansi) R 0,5
3 |Akuntabilitas R 0,5
4 |Responsibilitas R 0.5
5 |Independensi R 0.5
6 |Kewajaran dan Kesetaraan R 0.5
7 |Manajemen Risika R 0.5
Total R 0,5
No. Risiko Strateqi Tingkat Nilai
Risiko Risiko
Risiko Bawaan:
1 |Kesesuaian  Strategi dengan Kondisi R 0,5
Lingkungan Bisnis
Sub Total R 0.5
Manajemen dan Pengendalian:
1 |Proses Penyusunan dan Penetapan strateqi R 0.5
2 |Penerapan Rencana strateqg R 0.5
Sub Iotal R 0,5
Total R 0,5
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No. Risiko Operasional Tingkat Nilai
Risiko Risiko
1 |Kompleksitas Dana Pensiun R 0.5
2 |Sistem dan teknologi Informasi R 0.5
3 |Kasus Hukum dan Kecurangan SR 1,25
4 |Gangguan Terhadap Bisnis Dana Pensiun R 0,5
Sub total R 0,6875
Manajemen dan Pengendalian:
1 |Kebijakan dan Prosedur R 05
2 |Kegiatan Administrasi R 0575
3 |Pengelolaan 3istem dan Teknologi Informasi R 0.5
Sub total R 0,525
Total R 0,60625
Penilaian Tingkat Risiko Per Jenis Risiko
Mo. Risiko Aset dan Liabilitas Tingkat Nilai
Risiko Risiko
Risiko Bawaan:
1 |Pengelolaan Aset SR 0,95
2 |Pengelolaan Liabilitas R 0.5
3 |Ketidak Sesuaian antara Aset dan Liabilitas R 0,5
Sub Total R 0,650
1 |Kepedulian DireksifPengurus R 0.5
2 |Pengelolaan risiko aset dan liabilitas R 0.5
3 |Pengendalian dalam melakukan Penilaian| R 0,5
Aset
4 |Pengelolaan Risiko Investasi R 0,5
SubTotal R 0,5
Total R 0,575
Mo. Risiko Dukungan Dana Tingkat Nilai
Risiko Risiko
1 |Kemampuan Pendanaan R 0.5
2 |Sumber Penambahan Dana R 0,5
Total R 0,5
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DEPK PPMP
Hilzl Pangujian Gabungan
MODUL NP} Bo0ot 8] o pn g Tingkat Rigfko

RISIKD KEPEMGURLISAN 05 15% 0,01 Rersdah
RISIKD TATA KELOLA 05 15% 0,01 Rersdah
RISIKD STRATEG! 05 153 0,01 Rerdah

RISIKD BAWAAN 05

MAHAIEMEN DAM PENGEMDALLAN 05
RISIKD OPERASIONAL 0,61 L) 0,08 Rersdah

RISIKD BAMWALN 0,7

MANAIEMEN DAN PENGENDALLAN 05
RISIKD ASET DAM LIABILITAS 0,56 Bz ) 0,03 Rerdah

RISIKD BAWAAN 0,7

MAHAIEMEN DAM PENGEMDALLAN 05
TOTAL NILAI RISIKD BERSI 100% 0,55 Rersdah
RISIKD DUKLINGAN DANA (PENDANAAN)
KEMAMBUAN PENDANAAN 05 5% 0,03 Rersdah
SUKBER PEMAMBAHAN DANA 05 5% 0,08 Rersdah
WILAI RISID DUKUNGAN DANA (PENDANAAN] 100% 0,50 Rersdah
TOTAL RISIED DANA PENSIUN 0,53 Rerdah

SISTEM PENGENDALIAN INTERN
Sistem Pengendalian Intern atau pengendalian manajemen adalah sistem yang dianut atau diberlakukan atau
diberlakukan pada suatu unit kerja/organisasi dan dirancang secara terkoordinasi, yang meliputi struktur
organisasi, kebijakan, prosedur dan metoda.
Tujuannya adalah untuk:

2. Mengamankan harta kekayaan

3. Akurasi dan kehandalan data akuntansi/keuangan

4. Terselenggaranya penggunaan sumber daya dan sarana secara berdaya guna dan berhasil guna.

Pengurus Dana Pensiun BNI bertanggungjawab dalam menyusun dan menyelenggarakan suatu pengendalian
intern. Dalam memenuhi tanggungjawab tersebut, diperlukan estimasi dan pertimbangan dari Pengurus
tentang taksiran manfaat dan biaya yang berkaitan dengan pengendalian intern tersebut.

Tujuan pengendalian intern adalah untuk memberikan keyakinan yang memadai, bukan keyakinan absolut,

kepada Pengurus bahwa aktiva terjamin keamanannya dari kerugian sebagai akibat pemakaian atau
pengeluaran yang tidak diotorisasi, dan bahwa transaksi dilaksanakan dengan otorisasi Pengurus, dan dicatat
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semestinya untuk memungkinkan penyusunan Laporan Keuangan sesuai Prinsip Akuntansi yang berlaku

umum di Indonesia.

Pengendalian Intern terbagi menjadi 2 (dua) golongan yaitu desain pengendalian intern dan operasi

pengendalian intern, mencakup kelompok:

1.

2.
3.
4

Penempatan investasi dan pengeluaran kas untuk investasi

Hasil Investasi dan penerimaan kas dari hasil investasi

Beban Operasional dan pengeluaran kas untuk beban operasional
Pengadaan aktiva operasional (pembelian) dan pengeluaran kas.

KODE ETIK

A.

Perilaku, Kode Etik dan Budaya Kerja

Perilaku, Kode Etik dan Budaya Kerja adalah proses, struktur dan kultur yang digunakan untuk
mengarahkan dan mengelola kepentingan bisnis dan sosial Dana Pensiun BNI dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan Peserta dan akuntabilitas dengan tujuan akhir untuk menjaga dan berupaya meningkatkan
nilai kekayaan agar tetap dapat menjamin kesinambungan pelaksanaan program pensiun manfaat pasti.

Perilaku, Kode Etik dan Budaya Kerja dalam pelaksanaannya harus menjamin kemampuan pegawainya
untuk menciptakan kinerja Dana Pensiun BNI yang unggul dan menambah nilai ekonomi bagi peserta
sekaligus menjamin tetap beroperasinya Dana Pensiun BNI dengan seluruh insan yang terlibat menaati
secara disiplin hukum, etika bisnis dan kode etik internal Dana Pensiun BNI, maka disusunlah Pedoman
Perilaku, Kode Etik dan Budaya Kerja.

Pedoman Perilaku, Kode Etik dan Budaya Kerja ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. DIR/
7806/USM tanggal 26 Agustus 2004, disusun dengan mengacu pada format yang dikeluarkan oleh ADPI
Good Pension Fund Governance dan Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) dan disusun juga
untuk memenuhi kepentingan berbagai pihak yang terkait dengan Dana Pensiun BNI juga untuk memenubhi
ketentuan atas Pedoman Pelaksanaan Good Pension Fund Governance cfm. Keputusan Ketua Bapepam LK
No. Kep-136/BL/2006 tanggal 21 Desember 2006.

Pengertian Tuntunan Perilaku
Tuntunan Perilaku insan Dana Pensiun BNI merupakan komitmen pegawai dan manajemen untuk
mewujudkan visi dan misi secara profesional dan beretika tinggi.

Komitmen tersebut selain untuk mengembangkan kinerja, juga untuk membentuk pegawai-pegawai Dana
Pensiun BNI menjadi pegawai-pegawai yang memiliki kadar etika pribadi yang tinggi sebagai salah satu
syarat dalam upaya mempertahankan dan mengembangkan eksistensi Dana Pensiun BNI.
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C. Isi Tuntunan Perilaku Pegawai
1. Prinsip-prinsip etika pribadi yang terkandung dalam Tuntunan Perilaku Dana Pensiun BNI adalah

sebagai berikut :

a.

Prinsip kepatuhan kepada peraturan.
Setiap pegawai harus mentaati hukum dan undang-undang yang berlaku.

Prinsip kebenaran pencatatan
Setiap pegawai taat dalam melakukan pencatatan data-data dan penyusunan laporan dengan
akurat dan benar

Prinsip kejujuran wewenang.
Setiap pegawai tidak menyalahgunakan jabatan dan wewenang untuk kepentingan dan
keuntungan pribadi dan pihak-pihak lainnya.

Prinsip kerahasian
Setiap pegawai memegang teguh prinsip kerahasian jabatan dan kerahasiaan Dana Pensiun BNI
sesuai dengan peraturan dan kebijakan yang berlaku.

Prinsip kehormatan profesi
Setiap pegawai menjunjung tinggi profesi pegawai, serta selalu menjaga tingkat kepercayaan
peserta khususnya masyarakat pada umumnya terhadap keberadaan Dana Pensiun BNI.

2. Tuntunan Perilaku Dana Pensiun BNI sebagai berikut :

a.

Pilar Bisnis Dana Pensiun BNI
Merupakan dasar atau pedoman Dana Pensiun BNI dalam menjalankan tugas pelayanan bagi
peserta pensiun. Pilar bisnis ini terdiri dari lima pilar, sebagai berikut :

e Bekerja professional didalam mengelola keutuhan dan pengembangan
e Bertekad mewujudkan Good Pension Fund Governance

e Menyajikan pelayanan terbaik

e Menjaga semangat kebersamaan

e Menghargai peranan dan prestasi pegawai

b. Standar Etika Kerja

Standar Etika Kerja merupakan tuntunan etika kerja bagi pegawai dalam menjalankan fungsi dan
tugasnya guna mencapai dan mewujudkan pilar bisnis Dana Pensiun BNI. Standar etika ini terdiri
dari:

e Menjaga nama baik Dana Pensiun BNI.

e Menjaga kerahasian Perusahaan dan para Pesertanya.

e Menjaga dan mengembangkan asset Perusahaan dengan jujur, benar dan profesional.

o Melakukan pencatatan data Perusahaan dan penyusunan laporan dengan baik dan benar.
e Menghindari terjadinya konflik kepentingan pribadi

e Menghindarkan diri dari penyuapan

e Tidak memanfaatkan posisi untuk kepentingan pribadi termasuk “insider trading “

o Tidak menerima imbalan dan cindera mata

Halaman| 80



LAPORAN TAHUNAN |2014

e Menjaga keamanan kerja dan kebersihan lingkungan kerja
e Menjaga hubungan baik antar pegawai

D. Tanggung Jawab Pegawai.
Setiap kebijakan dan aturan yang dikeluarkan Dana Pensiun BNI mengidentifikasi dan mengandung
substansi tanggung jawab tertentu yang harus dipenuhi oleh pegawai sesuai kapasitasnya masing-masing.
Tanggung jawab pegawai itu adalah sebagai berikut :

1. Mempelajari secara detail setiap kebijakan, tugas dan aturan yang berhubungan dengan tugas dan
pekerjaan sehari-hari. Setiap pegawai harus mempunyai pengertian mendasar terhadap setiap
kebijakan dan aturan.

2. Mematuhi Code of Conduct dengan baik dan mengamalkan Budaya Kerja Dana Pensiun BNI.

3. Meminta pendapat/informasi kepada pimpinan atau unit terkait apabila ada hal-hal yang kurang jelas
mengenai penerapan kebijakan dan aturan Dana Pensiun BNI.

4. Segera bicarakan masalah yang ada, bila teridentifikasi adanya ketidaksesuaian terhadap kebijakan
dan aturan Dana Pensiun BNI.

5. Bila dari hasil identifikasi dimaksud terdapat pelanggaran, maka setiap pegawai wajib melaporkan
pelanggaran tersebut.

6. Setiap pegawai dilarang melakukan tindakan yang merugikan, seperti ancaman fisik dan verbal
terhadap pegawai lain yang secara jujur dan terbuka melaporkan sesuatu yang menurut
keyakinannya mengandung unsur pelanggaran, termasuk ancaman terhadap pegawai lainnya yang
bekerjasama dalam penyelidikan suatu pelanggaran.

E. Tanggung Jawab Unsur Pimpinan
Tanggung jawab unsur pimpinan berada diatas dan melebihi tanggung jawab pegawai lainnya. Demikian
pula dalam kepatuhan terhadap Code of Conduct, unsur pimpinan diharapkan :

1. Membangun dan menjaga budaya kepatuhan melalui :

e Secara pribadi memimpin upaya penegakkan kepatuhan melalui pertemuan-pertemuan rutin
dengan pegawai dan melakukan pengawasan secara teratur mengenai program dan
permasalahan yang mungkin timbul dalam pelaksanaan Code of Conduct.

e Memimpin dengan memberi contoh, bersikap dan bertindak yang dapat diteladani oleh
bawahannya.

e Membangun komunikasi terbuka yang konstruktif dengan para mitra kerjanya.

e Bertindak bijaksana, matang dan adil dalam mengevaluasi kinerja bawahannya.

e Memastikan bahwa prosedur dan kebijakan serta keputusan yang diambil telah sesuai dengan
kebutuhan dan risiko serta membahas dan mengkomunikasikan kepada setiap pegawai yang ada
di unitnya.

e Mengkomunikasikan aturan dan kebijakan kepada pegawai di unitnya secara tepat dan benar,
sehingga setiap pegawai mempunyai persepsi yang sama terhadap peraturan dan kebijakan.
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2. Melakukan pengawasan implementasi Code of Conduct dengan :
e Menerapkan sistem pengawasan dengan baik, tepat dan benar untuk mengidentifikasi adanya
suatu pelanggaran.
e Melakukan peninjauan atas setiap tindakan pengawasan yang dilakukan bersama dengan Satuan
Pengawas Intern untuk menilai efektivitas pengawasan dan tindakan untuk memperbaikinya.
Prinsip-prinsip dasar Good Pension Fund Governance yang harus dipatuhi oleh Insan Dana Pensiun
BNI adalah sebagai berikut :
a) Accountability (Dapat mempertanggungjawabkan)
Bekerja dengan akuntabilitas yang tinggi, mampu mem-pertanggungjawabkan segala
tindakannya sesuai dengan hukum, etika bisnis dan peraturan Dana Pensiun BNI dan dapat
mempertanggung-jawabkan segala tindakan yang dilakukan adalah untuk kepentingan Peserta
dan Pendiri.

b) Responsibility (Cepat Bertindak)
Bertindak sesuai dengan prinsip kehati-hatian dan memperhitungkan segala resiko dan
implikasi yang mungkin timbul serta selalu lebih mengutamakan kepentingan seluruh Peserta
dan Pendiri.

c) Fairness (Setara dan Wajar Dalam Bertindak)
Bertindak dengan memperhatikan prinsip kesetaraan/ kewajaran bagi semua pihak dan tidak
mengandung “conflict of interest”. Segala kebijaksanaan dan keputusan harus diambil dengan
mempertimbangkan prinsip kesetaraan/ kewajaran bagi pihak-pihak yang terkait baik secara
langsung maupun tidak langsung.

d) Transparency (Jelas dan Nyata)
Menjamin bahwa segala penetapan kebijaksanaan dan pengambilan keputusan telah
dilaksanakan secara transparan yang dapat dipertanggungjawabkan dan semua peserta
mempunyai akses terhadap informasi yang seimbang dan akurat.

e) Discipline (Disiplin)
Menjamin bahwa Perusahaan ini dikelola dengan baik sesuai dengan ketentuan-ketentuan
yang berlaku, khususnya kepedulian dalam hal pemeliharaan asset, pembayaran manfaat
pensiun tepat waktu dan memberikan service/pelayanan sebaik-baiknya.

f) Independence (Mandiri)
Menjamin bahwa masing-masing pihak dalam mengambil keputusan secara profesional
bersifat independen dan tidak dipengaruhi oleh pihak-pihak lainnya.

g) Social awareness (Kepedulian Sosial)
Memiliki kebijakan umum yang menekankan pada sikap kepedulian sosial seperti tidak ada
kebijakan yang sifatnya diskriminasi atas dasar jenis kelamin, ras, agama dan hal-hal yang
dapat dianggap diskriminasi.
e menjaga semangat kebersamaan.
e menghargai peranan dan prestasi pegawai.
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F. Standar Etika Kerja
1. Menjaga nama baik Dana Pensiun BNI.

2. Menjaga kerahasiaan Dana Pensiun BNI dan para Peserta Dana Pensiun

3. Menjaga dan mengembangkan asset Perusahaan dengan jujur, benar dan profesional.
4. Melakukan pencatatan data dan penyusunan laporan dengan baik dan benar

5. Menghindari terjadinya konflik kepentingan pribadi

6. Menghindarkan diri dari penyuapan

7. Tidak memanfaatkan posisi untuk kepentingan pribadi termasuk “insider trading”

8. Tidak menerima imbalan dan cindera mata.

9. Menjaga keamanan kerja dan kebersihan lingkungan kerja

10. Menjaga hubungan baik antar pegawai

PERKEMBANGAN TATA KELOLA DANA PENSIUN PER 31 DESEMBER 2014

Selaku Pengurus Dana Pensiun BNI yang mendapat tugas dari Pendiri (dhi. Direksi PT.Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk ) untuk mengelola asset dan mengelola kewajiban dari program manfaat pensiun pegawai Bank
BNI, kami secara rutinmenginformasikan kondisi umum Dana Pensiun BNlkepada semua pihak yang
berkepentingan dengan Dana Pensiun BNI dalam bentuk buku Laporan Tahunan. Laporan Tahunan 2014 ini
selain berisikan informasi yang berkaitan dengan pengelolaan Dana Pensiun BNI selama Tahun 2014juga
dilengkapi dengan tambahan informasi penting yang berkaitan dengan perubahan Peraturan Dana Pensiun
(PDP 2014) yang kami sampaikan diakhir buku Laporan Tahunan ini (Bab VIII). Hal-hal yang ingin kami
sampaikan adalah sebagai berikut:

Sejak tahun 2013 pembinaan dan pengawasan Dana Pensiun, dilaksanakan oleh Otoritas Jasa Keuangan
(sebelumnya Bapepam-LK).Ada dimensi yang berbeda khususnya pada intensitas dan ekstensitas pelaporan
data dan informasi keuangan Dana Pensiun kepada Otoritas Jasa Keuangan (0JK).

Otoritas Jasa Keuangan menyetarakan tata kelola Dana Pensiun dengan industri keuangan lainnya, sehingga
tata kelola Dana Pensiun BNI cenderung dinamis dan senantiasa memerlukan penyegaran agar sesuai dengan
regulasi yang berlaku.

Beberapa hal yang telah kami lakukan dalam pengembangan tata kelola Dana Pensiun BNI dalam tahun 2014
terkait dengan kebutuhan operasional ataupun terkait dengan regulasi, adalah :
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a. Penerbitan baru/ penyegaran beberapa Buku Pedoman (BP), yang terdiri dari :

- Update BP Kepegawaian - Update BP Prosedur Pengadaan Barang dan Jasa

- Update BP Organisasi - Update BP Direct Investment

- Update BP Uraian Jabatan - Update BP Perencanaan

- Update BP Kewenangan - Update BP Back Up Office

- Update BP Pengelolaan Program Pensiun - Update BP Uraian Organisasi Unit RIS
- Update BP Property Investasi - Update BP Pengendalian Risiko
- Update BP Organisasi Div. RTA - Update BP Uraian Jabatan Unit BUO

- Update BP Prosedur Kerja dan Flowchart

Langkah penyegaran buku pedoman tersebut diatas utamanya adalah upaya mewujudkan pengelolaan
Dana Pensiun BNI yang menjunjung aspek kejujuran, kepercayaan, integritas, keterbukaan, berorientasi
kinerja, tanggungjawab, rasa keterikatan, dan kesetiaan pada organisasi sehingga diharapkan kelak
pengaturan tata kelola tersebut akan dapat menjadi landasan Dana Pensiun BNI yang baik dan dapat
dipertanggungjawabkan.

b. Implementasi Edukasi Dalam Rangka Meningkatkan Literasi Keuangan Kepada Konsumen dan/atau
masyarakat (Surat Edaran OJK Nomor 1/SEOJK.07/2014)

Berdasarkan Surat Edaran OJK No. 1/SEOQJK.07/2014, Dana Pensiun BNI sebagai Pelaku Usaha Jasa
Keuangan (PUJK) wajib menyelenggarakan Edukasi dalam rangka meningkatkan literasi keuangan kepada
Konsumen(dhi. Peserta DP BNI) dan/atau masyarakat.Rencana penyelenggaraan program Edukasi tersebut
telah disusun dalam program tahunan 2015 yang telah disahkan Dewan Pengawas pada tahun 2014.

Jauh sebelum munculnya aturan mengenai kewajiban penyampaian Edukasi Dalam Rangka Meningkatkan
Literasi Keuangan Kepada Konsumen, Dana Pensiun BNI secara rutin telah melaksanakan Edukasi kepada
Pensiunan baik Peserta Aktif maupun Peserta Pasif dengan cara:

1. Sosialiasi kepada Peserta Aktif (pegawai Bank BNI) dan Peserta Pasif (Pensiunan Bank BNI)
2. Kunjungan Silahturahmi pada pertemuan dengan Persatuan Pensiunan
3. Informasi melalui website (www.dapenbni.co.id) dan Majalah Info DP

Adapun rincian kegiatan Edukasi yang telah dilaksanakan pada tahun 2014 adalah sebagai berikut:

1. Sosialisasi kepada Pensiunan dan Pegawai Aktif Bank BNI sebanyak 11 kali, yang meliputi kota Medan,
Bandung, Semarang, Surabaya, Makassar, Denpasar, Manado, Padang, Banjarmasin, Palembang dan
Pontianak.

2. Pertemuan dengan Persatuan Pensiunan yang dilaksanakan di Jakarta pada tanggal 12-13 Maret 2014.

3. Informasi melalui website DP BNI (www.dapenbni.co.id) yang selalu diupdate dan Majalah Info DP BNI
yang pada tahun 2014 terbit sebanyak 3 kali (Januari, Mei dan Oktober 2014).
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Sosialiasi kepada Peserta Aktif (pegawai Bank BNI) dan Peserta Pasif (Pensiunan Bank BNI)

Pelaksanaan Edukasi kepada Konsumen Dana Pensiun BNI baik melalui sosialiasi/pertemuan maupun
melalui media website/majalah Info DP mencakup seluruh penjelasan mengenai hak-hak dan kewajiban
Peserta dan Pensiunan Dana Pensiun BNI serta penjelasan perkembangan kinerja dan pengelolaan
investasi Dana Pensiun BNI.

Edukasi yang telah dilakukanselalu disajikan secara sistematis dan terukur agar seluruh informasi yang
disampaikan dapat mudah dipahami oleh seluruh konsumen Dana Pensiun BNI. Disisi lain, kemudahan
akses juga merupakan salah satu prinsip yang senantiasa diperhatikan oleh Dana Pensiun BNI agar Edukasi
dapat terinformasi sampai kepada Konsumen yang berada di pelosok daerah.

Sementara itu untuk tahun 2015, rencana Edukasitelah disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan cq.
Bidang Pengawasan dengan tembusan Bidang Edukasi dan Perlindungan Konsumen pada tanggal 28
November 2014.

Implementasi Regulasi Pelayanan dan Penyelesaian Pengaduan Konsumen pada Pelaku Usaha Jasa
Keuangan (Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 2/SEOQJK.07/2014)

Menurut Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 2/SEQJK.07/2014, Pengaduan adalah ungkapan
ketidakpuasan Konsumen yang disebabkan oleh adanya kerugian dan/atau potensi kerugian finansial pada
Konsumen yang diduga karena kesalahan atau kelalaian Lembaga Jasa Keuangan. PUJK wajib melayani dan
menyelesaikan adanya pengaduan Konsumen sebelum pengaduan tersebut disampaikan kepada pihak
lain.

Terkait implementasi tersebut, pada dasarnya Dana Pensiun BNI telah memiliki sarana yang dapat
digunakan sebagai media penyampaian pengaduan. Salah satunya adalah Website dan Majalah Info DP
sebagai media yang sering digunakan oleh peserta untuk menyampaikan berbagai pengaduan sehubungan
dengan pelaksanaan program pensiun. Selain itu,bentuk penyampaian pengaduan Konsumen (dhi.
Pensiuan) juga dapat melalui surat, email dan telepon seperti yang selama ini telah berjalan.

Dalam rangka memenuhi kebutuhan tersebut, Dana Pensiun BNI telah memiliki sebuah unit kerja khusus
(Divisi Kepesertaan) yang bertugas menjalankan fungsi pelayanan dan penyelesaian pengaduan konsumen.
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Unit ini antara lain bertugas untuk menerima, mengolah informasi untuk kemudian mencari jalan keluar

atau penyelesaian atas segala permasalahan yang disampaikan oleh Konsumen.

Pelayanan dan Penyelesaian Pengaduan Pensiunan di Dana Pensiun BNI

Selain itu untuk meminimalkan potensi risiko, Dana Pensiun BNI juga telah memiliki sistem pengendalian
internal yang mampu mendeteksi kelemahan dan penyimpangan yang terjadi dalam pelayanan dan
penyelesaian pengaduan Konsumen. Pengendalian internal dalam rangka penerapan pelayanan dan
penyelesaian pengaduan Konsumen dilaksanakan oleh satuan kerja yang melaksanakan fungsi audit
internal dengan kewenangan sebagai berikut:

a. melakukan uji kepatuhan terhadap kebijakan dan prosedur untuk mendapatkan gambaran efektifitas
penerapan kebijakan dan prosedur perlindungan Konsumen;

b. menyusun program dan prosedur audit berbasis risiko dengan prioritas audit pada satuan kerja yang
memiliki kompleksitas usaha yang tinggi;

c. melakukan penilaian atas kecukupan proses yang berlaku dalam pelayanan dan penyelesaian
pengaduan Konsumen; dan

d. melakukan analisa dan evaluasi terhadap pengaduan yang kerap timbul.
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| Narima Resort Hotel
I Dar bukaww apa-apa ssompai akhirrnya bisa memberi awty

Rasa cinta bisa datang dan tumbuh kapan saja tanpa kita sadari, hal itulah kiranya yang mendasari kenapa

|| masa pensiunnya di bumi priangan.

akhirnya Bp. Djarot Poerdiosatoto (pensiunan Wilayah 09) melabuhkan hati dan tekadnya untuk menjalani

| Berawal di tahun 1994 beliau membeli sebidang tanah
I (+/- 4.000 m?) di kawasan Lembang, Bandung-Jawa Barat

|| serta dingin di malam hari, saat itu bukanlah seperti

ketika masih menjadi pemimpin wilayah Bandung.
Kawasan Lembang yang memiliki udara sejuk disiang hari

Lembang saat ini dimana Lembang telah menjelma
menjadi salah satu tujuan utama pariwisata di Jawa Barat,
I sepi serta terkesan jauh dari mana-mana masihkental
|| sekali terasa pada saat itu sehingga pembelian tanah

I tersebut oleh sebagian besar sahabat dari Bp. Djarot

I dianggap sebagai sebuah kesalahan karena Lembang dianggap bukan tempat yang cocok untuk tempat
menghabiskan masa tua apalagi dijadikan untuk tempat usaha, namun berkat ketekunan serta sikap yang
[ pantang menyerah dalam menghadapi hidup, maka babak baru dalam kehidupan Bp. Djarot dimulai.

I Dibalik kisah sukses seorang pria pasti selalu ada wanita hebat disampingnya, begitu pula yang terjadi oleh Bp.
| Djarot. Dengan dibantu oleh sang istri yang selama ini selalu setia mendampingi kemanapun sang suami
I ditugaskan oleh Bank BNI sampai akhirnya memasuki usia pensiun di tahun 2002. Dengan dibantu oleh Ibu

Soendari (sang isteri) akhirnya dirintislah sebuah usaha penginapan sederhana dengan 20 kamar pada awalnya,
I semua hal dikerjakan bersama mulai dari menyiapkan kamar, marketing, sampai menyiapkan makanan.
I Kebetulan ibu Soendari memiliki keahlian dalam hal tata boga yang ternyata mewarisi sifat dari orang tuanya
yang pintar memasak, sehingga semua makanan yang disajikan kepada para tamu adalah hasil karya dari ibu
Soendari sendiri.

Tidak ada usaha yang langsung besar tanpa ada rintangan yang menghadang, begitupun dengan usaha
" penginapan yang dimiliki oleh Bp. Djarot, mulai dari sepinya tamu yang datang sampai rintangan dari
I lingkungan yang kurang bersahabat dengan usaha penginapannya semua dilalui dengan rasa sabar serta ikhlas
dalam menghadapinya serta selalu berdoa kepada Tuhan YME, perlahan tapi pasti segala rintangan tersebut
perlahan mulai berkurang seiring dengan mulai pesatnya pembangunan di Lembang serta sikap para penduduk
| setempat yang mulai bisa menerima keberadaan serta manfaat dari keberadaan penginapan tersebut.

I Segala hal yang dilakukan dengan kesungguhan hati serta doa yang tiada henti pasti akan membawa kita pada
" kesuksesan, begitupun dengan usaha penginapan yang dimilki Bp. Djarot serta ditambah bantuan permodalan
yang diterima dari Bank BNI Syariah, dari tanah yang awalnya hanya seluas + 4.000 m? yang terbagi menjadi 20

l— — — — L o — — —
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kamar saja lalu berkembang sedikit demi sedikit

sampai akhirnya tanah yang dimiliki menjadi I
seluas + 30.000 m?, serta jumlah kamar telah ||
meningkat menjadi 60 buah dengan target I
kedepannya akan mencapai 80 kamar dengan

perkiraan kapasitas tamu yang mampu "
ditampung adalah 600 orang.Dari yang dahulu ||
sepi dan tidak terlalu dikenal orang karena I
letaknya yang tidak berada di jalan utama

Lembang, pada akhirnya usaha ini menjelma I

menjadi sebuah penginapan yang cukup dikenal bukan hanya di lembang dan sekitarnya tapi juga di daerah lain
I ditambah lagi dengan dibukanya jalan tol Cipularang yang mampu memangkas jarak antara Jakarta dan
I Bandung sehingga makin banyak orang yang ingin menghabiskan liburannya ke kota Bandung pada umumnya I
I serta Lembang pada khususnya, saat ini Narima Resort Hotel memiliki aula yang mampu menampung 1000 I
orang, terbesar dibanding yang dimilki hotel-hotel lain yang ada dikawasan lembang dan sekitarnya. Banyak
| instansi atau group-group telah menjadi pelanggan tetap dari Narima Resort Hotel diantaranya adalah Bank [
" BTN, Telkomsel, kantor-kantor pemerintahan, sekolah-sekolah, Bank BCA, Bank Niaga, Bank BRI dll. ||

I g Dalam mengelola usaha penginapannya, Bapak dari I
: 3 orang anak ini selalu memakai prinsip jadilah

orang yang mempunya manfaat bagi orang yang I
berada disekitar penginapannya, sehingga selain I
dikelola oleh kalangan keluarga sendiri juga I
dibantu sebanyak 40 orang karyawan, semua

berasal dari orang-orang disekitar penginapan itu I
sehingga yang dahulu Narima Resort Hotel ||
dianggap akan menghilangkan mata pencaharian |
penduduk sekitar sekarang justru mampu
meningkatkan taraf hidup dari penduduk

[ mulai dari menjadi pegawai di hotel sampai memanfaatkan lahan tidur milik hotel untuk diolah menjadi
| pertanian atau perkebunan tanpa harus membayar sewa ke pihak hotel. |

Dari semua kisah hidup yang telah dijalani oleh

Bp. Djarot dan isteri, baik kisah duka maupun [
suka pada akhirnya semua itu telah mampu ||
mewujudkan sebagian dari mimpi yang dahulu I
mungkin itu cuma dianggap sesuatu yang tak

mungkin dan akan menjadi warna yang indah I
untuk anak-anak serta cucu-cucunya dimasa I
yang akan datang. I
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LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Laporan No. KNT&R-30.04.2015/04

Dewan Pengawas dan Pengurus
DANA PENSIUN BANK NEGARA INDONESIA

Kami telah mengaudit laporan keuangan Dana Pensiun Bank Negara Indonesia ("Dana Pensiun”)
terlampir, yang terdiri dari laporan aset neto tanggal 31 Desember 2014, serta laporan perubahan
aset neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, dan suatu ikhtisar kebijakan akuntansi
signifikan dan informasi penjelasan lainnya.

Tanggung jawab manajemen atas laporan keuangan

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan tersebut
sesuai dengan Standar Akuntansi keuangan di Indonesia, dan atas pengendalian internal yang
dianggap perlu oleh manajemen untuk memungkinan penyusunan laporan keuangan yang bebas
dari kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan.

Tanggung jawab auditor

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan suatu opini atas laporan keuangan tersebut
berdasarkan audit kami. Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan
oleh Institut Akuntan Publik Indonesia. Standar tersebut mengharuskan kami untuk mematuhi
ketentuan etika serta merencanakan dan melaksanakan audit untuk memperoleh keyakinan
memadai tentang apakah laporan keuangan bebas dari kesalahan penyajian material.

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur untuk memperoleh bukti audit tentang angka-angka
dan pengungkapan dalam laporan keuangan. Prosedur yang dipilih bergantung pada pertimbangan
auditor, termasuk penilaian atas risiko kesalahan penyajian material dalam laporan keuangan, baik
yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan. Dalam melakukan penilaian risiko tersebut,
auditor mempertimbangkan pengendalian internal yang relevan dengan penyusunan dan penyajian
wajar laporan keuangan entitas untuk merancang prosedur audit yang tepat sesuai dengan
kondisinya, tetapi bukan untuk tujuan menyatakan opini atas keefektivitasan pengendalian internal
entitas. Suatu audit juga mencakup pengevaluasian atas ketepatan kebijakan akuntansi yang
digunakan dan kewajaran estimasi akuntansi yang dibuat oleh manajemen, serta pengevaluasian
atas penyajian laporan keuangan secara keseluruhan.
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KOsASIH, NURDIYAMAN, TJAHJO & REKAN
Registered Public Accountants No. 830/KM.1/2009 (Head Office)
Member Crowe Horwath international

Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami peroleh adalah cukup dan tepat untuk menyediakan
suatu basis bagi opini audit kami.

Opini

Menurut opini kami, laporan keuangan terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang
material, aset neto Dana Pensiun Bank Negara Indonesia tanggal 31 Desember 2014, serta
perubahan aset neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Hal lain

Audit kami atas laporan keuangan Dana Pensiun tanggal 31 Desember 2014 dan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal tersebut dilaksanakan dengan tujuan untuk merumuskan suatu opini atas
laporan keuangan secara keseluruhan. Informasi keuangan tambahan Dana Pensiun terlampir, yang
terdiri dari neraca (laporan posisi keuangan) tanggal 31 Desember 2014, serta laporan perhitungan
hasil usaha, laporan arus kas, perhitungan pajak penghasilan badan dan laporan posisi investasi
per pihak untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut (secara kolektif disebut sebagai
"Informasi Keuangan Tambahan”), yang disajikan sebagai informasi tambahan terhadap laporan
keuangan terlampir, disajikan untuk tujuan analisis tambahan dan bukan merupakan bagian yang
diharuskan dari laporan keuangan menurut Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. Informasi
keuangan tambahan merupakan tanggung jawab manajemen serta dihasilkan dari dan berkaitan
secara langsung dengan catatan akuntansi dan catatan lainnya yang mendasarinya yang digunakan
untuk menyusun laporan keuangan terlampir. Informasi keuangan tambahan telah menjadi objek
prosedur audit yang diterapkan dalam audit atas laporan keuangan terlampir berdasarkan Standar
Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia. Menurut opini kami, informasi
keuangan tambahan disajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, berkaitan dengan
laporan keuangan secara keseluruhan.

Laporan keuangan Dana Pensiun Bank Negara Indonesia tanggal 31 Desember 2013 dan untuk

tahun yang berakhir pada tanggal tersebut diaudit oleh auditor independen lain yang menyatakan
opini tanpa modifikasian atas laporan keuangan tersebut pada tanggal 11 Februari 2014.

KOSAgIH, NURDIYAMAN, TJAHJO & REKAN

30 April 2015
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DANA PENSIUN BANK NEGARA INDONESIA
J1. Raden Saleh No. 10, Jakarta 10430
Telp. : (62-21) 31909369 (sentral), Fax. : (62-21) 31902187-31902502

e-mail : dapenbni@indosat.net.id
homepage : http://www.dapenbni.co.id

SURAT PERNYATAAN DIREKSI
TENTANG
TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN KEUANGAN
PADA TANGGAL DAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2014
DANA PENSIUN BANK NEGARA INDONESIA

Kami yang bertanda tangan di bawah ini,

1. Nama : Drs. Pieter Siadari, MBA
Alamat Kantor : JI. Raden Saleh No. 10 Jakarta 10430
Alamat Domisili / sesuai KTP : JI. Bukit Modern D-5/ 19 RT 002 RW 001 Pondok Cabe,
atau kartu identitas lain Pamulang, Tangerang Selatan
Nomor Telepon : 31909369
Jabatan : Direktur Utama
2. Nama : Drs. Hadi Sutaryo, MM
Alamat Kantor : JI. Raden Saleh No. 10 Jakarta 10430
Alamat Domisili / sesuai KTP : Komp. BNI Simprug JI. Simprug Garden VIl Apt 246 Jakarta
atau kartu identitas lain
Nomor Telepon : 31909369
Jabatan : Direktur Investasi

Dalam kedudukannya tersebut di atas bertindak untuk dan atas nama Pengurus Dana Pensiun Bank
Negara Indonesia, menyatakan bahwa:

1. Bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Dana Pensiun Bank Negara
Indonesia per 31 Desember 2014.

2. Laporan Keuangan Dana Pensiun Bank Negara Indonesia telah disusun dan disajikan sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia;

3. a. Semua Informasi dalam Laporan Keuangan Dana Pensiun Bank Negara Indonesia telah dimuat

secara lengkap dan benar;
b. Laporan Keuangan Dana Pensiun Bank Negara Indonesia tidak mengandung informasi atau fakta

material yang tidak benar, dan tidak menghilangkan informasi atau fakta material;
4. Bertanggung jawab atas sistem pengendalian intern dalam Dana Pensiun Bank Negara Indonesia;

Demikian Pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

g0 APR 2015

Jakarta,

DANA PENSIUN
%/BANK NEGARA INDONESIA( ~
Direksi,

HADI SUTARYO

?_LE_LEB_M Direktur

Direktur Utama
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ASET

INVESTASI (Nilai Wajar)
Surat Berharga Negara
Tabungan
Deposito on call
Deposito Berjangka
Sertifikat Deposito

Sertifikat Bank Indonesia

Saham
Obligasi
Sukuk

DANA PENSIUN BANK NEGARA INDONESIA
PROGRAM PENSIUN MANFAAT PASTI
LAPORAN ASET NETO
PER 31 DESEMBER 2014

Catatan 2014

2013

3,6
1.377.638.660.341

28.050.000.000
397.678.690.400

752.951.971.815
1.029.785.610.087

Unit Penyertaan Reksa Dana :
- Reksa Dana Pasar Uang, Reksa Dana
Pendapatan Tetap, Reksa Dana Saham

dan Reksa Dana Campuran

149.928.004

- Reksa Dana Terproteksi, Reksa Dana

Dengan Penjaminan dan Reksa Dana Indeks -
- Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi

Kolektif Penyertaan Terbatas -
- Reksa Dana yang Unit Penyertaannya

Diperdagangkan di Bursa Efek -
Efek Beragun Aset dari Kontrak Investasi

Kolektif Beragun Aset

Unit Penyertaan Dana Investasi Real Estat
Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif -

Kontrak Opsi Saham
Penempatan Langsung
Tanah

Bangunan

Tanah dan Bangunan

Total Investasi

474.229.240.000

1.080.549.046.212

1.452.530.239.547

58.850.000.000
102.679.050.370

577.376.049.111
1.170.529.252.887

10.846.388.076

474.229.240.000

1.067.019.200.508

ASET LANCAR DI LUAR INVESTASI

Kas dan Bank
Piutang luran

luran Normal Peserta
luran Tambahan

Piutang Bunga Keterlambatan luran

Beban Dibayar di Muka
Piutang Investasi
Piutang Hasil Investasi

5.141.033.146.859  4.914.059.420.499

3,8 2.297.392.608 595.217.422

luran Normal Pemberi Kerja - -
3,9 9.927.283.472 8.036.139.325

3,10 8.179.185.872 57.942.979.758

3,11 45.957.528.619 48.082.298.624

3,12 12.387.114 290.273.744

Piutang Lain-Lain

Total Aset Lancar di Luar Investasi

66.373.777.685

114.685.908.873
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DANA PENSIUN BANK NEGARA INDONESIA
PROGRAM PENSIUN MANFAAT PASTI

LAPORAN ASET NETO (Lanjutan)
PER 31 DESEMBER 2014

Catatan 2014 2013
ASET OPERASIONAL (Nilai buku) 3,13
Tanah dan Bangunan 11.044.676.365 12.201.006.122
Kendaraan 1.054.927.170 1.182.443.791
Peralatan Komputer 56.230.668 213.648.293
Peralatan Kantor 57.825.647 67.803.043
Aset Operasional Lain - -
Total Aset Operasional 12.213.659.850 13.664.901.249
ASET LAIN-LAIN 3,14 8.307.681.130 65.503.271.923

ASET TERSEDIA 5.227.928.265.524 5.107.913.502.544

LIABILITAS

LIABILITAS DILUAR NILAI KINI AKTUARIAL
Utang Manfaat Pensiun Jatuh Tempo 3,17 473.086.571 366.708.568
Utang Investasi 3,18 8.686.176.031 74.834.932.936
Pendapatan Diterima di Muka 3,19 15.016.391.665 2.240.901.271
Biaya yang Masih Harus Dibayar 3,20 5.328.538.017 4.997.771.399
Liabilitas Lain 3,21 5.474.898.229 5.576.923.065

Total Liabilitas di Luar Nilai Kini Aktuarial

ASET NETO

34.979.090.513

88.017.177.239

5.192.949.175.011

5.019.896.325.305
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DANA PENSIUN BANK NEGARA INDONESIA
PROGRAM PENSIUN MANFAAT PASTI
LAPORAN PERUBAHAN ASET NETO

PERIODE 1 JANUARI SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2014

Catatan 2014 2013
PENAMBAHAN:
Pendapatan Investasi 3,22
Bunga/Bagi Hasil 296.283.043.239 294.286.585.393
Dividen 38.871.877.744 45.899.123.491
Sewa 92.685.345.964 92.047.970.040
Laba (Rugi) pelepasan Investasi 68.458.143.923 25.112.020.923
Pendapatan Investasi Lain 487.999.952 369.500.000
Total Pendapatan Investasi 496.786.410.822 457.715.199.847
Peningkatan (Penurunan) Nilai Investasi 3,23 127.806.457.043 454.009.950.968
luran Jatuh Tempo 3
luran Normal Pemberi Kerja 67.408.196.052 67.225.980.706
luran Normal Peserta 25.553.747.947 25.120.334.497
luran Tambahan - -
Pendapatan di Luar Invetasi 3,26 525.982.211 3.250.205.805
Pengalihan Dana Dari Dana Pensiun Lain - -
Jumlah Penambahan 718.080.794.075 1.007.321.671.823
PENGURANGAN:
Beban Investasi 3,24 62.486.889.511 56.248.183.982
Beban Operasional 3,25 22.492.793.461 18.849.909.269
Beban di Luar Investasi dan Operasional 3,26 57.182.716.758 48.884.549
Manfaat Pensiun 396.386.227.698 419.595.762.127
Pajak Penghasilan 3,27 4.872.930.266 7.456.047.217

Pengalihan Dana ke Dana Pensiun Lain

Jumlah Pengurangan

KENAIKAN (PENURUNAN) ASET NETO

1.606.386.675

2.715.377.643

545.027.944.369

504.914.164.697

173.052.849.706

502.407.507.126

ASET NETO AWAL PERIODE 5.019.896.325.305 4.517.488.818.179

ASET NETO AKHIR PERIODE 5.192.949.175.011 5.019.896.325.305
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DANA PENSIUN BANK NEGARA INDONESIA
INFORMASI TAMBAHAN
PROGRAM PENSIUN MANFAAT PASTI

NERACA

PER 31 DESEMBER 2014

Catatan

2014

2013

ASET

INVESTASI (Nilai Historis) 3,6

Surat Berharga Negara

Tabungan

Deposito on call

Deposito Berjangka

Sertifikat Deposito

Sertifikat Bank Indonesia

Saham

Obligasi

Sukuk

Unit Penyertaan Reksa Dana :

- Reksa Dana Pasar Uang, Reksa Dana
Pendapatan Tetap, Reksa Dana Saham
dan Reksa Dana Campuran

- Reksa Dana Terproteksi, Reksa Dana
Dengan Penjaminan dan Reksa Dana Indeks

- Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi
Kolektif Penyertaan Terbatas

- Reksa Dana yang Unit Penyertaannya
Diperdagangkan di Bursa Efek

Efek Beragun Aset dari Kontrak Investasi
Kolektif Beragunan Aset

Unit Peryertaan Dana Investasi Real Estat Berbentuk
Kontrak Investasi Kolektif
Kontrak Opsi Saham
Penempatan Langsung
Tanah
Bangunan
Tanah dan bangunan
Akumulasi penyusutan bangunan

Total Investasi

SELISIH PENILAIAN INVESTASI 3.7

1.458.000.348.160

28.050.000.000
397.629.510.140

669.993.943.798
1.035.426.304.087

148.904.546

187.104.000.000

412.482.298.747
(307.403.903.796)

1.547.492.503.823

58.850.000.000
102.586.902.560

596.724.146.412
1.176.830.442.887

12.750.000.000

187.104.000.000

398.952.453.043
(299.026,292.360)

3.881.431.405.682

3.782.264.136.365

1.259.601.741.177

1.131.795.284.134
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DANA PENSIUN BANK NEGARA INDONESIA
INFORMASI TAMBAHAN
PROGRAM PENSIUN MANFAAT PASTI
NERACA (lanjutan)

PER 31 DESEMBER 2014

Catatan 2014 2013
ASET LANCAR DI LUAR INVESTASI
Kas dan Bank 3,8 2.297.392.608 595.217.442
Piutang luran
luran Normal Pemberi Kerja - -
luran Normal Peserta - -
luran Tambahan - -
Piutang Bunga Keterlambatan luran - -
Beban Dibayar Di Muka 3.9 9.927.283.472 8.036.139.325
Piutang Investasi 3,10 8.179.185.872 57.942.979.758
Piutang Hasil Investasi 3,11 45.957.528.619 48.082.298.624
Piutang Lain-lain 3,12 12.387.114 29.273.744
Total Aset Lancar di Luar Investasi 66.373.777.685 114.685.908.873
ASET OPERASIONAL 3,13
Tanah dan bangunan 18.923.646.046 19.520.142.410
Kendaraan 1.916.850.000 1.780.150.000
Peralatan Komputer 3.014.555.154 2,981.155.154
Peralatan Kantor 342.574.808 330.698.808
Aset Operasional Lain - -
Akumulasi penyusutan (11.983.966.158) (10.947.245.123)
Total Aset Operasional 12.213.659.850 13.664.901.249
ASET LAIN-LAIN 3,14 8.307.681.130 65.503.271.923
TOTAL ASET 5.227.928.265.524 5.107.913.502.544
LIABILITAS
NILAI KINI AKTUARIAL 3,15 5.020.680.480.786 4.621.971.957.000
SELISIH NILAI KINI AKTUARIAL 3,16 172.268.694.225 397.924.368.305

LIABILITAS DILUAR NILAI KINI AKTUARIAL
Utang manfaat pensiun jatuh tempo
Utang investasi
Pendapatan diterima di muka
Beban yang masih harus dibayar
Liabilitas lain

Total Liabilitas di Luar Nilai Kini Aktuarial

TOTAL LIABILITAS

3,17
3,18
3,19
3,20
3,21

473.086.571
8.686.176.031
15.016.391.665
5.328.538.017
5.474.898.229

366.708.568
74.834.932.936
2.240.901.271
4.997.711.399
5.576.923.065

34.979.090.513

88.017.177.239

5.227.928.265.524

5.107.913.502.544
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DANA PENSIUN BANK NEGARA INDONESIA
INFORMASI TAMBAHAN
PROGRAM PENSIUN MANFAAT PASTI
PERHITUNGAN HASIL USAHA
PERIODE 1 JANUARI SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2014

2014

2013

Catatan
PENDAPATAN INVESTASI 3,22
Bunga/Bagi Hasil
Dividen
Sewa

Laba (rugi) pelepasan investasi
Pendapatan investasi lain

Total Pendapatan Investasi

BEBAN INVESTASI 3,24
Beban Transaksi
Beban Pemeliharaan Tanah dan Bangunan
Beban Penyusutan Bangunan
Beban manajer Investasi
Beban Investasi Lain

Total Beban Investasi
HASIL USAHA INVESTASI

BEBAN OPERASIONAL 3,25
Gaji/Honor Karyawan, Pengurus
dan Dewan Pengawas
Beban Kantor
Beban Pemeliharaan
Beban Penyusutan
Beban Jasa Pihak Ketiga
Beban Operasional Lain

Total Beban Operasional
PENDAPATAN DAN BEBAN LAIN-LAIN 3,26
Bunga Keterlambatan luran
Laba (rugi) Penjualan Aset Operasional
Laba (rugi) Penjualan Aset Lain —lain

Pendapatan lain di luar Investasi
Beban lain di luar investasi dan operasional

Total Pendapatan dan Beban Lain - lain

HASIL USAHA SEBELUM PAJAK

PAJAK PENGHASILAN 3,27
Kini
Tangguhan

Jumlah Pajak Penghasilan

HASIL USAHA SETELAH PAJAK

296.283.043.239
38.871.877.744
92.685.345.964
68.458.143.923
487.999.952

294.286.585.393
45.899.123.491
92.047.970.040
25.112.020.923
369.500.000

496.786.410.822

48.007.800.932
8.377.611.436
3.288.438.118
2.813.039.025

457.715.199.847

43.015.131.785
6.976.158.878
3.025.594.054
3.231.299.175

62.486.889.511

56.248.183.892

434.299.521.311

401.467.015.955

15.552.488.300
3.642.899.376
473.206.255
1.361.617.397
692.136.159
770.450.974

14.341.543.550
1.828.335.284
395.533.898
1.055.637.240
651.370.846
577.488.451

22.492.793.461

18.849.909.269

91.024.999

434.957.212
(57.182.716.758)

3.250.205.805
(48.884.549)

(56.656.734.547)

3.201.321.256

355.149.993.303

5.101.122.500
(228.192.234)

385.818.427.942

7.393.069.750
(62.977.467)

4.872.930.266

7.456.047.217

350.277.063.037

378.362.380.725
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DANA PENSIUN BANK NEGARA INDONESIA
PROGRAM PENSIUN MANFAAT PASTI
LAPORAN ARUS KAS
PERIODE 1 JANUARI SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2014

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Penerimaan Bunga/Bagi Hasil
Penerimaan Dividen
Penerimaan Sewa
Pendapatan Investasi Lain
Pelepasan Investasi
Penanaman Investasi
Pembayaran Beban Investasi

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASIONAL
Pembayaran beban operasional
Penjualan aset operasional
Pembelian aset operasional
Penjualan aset lain-lain
Pembelian aset lain-lain
Pendapatan lain diluar investasi
Beban lain diluar investasi dan operasional
Pajak Penghasilan

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasional

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan luran Normal Pemberi Kerja
Penerimaan luran Normal Peserta
Penerimaan luran Tambahan
Penerimaan Bunga Keterlambatan luran
Penerimaan Pengalihan Dana dari Dana Pensiun Lain
Pembayaran Pengalihan Dana ke Dana Pensiun Lain
Pembayaran Manfaat Pensiun

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan

KENAIKAN (PENURUNAN) KAS BERSIH
KAS DAN BANK AWAL PERIODE

KAS DAN BANK AKHIR PERIODE (Catatan 8)

2014

2013

299.166.730.644
38.912.623.114
79.418.710.025
122.293.623
4.657.874.872.263

(4.688.272.542.729)

(63.309.161.245)

292.281.121.157
41.343.757.144
91.846.517.026
362.840.000
4.223.425.505.856

(4.230.189.683.037)

(57.887.628.770)

323.913.525.695

361.182.429.376

(19.699.898.255)
91.024.999

(292.876.000)
139.175.120

(6.050.170.903)

(15.703.845.507)

(20.385.244)

150.897.083

(23.324.384.583)

(25.812.745.039)

(38.897.718.251)

67.408.196.052
25.553.748.816

(1.606.386.675)
(387.754.163.663)

67.225.980.706
25.120.334.497

(2.715.377.643)
(412.206.160.507)

(296.398.603.472)

(322.575.222.947)

1.702.177.184

595.217.422

(290.511.822)

885.729.244

2.297.392.608

595.217.422
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Crowe Horwath.. KosASIH, NURDIYAMAN, TJAHJO & REKAN.

Registered Public Accountants No. 630/KM.1/2009 (Head Office)
Member Crowe Horwath International

Cyber 2 Tower 215! floor Unit F
JI. H.R. Rasuna Said Blok X-5
Jakarta 12950, Indonesia

+62 (21) 2553 9299

+62 (21) 2553 9298 Fax
www.crowehorwath.co.id

LAPORAN AKUNTAN INDEPENDEN

Laporan No. KNT&R-26.05.2015/01

Pendiri, Dewan Pengawas dan Pengurus
DANA PENSIUN BANK NEGARA INDONESIA

Kami telah memeriksa asersi pengurus Dana Pensiun Bank Negara Indonesia Program Pensiun
Manfaat Pasti (“DPBNI”), terhadap Undang-undang No. 11 tahun 1992 tentang Dana Pensiun, dan
Peraturan Pelaksanaannya, serta Keputusan Pendiri Nomor KP/1/510/DIR/R tanggal 12 November
2012 yang telah diperbaharui dengan Keputusan Pendiri Nomor KP/1/650/DIR/R tanggal
29 Desember 2014 tentang Arahan Investasi DPBNI untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2014 yang tercantum dalam Pernyataan Pengurus terlampir.

Tanggung Jawab Pengurus

Pengurus DPBNI bertanggung jawab untuk menyusun dan menyajikan laporan portofolio investasi
tersebut, yang terdiri dari laporan portofolio investasi tanggal 31 Desember 2014 dan laporan hasil
investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, serta suatu analisa investasi dan
ringkasan kebijakan akuntansi signifikan, sesuai dengan ketentuan-ketentuan tersebut.

Tanggung Jawab Akuntan

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan suatu opini atas Pernyataan Pengurus tentang
kapatuhan pengurus DPBNI tehadap ketentuan-ketentuan tersebut berdasarkan pemeriksaan kami.
Kami melaksanakan pemeriksaan berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan
Publik Indonesia. Standar tersebut mengharuskan kami untuk mematuhi ketentuan etika serta
merencanakan dan melaksanakan pemeriksaan untuk memperoleh keyakinan memadai bahwa
pernyataan pengurus DPBNI telah sesuai dengan ketentuan-ketentuan tersebut.

Suatu audit mencakup pelaksanaan prosedur untuk memperoleh keyakinan bukti-bukti tentang
jumlah-jumlah dan pengungkapan kepatuhan pengurus DPBNI terhadap ketentuan-ketentuan
tersebut. Prosedur yang dipilih tergantung pada pertimbangan akuntan, sesuai dengan keadaan.
Kami tidak melakukan pemeriksaan secara hukum atas kepatuhan pengurus DPBNI terhadap
ketentuan-ketentuan tersebut, dan oleh karena itu, kami tidak menyatakan suatu opini seperti itu.

Pelaporan Kepatuhan Terhadap Peraturan Perundang-undangan dan Arahan Investasi

Menurut opini kami, Pernyataan Pengurus yang menyatakan bahwa terjadi ketidaksesuaian
pelaksanaan kegiatan investasi terhadap ketentuan-ketentuan tersebut di atas khususnya mengenai
investasi pada tanah dan bangunan yang melampaui batasan maksimal 15% dari total investasi
dana pensiun, disajikan secara wajar, dalam semua hal yang material.
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KosAsIH, NURDIYAMAN, TJAHJO & REKAN
Registered Public Accountants No. 630/KM.1/2009 (Head Office)
Member Crowe Horwath International

eriksaan kami laksanakan dengan tujuan untuk menyatakan opini atas Pernyataan Pengurus.
portofolio investasi, laporan hasil investasi, analisa investasi dan pengungkapan terlampir
can untuk memenuhi ketentuan yang berlaku, yang telah menjadi obyek prosedur pemeriksaan

patasan Distribusi dan Penggunaan

an ini dimaksudkan untuk memenuhi ketentuan peraturan perundang-undangan dan
rikan informasi bagi Pendiri, Dewan Pengawas dan Pengurus dan tidak untuk tujuan-tujuan
Hal Lain

Kami telah menerbitkan laporan kami atas Laporan Keuangan DPBNI No. KNT&R-30.04.2015/04

tanggal 30 April 2015, yang menyatakan opini tanpa modifikasian atas laporan keuangan
tersebut.

KOSASIH, NURDIYAMAN, TJAHJO & REKAN

Drs. Ruchjat Kosasih, MM., CPA.
izin Akuntan Pub_li 271

Mei 2015 N
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e-mail : dapenbni@indosat.net.id

SEJAHTERA DIHARI TUA homepage : http://www.dapenbni.co.id

PERNYATAAN PENGURUS

Kami selaku Pengurus Dana Pensiun Bank Negara Indonesia menyatakan bahwa kegiatan investasi dan
pengaturan portofolio investasi Dana Pensiun Bank Negara Indonesia periode tahun 2014 atau sejak tanggal
01 Januari sampai dengan 31 Desember 2014 adalah merupakan tanggung jawab kami.

Kami menyatakan bahwa pelaksanaan kegiatan investasi dan pengaturan portofolio investasi Dana Pensiun
Bank Negara Indonesia untuk Tahun 2014, tidak sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang
mengatur investasi Dana Pensiun dan Arahan Investasi Dana Pensiun Bank Negara Indonesia.

Ketidaksesuaiannya adalah investasi Tanah dan Bangunan yang melampaui batasan maksimal 15% (lima belas
persen) dari Total Investasi Dana Pensiun. Pelampauan batasan dimaksud terjadi karena dilakukannya
penilaian kembali oleh penilai independen terhadap investasi Tanah & Bangunan dalam tahun buku 2013 dan
telah kami laporkan kepada Otoritas Jasa Keuangan cfm. Surat kami No. : DIR/1792/6/2 tanggal 21 Maret
2013 dan telah mendapat Tanggapan dari Otoriotas Jasa Keuangan cfm. Srt. No. S-23/NB.22/2013 tanggal 10
April 2013.

Demikian Surat Pernyataan ini kami buat dengan sebenar-benarnya.

Jakarta, 2 6 MAY 2015

PIETER SIADARI HADI SUTARYO
Direktur Utama Direktur
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DANA PENSIUN BANK NEGARA INDONESIA
PROGRAM PENSIUN MANFAAT PASTI
LAPORAN PORTOFOLIO INVESTASI
Tanggal 31 Desember 2014

No. Jenis Investasi 31 Desember 2014 31 Desember 2013
1. Surat Berharga Negara 1.377.638.660.341 1.452.530.239.547
2. Tabungan - -
3. Deposito On Call 28.050.000.000 58.850.000.000
4. Deposito Berjangka 397.678.690.400 102.679.050.370
5 Sertifikat Deposito - -
6. Sertifikat Bank Indonesia - -
7 Saham 752.951.971.815 577.376.049.111
8. Obligasi 1.029.785.610.087 1.170.529.252.887
9. Sukuk - -
10. Reksa Dana Pasar Uang,

Reksa Dana Pendapatan Tetap,

Reksa Dana Saham dan

Reksa Dana Campuran 149.928.004 10.846.388.076
i |51 Reksa Dana Terproteksi,

Reksa Dana dengan Penjaminan,

Reksa Dana Indeks - -

12. Reksa Dana berbentuk Kontrak

Investasi Kolektif Penyertaan

Terbatas - -
13. Reksa Dana yang Unit Penyertaannya

Diperdagangkan di Bursa Efek - -

14. Efek Beragun Aset dari KIK EBA - -
15. Unit Penyertaan Dana Investasi Real

Estate berbentuk KIK - -

16. Kontrak Opsi Saham - -
17- Penempatan Langsung pada Saham 474.229.240.000 474.229.240.000
18. Tanah - -
19. Bangunan - -
20. Tanah dan Bangunan 1.080.549.046.212 1.067.019.200.508
21. Surat Pengakuan Utang - -

Total Investasi

5.141.033.146.859

4.914.059.420.499

Catatan atas laporan hasil investasi merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Investasi Tahunan ini

1
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